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PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

Informasi Perseroan / /nformation of Company

Nama Perusahaan / Company Name

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk

SHENERRERANEEERES

Tanggal Pendirian / Date of Establishment

31 Maret 1993

Alamat Perseroan / Company’s Address

Ratu Prabu 1 Building, 9" floor, JI. TB.
Simatupang Kav. 20, Cilandak Jakarta Selatan,
12560 — Indonesia.

Telp / Phone : 62 21 7883 6836
Fax. : 62 21 7808 037
e-mail : corsec@ratuprabuenergi.com

Laman / website : www.ratuprabuenergi.com

Dasar Hukum Pendirian / Legal/l Basis of
Establishment

Akta Pendirian No. 44 tanggal 31 Maret 1993
dan Akta No. 66 tanggal 9 Oktober 1995, dan
telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-227
HT.01.01TH.96 tanggal 9 Januari 1996. /

Deed of Establishment No. 44 dated March 31,
1993 and Deed No. 66 dated October 9, 1995,
and has been approved by Minister of Justice of
Republic of Indonesia reference Letter No. C2-
227 HTO1.01TH.96 dated January 9%, 1996.

Pencatatan di Bursa / Stock Exchange
Bursa Efek Indonesia
Indonesian Stock Exchange

Kode Saham / Stock Code
ARTI

Bidang Usaha / Line of Business

Jasa Minyak dan Gas
Oil and Gas Services

2 Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

Riwayat Singkat Perseroan

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk (Perseroan)
didirikan pada tanggal 31 Maret 1993
dengan nama PT. Arona Binasejati sesuai
dengan Akta No. 44 tanggal 31 Maret
1993 dan Akta No. 66 Tanggal 9 Oktober
1995, keduanya dibuat dihadapan Frans
Elsius Muliawan, SH Notaris di Jakarta.
Akta tersebut telah mendapatkan persetujuan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. C2-227
HT.01.01. TH96 Tanggal 9 Januari 1996.
Perseroan pada saat itu bergerak dalam
bidang wooden furniture.

Pada tahun 2008 Perseroan melakukan
pergantian nama dari PT. Arona Binasejati
menjadi PT. Ratu Prabu Energi, Tbk
sampai saat ini. Perubahan nama tersebut
dilakukan melalui manajemen baru, sekaligus
menandai perubahan lini usaha menjadi
bidang energi.

Tahun 2003 Perseroan memulai debutnya
di Pasar Modal melalui Penawaran Umum
Perdana  sejumlah  95.000.000 lembar
saham biasa pada tanggal 30 April 2003
dengan kode saham “ARTI” dan Perseroan
menawarkan sahamnya di Bursa Efek
Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia).
Selanjutnya tahun 2008 Perseroan
melakukan Penawaran Umum Terbatas |
kepada para Pemegang Saham dalam
rangka Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD) sejumlah 1.568.000.000 saham
pada tanggal 11 Juni 2008. Kemudian
tahun 2014 ARTI melaksanakan Penawaran
Umum Terbatas Il sejumlah 6.272.000.000
lembar saham.

A Brief History of the Company

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk (Company)
was established on March 31, 1993,
formerly named PT. Arona Binasejati
according to Deed No. 44 dated March 31,
1993 and Deed No. 66 dated 9 Oktober
1995, both executed by Frans Elsius
Muliawan, SH., Notary in Jakarta and has
been approved by Minister of Justice of
Republic of Indonesia reference Letter No.
C2-227 HT.01.01 TH96 dated January 9%,
1996. The Company at the time was an
wooden furniture.

In 2008 the Company conducted a change
of name from PT. Arona Binasejati to PT.
Ratu Prabu Energi, Tbk to date. The
Change of name was carried out through
the new management, as well as marking
the change in the business line becoming
the energy sector.

On 2003 the Company held its Initial
Public Offering (IPO) in the amount of
95.000.000 common share on 30 April

2003 with code “ARTI”. The Company
was effectively listed at the Jakarta Stock
Exchange (now Indonesian Stock
Exchange). Then in 2008 the Company

conducted a Limited Public Offering | to
existing shareholder in connection with the
right issue of 1.568.000.000 share on
June 11, 2008. Then in 2014 the
Company conducted second Limited Public
Offering and offer 6.272.000.000 share.

Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Visi, Misi dan Strategi Perusahaan

Visi

Menjadi Perusahaan energi terbaik dan
terkemuka dibidang energi di Indonesia,
tumbuh dan berkembang secara
berkesinambungan.

Misi

— Konsisten menjaga dan meningkatkan
kualitas produk (jasa) kepada mitra
bisnis dalam upaya meraih laba bagi
Perusahaan.

— Berinvestasi  selain  bidang energi
(diversifikasi usaha) yang memiliki
prospek cerah guna  memperkuat
bisnis utama (energi).

— Secara konsisten meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia
Perusahaan dalam rangka menjamin
produktivitas Perusahaan untuk
bersaing di era globalisasi ini.

Strategi Perseroan

— Menerapkan prinsip  efisiensi dan

efektivitas pada segala lini.
— Fokus pada bisnis inti.

— Menggali dan mengidentifikasi peluang

dibidang potensial.
— Perluasan jaringan (konsumen baru)

— Upaya kerjasama dengan investors

atau pihak lainnya.

Vision, Mission and Strategy of the
Company

Vision

To be the best and leading energy
company in Indonesia, with sustainable
growth.

Mission

— To maintain and improve consistently
the quality of products (services) to
business partners in order to achieve
profit for the Company.

— To invest in other fields of energy
(business diversification) that have
bright prospects to strengthen the
main business (energy).

— To improve consistently the quality of
our Human Resources in order to
ensure the Company's productivity to
compete in this globalization era.

Corporate Strategy

— Apply the principle of efficiency and
effectiveness on all fronts.

— Stay focused on the core.

— Explore and identify opportunities in
potential sectors.

— Develop of network (new
consumers )

— To seek and to build cooperation
with investors or other parties.

Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Nilai-nilai Perusahaan

Perseroan tetap konsisten
mempertahankan nilai-nilai yang diusung
selama ini sebagaimana tahun-tahun
sebelumnya, karena nilai-nilai tersebut
masih relevan dengan kondisi sekarang.
Nilai-nilai Perseroan sebagai Dberikut;
Sumber Daya Manusia, Pelayanan,
Keuntungan dan Kepedulian.

Sumber Daya Manusia

— Didefinisikan sebagai kekuatan utama
Perseroan.

— Sumber Daya manusia menentukan
kualitas dan reputasi Perusahaan,
sehingga memberikan nilai yang baik
bagi Perusahaan.

- Keterlibatan individu dan kerjasama
tim merupakan kunci keberhasilan.

Pelayanan

- Tepat waktu dalam menyelesaikan
proyek merupakan ukuran utamakami
dalam memberikan pelayanan terbaik
kepada pelanggan kami.

- Layanan terbaik kami adalah hasil
akhir dari upaya kami kepada
pelanggan.

Company’s Values

The Company remains consistent in
maintaining the values carried out so
far as in previous years because these
values are still relevant to the current
conditions. The Company’s values are
as follows; Human Resources, Service,
Profit and Concern.

Human Resources

Define the Company’s core strength.

Human Resources  determine  the
quality and reputation of the
Company’s pursuit of excellence.

Individual involvement and teamwork

are key factors to success.

Service

Prompt completion of project is our
ultimate measure in providing the best
service to customers.

Our excellent service is the end result
of our effort to customers.

Laporan Tahunan 20 Annual Report
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Nilai-nilai Perusahaan

Keuntungan

- Keuntungan adalah ukuran mutlak

untuk melihat seberapa efisien kami
memaksimalkan sumber daya.

- Keuntungan dibutuhkan sebagai
motivasi untuk tumbuh dan
berkembang.

-~ Keuntungan harus didefinisikan

sebagai pertumbuhan, berkelanjutan
dan memiliki resiko yang minimal.

- Pemilihan proyek adalah wajib dalam

mencapai laba yang ditargetkan

Kepedulian

- Selain nilai-nilai di atas kami juga

menanamkan prinsip kepedulian
dalam menjaga toleransi / rasa
peduli terhadap karyawan dan
lingkungan sekitar guna mendorong
kinerja lebih baik bagi
perkembangan Perusahaan.

Company’s Values

Profit

Profit is the ultimate measure of how
efficiently we maximize our resources.

Profit is required as a motivation to
survive and grow.

Profit must be defined as growing,
sustainable and having minimum risk.

Selection of projects is mandatory in
achieving these targeted earnings.

Concern

In addition to the above values, we
also embed the principles of good
tolerance and concern with all our
staff to encourage development of the
Company.

Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Company Profile

Informasi Saham
Kronologis Pencatatan Saham

ARTIl mencatatkan sahamnya di Bursa
Efek Indonesia melalui Penawaran
Umum Perdana sejumlah 95.000.000
saham  biasa sesuai Surat Ketua
BAPEPAM No. 796/PM/2003, pada
tanggal 30 April 2003 saham Perseroan
tercatat seluruhnya di  Bursa  Efek
Jakarta.

Share Information

Chronology of Share
ARTIl registered its shares in the
Indonesian  Stock  Exchange  through
Initial Public offering in the amount of
95.000.000 common shares based on
Effective  Notification  Statement from
Chairman of BAPEPAM No.
796/PM/2003, the Company listed all
of its shares in Jakarta Stock Exchange
on April 30, 2003.

Tabel Kronologis Pencatatan Saham / Table of Chronology of Share

Deskripsi

Decription

Jumlah Saham
Total Shares

Jumlah Saham setelah
Korporasi
Number of Shares after
Corporate Action

Tanggal Pencatatan
Listing Date

7

Penawaran Umum Perdana / Initial Public Offering
Pencatatan Penuh / Company Listing
Penawaran Umum Terbatas | / 15t Right Issue

Penawaran Umum Terbatas Il / 2" Right Issue

Komposisi Pemegang Saham

Komposisi kepemilikan saham PT. Ratu
Prabu Energi, Tbk per 31 Desember
2019 berdasarkan laporan dari PT.
Ficomindo Buana Registrar selaku Biro
Administrasi  Efek  Perseroan  adalah
sebagai berikut:

95.000.000

101.000.000

1.372.000.000

6.272.000.000

95.000.000 30 April, 2003 / April 30, 2003

196.000.000 30 April, 2003 / April 30, 2003

1.568.000.000 11 Juli / July 11, 2008

7.840.000.000 13 Januari / January 13, 2015

Shareholders Composition

Shareholders composition of PT. Ratu
Prabu Energi, Tbk as at 31 December
2019 based on the report of PT.
Ficomindo Buana Registrar at the Stock
Administration Bureau of the Company
as follows:

Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Informasi Saham Share Information

Tabel Komposisi Pemegang Saham Perseroan tertanggal 31 Desember 2019 / Table of
the Composition of Shareholders at December 31, 2019.

Pemegang Saham Jumlah Saham Kepemilikan
Shareholders Number of Shares Ownership (%)
PT. Ratu Prabu 2.591.776.837 33.058
Dana Pensiun Bukit Asam 735.000.000 9,375
Masyarakat / Public 4.513.223.163 57,567
Jumlah / Amount 7.840.000.000 100%
Selanjutnya informasi mengenai Anggota Then information about the members of
Komisaris dan Direksi yang memegang the Board of Commissioners and
saham Perseroan kami sajikan dalam Directors who hold the Company’s
Tabel berikut ini. shares is presented in the following

Table.

Tabel kepemilikan saham oleh Dewan Komisaris /
Table of share Ownership by members of the Board of Commissioners.

Jumlah Saham / Kepemilikan /

Nama / Name Jabatan / Position Number of Shares Ownership (%)

Derek P. Maras omlEers e 2.732.000 0,03
President Commissioner
Komisaris Independen / )

AULIEEEL) Independent Commissioner

Tabel kepemilikan saham oleh Dewan Direksi /
Table of share Ownership by members of the Board of Directors.

Nama / Name Jabatan / Position A’;::;:; z;g:r:ré < gmeeTsi::'(:(n%/)
B. Bur Maras F?r:;"‘;e“,:tlg;?; O/r 22.732.600 0,29
Gregory Q. Maras Direktur / Director - -
Gemilang Zaharin Direktur / Director - -

8 Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Company Profile

Informasi Saham Share Information

Selanjutnya informasi mengenai Then information about the groups of
Kelompok Pemegang Saham shareholders

Tabel Kolompok Pemegang Saham per 31 Desember 2019 /
Table of Groups of Shareholders as of December 31, 2019

Status Pemilik Jumlah Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase

Shareholders Satus Number of Shareholders Number of Shares Percentage (%)

Pemodal Nasional/:

National Investors

- Perorangan /Individual 9.045 3.467.272.700 44,23

- Perseroan Terbatas / Limited Liability Company 41 3.578.839.800 45,65

- Dana Pensiun / Pension Fund 3 739.500.000 9,43

- Yayasan / Foundation 0 0 0

- Koperasi / Cooperative 0 0 0

Sub Total Pemodal Nasional /

Sub-Total of National Investors S UelEHI20) 2R

Pemodal Asing /:

Foreign Investors

- Perorangan / Individual 19 20.102.800 0,26

- Perseroan Terbatas / Limited Liability Company 6 34.284.700 0,44

Sub Total Pemodal Asing /

Sub-Total of Foreign Investors 2 >4.387.500 0,70

Total / Total 9.114 7.840.000.000 100,00
Informasi mengenai harga saham Information about the share of price in

sepanjang 2019 2019

Tabel harga saham sepanjang tahun 2019 dan 2018 /
Table of share prices in 2019 and 2018.

2019 2018
Tertinggi Terendah Penutupan Tertinggi Terendah Penutupan
Highest Lowest Closed Highest Lowest Closed
Kuartal | / 7 Quarter 50 50 50 50 50 50
Kuartal Il / 2 Quarter 50 50 50 50 50 50
Kuartal 1l / 37 Quarter 50 50 50 50 50 50
Kuartal IV / 4" Quarter 50 50 50 50 50 50

9 Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Company Profile

Informasi Saham Share Information

Informasi mengenai Kapitalisasi Pasar Information about the Market
dan Volume Perdagangan Capitalization and Trade Volume

Tabel Kapitalisasi Pasar dan Volume Perdagangan untuk Tahun 2019 dan Tahun 2018 /
Table of Market Capitalization and Trade Volume of 2019 and 2018

2019 2018

Kapitalisasi Market Volume Perdagangan Kapitalisasi Market Volume Perdagangan
(IDR) / (Lembar Saham) / (IDR) / (XYL ETESELEL )N
Market Capitalization Trade Market (Share) Market Capitalization Trade Market (Share)
(IDR) (IDR)
Kuartal | /5 Quarter 392.000.000.000,- 1.200 392.000.000.000,- 1.846.800
Kuartal 1l /2 Quarter 392.000.000.000,- 5.100 392.000.000.000,- 81.600
Kuartal Il /3% Quarter ~ 392.000.000.000,- 1.000 392.000.000.000,- 45.200
Kuartal IV /4" Quarter ~ 392.000.000.000,- 200 392.000.000.000,- 1.700

10 Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Company Profile

Struktur Organisasi / Organizational Structure

DEWAN KOMISARIS

Board of Commissioner

.

DEREK P. MARAS
KOMISARIS UTAMA
President commissioner

4

ANDI SANGKALA
KOMISARIS INDEPENDEN
Independent Commissioner

A 4

DEWAN DIREKSI

Board of Director

l

B. BUR MARAS
DIREKTUR UTAMA
President Director

y

( KOMITE AUDIT: \

Audit Committee
— Andi Sangkala
(Ketua/ Chairman)
— Doni Sumarwan
( Anggota/ Member)
= Yeni A. Nurhidayani

\ ( Anggota/ Member) )

AUDIT INTERNAL:
Internal Audit
Septi Andriyaningsih

y

~\

GEMILANG ZAHARIN

DIREKTUR
Director
J
v
=
Julius Simbolon

Accounting Manager

7

\ 4

GREGORY Q. MARAS
DIREKTUR
Director

\4

Glenn Lapian
Operational Manager

Bagan Struktur Organisasi Perseroan / Organizational Structure of The Company

11 Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Grup Perseroan / Company’s Group

Bagan struktur

sajikan berikut ini.

grup Perseroan

kami Our Company group structure chart
as follows.

PT. RATU PRABU

PT. RATU PRABU ENERGI, TBK

Holding Company

\ 4

\ 4

PT. RATU PRABU TIGA

PT. LEKOM MARAS

Property

Oil & Gas Services

A

y

LEKOM

MARAS

PENGABUAN, INC.

Oil & Gas Production

A

PT. BANGADUA
PETROLEUM

Oil & Gas Production

Bagan Grup Perseroan / Chart of Company’s Group

12 Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

Grup Perseroan / Company’s Group

Tabel Daftar Entitas Anak/ Table of List of Subsidiaries

Nama Anak Perusahaan Kegiatan Usaha Persentase Kepemilikan
Name of Subsidiareies Line of Business Percentage Ownership
PT. Lekom Maras Oil & Gas Services 98,86%
Lekom Maras Pengabuan, Inc Oil & Gas Production 100,00%
PT. Bangadua Petroleum Oil & Gas Production 45,00%
PT. Ratu Prabu Tiga Property 99,99%

Status Operasi

Operational Status

Beroperasi / Operating

Tidak Beroperasi / Inactive

Tidak Beroperasi / Inactive

Belum Beroperasi / not yet operating

Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Lembaga Penunjang / Supporting Agency

Profesi Penunjang

1. Biro Administrasi Efek

PT. Ficomindo Buana Registrar

JI. Kyai Caringin Nomor 2-A, RT. 11, RW. 04
Kelurahan, Kecamatan Gambir, Jakarta Pusat

10150.

Telp: (62 21) 22638327 / 22639048

Jasa yang diberikan adalah Melaksanakan
pencatatan Daftar Pemegang Saham (DPS) rutin
harian dan bulanan, serta pencatatan atas apabila
terdapat perubahan pada DPS Perseroan, jasa
administrasi Pemegang Saham pada pelaksanaan
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan.

Jumlah fee sebesar Rp. 27.000.000.

Periode penugasan 2019.

. Akuntan Publik

KAP Liasta, Nirwan, Syafruddin & Rekan

JI. Salemba tengah No. 12 A

Jakarta Pusat 10440

Telp: (62 21) 391 8784 / 3910795

Jasa Audit Laporan Keuangan Konsolidasian PT.
Ratu Prabu Energi, Tbk Tahun Buku 2019.

Jumlah fee Rp. 300.000.000

Periode Penugasan 2019.

. Notaris

Dr. Yurisa Martanti, SH. MH

Yurisa Martanti, S.H., M.H.

JI. Matahari Blok 13 No. 43

Malaka Asri Duren Sawit

Jakarta Timur 13440 — Indonesia

Telp: (62 21) 8604595

Jasa Pembuatan Akta-Akta Perseroan tahun 2018.
Jumlah fee Rp. 7.500.00

Periode penugasan 2019.

Supporting Institution

1. Securities Administration Bureau
PT. Ficomindo Buana Registrar
JI. Kyai Caringin Nomor 2-A, RT. 11, RW. 04
Kelurahan, Kecamatan Gambir, Central Jakarta
10150.
Phone: (62 21) 22638327 / 22639048
Service description; recording of the shareholders
list (DPS) daily routine and recording above if
there are changes on the DPS of the Company
as well as the stock administration services of
the General Meeting of Shareholders.
Total fee of Rp. 27.000.000.
Working period 2019.

2. Public Accountant
KAP Liasta, Nirwan, Syafruddin & Rekan
JI. Salemba tengah No. 12 A
Jakarta Pusat 10440
Telp: (62 21) 391 8784 / 3910795
Service on Audit of Consolidated Financial
Statements of PT. Ratu Prabu Energi, Tbk for
financial year 2019.
Total fee Rp. 300.000.000
Working period 2019.

3. Notary Public
Dr. Yurisa Martanti, SH. MH
Yurisa Martanti, S.H., M.H.
JI. Matahari Blok 13 No. 43
Malaka Asri Duren Sawit
Jakarta Timur 13440 — Indonesia
Phone: (62 21) 8604595
Service on Company’s Deed of year 2018
Total fee Rp. 7.500.000
Working period 2019.

Laporan Tahunan 2019 Annual Report
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Tinjauan Bisnis

Sampai dengan akhir periode pelaporan, kegiatan usaha
yang dijalankan melalui Anak Perusahaan PT. Lekom
Maras meliputi bidang jasa pendukung minyak dan gas
serta properti. Oleh karena itu uraian kegiatan usaha akan
kami fokuskan pada PT. Lekom Maras.

Business Review

v
Business Review

Up to the end of the reporting period, the business activities
carried out through the subsidiaries PT. Lekom Maras
included are engaged in oil and gas supporting services and
property. Therefore our business activity description focuses on
PT. Lekom Maras.




TINJAUAN BISNIS
Business Review

PT. Lekom Maras

PT. Lekom Maras (PT. LM) merupakan
Entitas Anak yang mengoperasikan
sepenuhnya aktivitas bisnis Perseroan. Pada
awal berdiri tahun 1975 PT. LM hanya
melayani jasa uji tak rusak atau Non
Destructive Testing (NDT).

Kemudian berkembang dan mulai

memperluas jasa layanan mencakup penyedia
jasa konsultasi dan tenaga teknis, penyewaan
peralatan berat seperti rig, workover. Saat ini
Perseroan fokus pada jasa minyak dan gas.

Komposisi Pemegang Saham PT. Lekom Maras

PT. Lekom Maras

PT. Lekom Maras (PT. LM) is a
subsidiary of Company it’s wholly operates
business activity of Company. In 1975 at
the beginning of its establishment PT. LM

only serve Non Destructive Testing
(NDT) services.

Then develops the services that includes
consulting and technical manpower
services, provide rental for drilling rig,
workover. Currently we focus on oil and

gas services.

Composition of Shareholders of PT. Lekom
Maras

Tabel Komposisi Pemegang Saham PT. Lekom Maras
Table of the Composition of Shareholders of PT. Lekom Maras

Pemegang Saham
Shareholders

Kepemilikan
Ownership (%)

Jumlah Saham
Number of Shares

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk 1.061.718 98,86%
Burhanuddin Bur Maras 12.282 1,14%
Modal disetor / Paid — up capital 1.074.000 100%

Susunan Pengurus PT. Lekom Maras Organizational Structure of PT. Lekom Maras

Tabel Susunan Pengurus PT. Lekom Maras / Table of Organizational Structure of PT. Lekom
Maras

Komisaris : Iskandar Commissioner : Iskandar

Direktur Utama : B. Bur Maras President Director : B. Bur Maras

Direktur : Derek P. Maras Director : Derek P. Maras

Director : Gregory Q. Maras

Direktur : Gregory Q. Maras
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Business Review

Tinjauan Aktivitas Bisnis per Segmen
Review of Business Activity per Segment

Sebagai salah satu Perusahaan yang menyediakan jasa
pendukung kegiatan bidang energi, saat ini Perseroan fokus
pada jasa minyak dan gas. PT. LM dalam menjalankan kegiatan
usahanya didukung divisi—divisi sebagai berikut:

Tubular Services Division (TSD)

Hydraulic Work Over (HWO)

Construction Engineering Division (CED) dan Non Destructive
Testing (NDT) yang saat ini menyatu dengan divisi CED.
Unit Properti.

One of the Company that provide support services for
energy, currently we focus on oil and gas services. PT.
LM in conducting its business activities is supported by

various divisions as follows:

- Tubular Services Division (TSD)
- Hydraulic Work Over (HWO)

- Construction Engineering Division

(CED)

and Non

Destructive Testing (NDT) which is currently integrated

with the CED division.
- Property Unit.
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Jasa Minyak dan Gas

Bidang jasa minyak dan gas dijalankan melalui

divisi-divisi sebagai berikut:

- Hydraulic Work Over (HWO)

- Tubular Services Division (TSD)

- Construction Engineering Division (CED)

- Non Destructive Testing  (TSD) yang
bersinergi dengan divisi CED dan TSD

Hydraulic Work Over (HWO)

Divisi HWO melakukan usaha jasa perawatan
sumur minyak dan gas (work over), jasa
penyewaan  peralatan  pengeboran  sumur

dengan Hydraulic Workover dan Snubbing yang
kami miliki. HWO beroperasi sejak tahun 1997

dan tahun 2018 melalui HWO kami bermitra
dengan Perusahaan-Perusahaan antara lain;
PT. ConocoPhillips dan PT. Medco E&P
Indonesia.

Melalui  divisi ini Perseroan memiliki unit
Hydraulic Workover diantaranya; 142 Long

Stroke with Super Jack, 142 Long Stroke with
Hydra Rig Design, 340 Short Stroke with
Type Snubbing Hydra Rig Design dan lain-
lain.

Tubular Service Division (TSD)

Tahun 2019 divisi TSD melakukan kerjasama
dengan sejumlah mitra bisnis seperti Premier
Oil SEA B. V dan Husky-Cnhooc Madura Ltd.
TSD mulai menjalankan usahanya tahun 1991,

memberikan layanan pemeriksaan dan
pemeliharaan Tubing dan Casing Perusahaan
mitra. Semua tenaga inspeksi telah

mendapatkan pelatihan dan kualifikasi sesuai

standar nasional dan internasional.

Oil and Gas Services

The oil and gas services sector in run

through or divisions as follow:

- Hydraulic Work Over (HWO)

- Tubular Services Division (TSD)

- Construction Engineering Division (CED)

- Non Destructive Testing (TSD) in
synergy with CED and TSD divisions.

Hydraulic Work Over (HWO)

HWO division provides oil and gas well

maintenance (work over) services, rental
services of drilling rig with our Hydraulic
Work over and Snubbing Unit. HWO
started its business in 1997, and 2018

through HWO we worked with companies
including; PT. ConocoPhillips and PT.
Medco E&P Indonesia.

Through this division the Company has a
Hydraulic Work over wunit including; 142
Long Stroke with Super Jack, 142 Long
Stroke with Hydra Rig Design, 340 Short
Stroke with Snubbing Hydra Rig Design
Type and others.

Tubular Service Division (TSD)

On 2019 the Company through worked
with a number of business partners such
as; Premier Oil Natuna SEA BV and
husky-Cnooc Madura Ltd. TSD started its
business in 1991, provides inspection and
maintenance services Tubing and Casing
partner Company. All inspectors have been
trained and qualified according to national
and international.
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Construction, Engineering Division (CED) dan
Non Destructive Testing (NDT)

Melalui divisi CED, Perseroan telah bekerja

sama dengan sejumlah Perusahaan
pertambangan antara lain; PT. Pertamina
Driling Service Indonesia (PDSI) dimana

CED melakukan pekerjaan sebagai penyedia
Jasa Tenaga Kerja Penunjang (TKJP) untuk
Pengoperasian Unit Heavy transport Equipment
(THE). Selain itu CED juga bekerja sama
dengan PC Ketapang Il dan PC North Madura
I Ltd (Petronas ), PT. Elnusa  Tbk.
Sementara melalui divisi NDT kami bermitra
dengan Star Energy (Kakap) Ltd dan Cnooc
Ses Ltd.

Divisi CED menyediakan jasa tenaga kerja
handal khususnya untuk mendukung eksplorasi,
pengeboran dan produksi minyak dan gas.
Sedangkan divisi NDT vyang telah memulai
bisnisnya sejak tahun 1975 adalah suatu
pekerjaan / aktivitas pengujian terhadap suatu
obyek untuk menjamin alat yang akan
digunakan dalam kondisi layak.

Construction, Engineering Division (CED)
and Non Destructive Testing (NDT)

The Company through CED worked with
some of business partners as follows; PT.
Pertamina Drilling Service Indonesia
(PDSI), where the Company perfoms
work as a provider of labor services
supporting  services (TKJP) for the
operation of heavy equipment (THE)
units. In addition CED also worked with
PC Ketapang Il and PC North Madura I
Ltd (Petronas), and PT. Elnusa, Tbk.
While through the NDT division we
collaborate contractually with Star Energy
(Kakap) Ltd and Cnooc Ses Ltd.

CED division provides reliable labor
services in particular to support the
exploration drilling of oil and gas. While
NDT division has started its business in
1975 is a work/activity testing of an
object to ensure the tool to be used in
save condition and feasible to use.
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Bidang Bisnis Properti (selain Jasa Minyak dan
Gas)

Perseroan melalui Entitas Anak PT. Lekom
Maras juga bergerak di bidang properti,
memiliki gedung perkantoran yang terletak di
jalan TB. Simatupang, Cilandak, Jakarta
Selatan. Gedung Ratu Prabu 1 merupakan
kantor Perseroan dan Anak Perusahaannya.
Gedung ini selesai dibangun tahun 2002
dengan 10 lantai dan 1 lantai semi basemen.
Sedangkan gedung Ratu Prabu 2 selesai
dibangun tahun 2005, merupakan gedung
perkantoran modern 14 lantai berlokasi di
Jalan TB. Simatupang, Cilandak, Jakarta
Selatan. Penyewa utama gedung Ratu Prabu
2 adalah Conocophillips (Grissik) Ltd dan
PT. Thiess Indonesia.

Property Business (not Oil and Gas)

Then The Company through its subsidiary
entity, also a property business, owns the
office building located in Jalan TB.
Simatupang, Cilandak, South Jakarta. Ratu
Prabu 1 building is the office of the Company
including its subsidiaries. This building was
completed in 2002 with 10 floors and one
floor semi basement. While Ratu Prabu 2
building completed in 2005, it is a 14-storey
modern office building located on Jalan TB.
Simatupang, Cilandak South Jakarta. The main
Tenants of Ratu Prabu 2 building are
ConocoPhillips (Grissik) Ltd and PT. Thiess
Indonesia.
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Gambar Gedung Ratu Prabu 2 /
Pictures of Ratu Prabu 2 Building
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PERISTIWA PENTING TAHUN 2019 &
Significant Events in 2019

19 Juni 2019 / June 19, 2019
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan ARTI, di Gedung Ratu Prabu 1, Lantai 10, Jalan TB.
Simatupang Kav. 20, Cilandak Jakarta Selatan.

The Annual General Shareholders Meeting, at Ratu Prabu 1 Building, 10" floor, JI. TB.
Simatupang, Kav. 20, Cilandak, South Jakarta.

19 Juni 2019 / June 19, 2019

Paparan Publik PT. Ratu Prabu Energi, Tbk diselenggarakan di tempat yang sama dengan
pelaksanaan RUPST.

Public Expose of PT. Ratu Prabu Energi, Tbk was held in the same place as the AGSM.
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i
Tabel lkhtisar Keuangan / Table of Financial Highlights

Untuk akhir tahun: 2019, 2018, 2017, 2016 dan 2015
To the end of the year: 2019, 2018, 2017, 2016 and 2015

Data dalam jutaan rupiah

Data in millions of rupiah

2019 2018 2017 2016 2015

Aset Assets
Aset lancar 1.078.163 642.264 601.520 834.749 757.256 Current Assets
Jumlah investasi 19.383 38.865 38.128 39.275 38.324 Total Investments
Aset tidak lancar 707.321 2.080.329 1.904.529 1.782.046 1.692.038 Non-Current Assets
Jumlah aset 1.785.484 2.722.593 2.506.050 2.616.796  2.449.293 Total assets
Liabilitas dan Ekuitas Liabilities and Equity
Liabilitas jangka pendek 908.781 179.949 89.249 264.253 156.965 Short-term liabilities
Liabilitas jangka panjang 75.665 749.621 656.641 621.393 606.307 Long-term liabilities
Jumlah liabilitas 984.445 929.570 745.890 885.646 763.272 Total liabilities
Kepentingan non pengendali (533.479) 107.796 86.917 68.430 63.545 Non controlling interest
Jumlah ekuitas 801.038 1.793.023 1.760.159 1.731.149 1.686.021 Total equity
Jumlah liabilitas dan ekuitas 1.785.484 2.722.593 2.506.050 2.616.796  2.449.293 Total liabilities and equity
Laba dan Rugi Profit and Loss
Penjualan bersih 172.420 305.320 249.769 210.141 225.794 Revenue
Laba (rugi) kotor 6.779 160.941 147 .157 101.642 114.469 Gross profit (loss)
Laba (rugi) usaha (74.446) 107.670 98.206 48.875 63.997 Profit (loss) from operations
Laba (rugi) sebelum pajak (987.520) 45.793 32.871 2.038 11.101 Profit (loss) before income tax
Laba (rugi) bersih (987.102) 32.804 28.883 9.229 17.803 Net profit (loss)
Jumlah laba (rugi) yang Total of
dapat  diatribusikan  kepada profit (loss) attributable to parent
entitas induk dan kepentingan Company and non-controlling
non pengendali (987.102) 32.804 28.884 9.229 17.803 Interests
Jumlah laba (rugi)
komprehensif yang dapat
diatribusikan  kepada entitas Total comprehensive profit (loss)
induk (350.709) 11.419 10.111 4.401 11.582 attributable to parent Company
Jumlah laba (rugi)
komprehensif yang dapat Total comprehensive profit (loss)
diatribusikan kepada attributable to non-controlling
kepentingan non pengendali (641.275) 20.879 18.488 4.884 3.869 interests
Total laba (rugi)
komprehensif (991.984) 32.298 28.598 9.285 15.452 Total comprehensive profit (loss)
Laba Per Saham Net Earning Per Share
Jumlah saham yang beredar The number of shares outstanding
(lembar) 7.840 7.840 7.840 7.840 7.840 (shares)
Laba usaha per saham (9,50) 13,73 12,53 6,23 8,16 Profit from operations per share
Laba bersih per saham (126,52) 4,12 3,68 1,18 2,27 Net profit per share
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Financial Highlights

A
Tabel lkhtisar Keuangan / Table of Financial Highlights

Untuk akhir tahun: 2019, 2018, 2017, 2016 dan 2015
To the end of the year: 2019, 2018, 2017, 2016 and 2015

Data dalam jutaan rupiah

Data in millions of rupiah

2019 2018 2017 2016 2015

Rasio-rasio Keuangan (%) Financial Ratios (%)
Jumlah aset lancar / jumlah 119% 357% 674% 316% 482% Current assets/total short-term
liabilitas jangka pendek liabilities
Jumlah liabilitas / jumlah 123% 52% 42% 51,16% 45% Total liabilities/total equities
ekuitas
Jumlah liabilitas/jumlah aset 55% 34% 30% 34% 31% Total  liabilities/total assets
Rasio-rasio Usaha (%) Operating Ratios (%)
Laba bersih/jumlah ekuitas (123%) 2% 1% 1% 1% Net profit/total equities
Laba bersih/jumlah aktiva (55%) 1% 1% 1% 1% Net profit/total assets
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Para Pemegang Saham yang terhormat

Para Pemegang Saham dan

Kepentingan lainnya yang terhormat.
Segenap Dewan Komisaris PT. Ratu Prabu
Energi, Tbk menghaturkan Puji Syukur kepada

Pemangku

Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmatNYA, sehingga mampu melalui tahun
2019 dalam kondisi yang harus berpacu
debfab segala tantangan yang ada.

Tinjauan Perekonomian

Kondisi Perekonomian global tahun 2019
masih menghadapi tantangan, di seluruh
belahan dunia mengalami penurunan.

Pertumbuhan ekonomi global dipengaruhi oleh
perang dagang yang berlanjut hingga 2019
dan kondisi geopolitk lainnya. Sementara
ditinjau dari  perspektif ekonomi nasional,
pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap baik
mencapai 5,02% ditahun 2019, meski lebih
rendah dibandingkan pertumbuhan tahun 2018

sebesar 5,17%. Kondisi perekonomian akan
semakin menantang ditahun 2020, hal ini
tidak lepas dari adanya kekhawatiran atas

pandemiCovid-19 yang mulai melanda dunia
sejak akhir tahun 2019 Ilalu sampai dengan
saat ini.

Oleh karena itu kami berharap jajaran Direksi
agar dapat terus berinisiatif dan melakukan
berbagai tindakan untuk menghadapi situasi
ini. Meskipun demikian kami tetap optimis
terhadap  prospek bisnis, dengan tetap
berhati-hati agar selalu siap melakukan
tindakan penyesuaian bila suatu saat
diperlukan.

Dear Shareholders
Dear Shareholders and Stakeholders.
The Board of Commissioners of PT. Ratu

Prabu Energi, Tbk are grateful to God
Almighty for His blessing, that enable us

to go through vyear 2019 in good
condition in conditions that must race
against all existing challenges.

Economic Review

The global economic conditions in 2019
still faced challenges, in all of the world
is experiencing a decline. Growth of
global economy was affected by the
ongoing trade war untii 2019, the
uncertainties of other geopolitical
conditions. From national economy
perspective Indonesian’s economic growth

was remained good reached 5,02% in
2019, despite being lower than the 2018

of 5,17%. Economic conditions will be
even more challenging in 2020, this
inseparable from the concern over the

Covid-19 pandemic which began to hit
the world since the end 2019 and until
now.

Therefore we hope that the Board of
Directors can continue to take initiatives
and take various actions to deal with this
situation. Even though we are remains
optimistic of the business prospect with
the same time continue to be cautions,
ready to adjust when needed.
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Laporan Pengawasan Dewan Komisaris

Dewan Komisaris memiliki tugas utama
mengawasi dan memberikan saran kepada
Direksi atas Pengelolaan Perseroan, terutama
untuk memastikan tercapainya target. Dewan
Komisaris mendukung upaya Direksi Perseroan
untuk fokus pada jasa bisnis kami. Disamping
itu memastikan dilaksanakannya implementasi
Tata Kelola Perusahaan yang Baik(GCG).
Dalam melaksanakan penerapan fungsi
pengawasan kami dibantu Komite Audit.

Tinjauan atas Kinerja Direksi

secara  keseluruhan  Komisaris = menganggap
bahwa tahun 2019 merupakan tahun yang
berat bagi Perseroan. hal ini tercermin dari
Laporan Keuangan yang berakhir 31 Desember
2019.

Perseroan mencatat rugi bersih sebesar Rp.
987.102 milyar atau menurun  3.109,13%
dibandingkan tahun 2018 yang mencatat laba
sebesar Rp. 32.804 milyar. Hasil ini jelas tak
sesuai harapan dan target, serta merupakan
pencapaian terendah Perseroan sejak tahun
2008. Hasil tersebut juga harus ditanggapi
dengan cepat dan serius oleh jajaran direksi
agar bekerja secara maksumal memperbaiki
kinerjanya. kondisi akan semakin berat dengan
adanya pandemi COVID-19.

Walaupun demikian kami meminta dewan
direksi dan seluruh karyawan untuk menyikapi
dengan positif hasil ini dan kondisi global
terutama efek pandemi, agar terpacu untuk
meraih hasil jauh lebih baik ditahun berikutnya.
optimisme harus tetap terpelihara sebagai
modal untuk bangkit.

Board of Commissioners Supervisory Report

The primary duty of the Board of
Commissioners is to supervise and provide
advice to the Board of Directors regarding
the management of Company, particularly
on the realization of the targets. The
Board of Commissioners supports the Board
of Directors, efforts to focus on our
business services. Other aspects to ensure
the implementation of Good Corporate
Governance (GCG) we will be assisted
by the Audit Committee to support the
Board Commissioners.

Reviews of Director’s Performance

Overall, the Commissioners consider that
2019 is a difficult year for the Company.
this is reflected in the Financial Statements
that ended 31 December 2019.

The Company recorded a net loss of Rp.
987.102 billion or decrease 3.109,13%
compared to year 2018 which recorded a
profit of Rp. 32.804 billion. This result is
clearly not in line with expectations and
targets, and is the lowest achievement of
the Company since 2008. The results
must also be responded to quickly and
seriously by the board of directors in order
to work all out to improve their
performance. the condition will be more
severe with the COVID-19 pandemic.
Nevertheless we ask the board of directors
and all employees to respond positively to
these results and global conditions,
especially the pandemic effect, to
encouraged to achieve far better results the
following year. optimism must be
maintained as capital to rise.
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Ucapan Terima Kasih

Atasa nama Dewan Komisaris, saya
menyampaikan  terima kasih kepada para
Direksi dan seluruh karyawan atas segala
upaya dan dedikasinya serta loyalitasnya

kepada Perusahaan. Kami juga mengucapkan
terima kasih kepada seluruh Pemegang Saham,

mitra kerja serta segenap Pemangku
Kepentingan atas dukungan dan kepercayaan
kepada Perseroan. Akhirnya kami berharap
semoga Perusahaan semakin berkembang

ditahun-tahun mendatang.

Terima Kasih.
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On behalf of the Board of Commissioners,
we would like to thank all to the Board of
Directors and all employees for their effort
and dedication and loyalty to the Company.
We also would Ilike to thank the
shareholders, Business Partner and all
Stakeholders for their support and trust to
the Company. As finally we hope that
Company will continue to grow in the
years to come.

Thank you.

Atas nama Dewan Komisaris
on behalf of the Board of Commissioners

Ouff

Derek P. Maras
Komisaris Utama
President Commissioner
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Para Pemegang Saham yang terhormat

2019 merupakan tahun dengan tantangan
tersendiri bagi bangsa kita termasuk dunia
usaha. Selain sebagai tahun politk dengan
dilangsungkannya Pemilihan Presiden, juga
diakhir tahun kita harus menghadapi tantangan
luar biasa akibat Pandemi Covid-19, yang
hingga saat disusunnya laporan ini terjangan
Pandemi masih terjadi berikut dampak ekonomi
dan sosial yang timbul. Dalam kondisi demikian
yang menjadi fokus utama kami adalah menjaga
keselamatan seluruh Organ Perusahaan, namun
dengan tetap meminimalisir efeknya terhadap
kelangsungan bisnis Perseroan.

Kami tetap tak henti-hentinya menyampaikan
Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena hingga akhir tahun 2019 Perseroan tetap
berjalan meskipun kami sadar bahwa tantangan
kedepan terutama tahun 2020 akan semakin
besar.

Kondisi Ekonomi Global di tahun 2019

Ekonomi  global 2019 masih  dipengaruhi
ketidakpastian akibat perang dagang Amerika
Serikat dan Tiongkok yang masih berlanjut
sehingga memberikan efek umum  domino
terhadap Negara—-Negara di dunia dikutip dari
republika.co.id/berita/q48fe4370, bahwa
ekonomi global mengalami pertumbuhan terendah
dalam satu dasawarsa dititkk 2,3% pada tahun
2019. Pertumbuhan yang melambat ini terjadi
karena perselisihan perdagangan yang
berkepanjangan, demikian Laporan PBB
menyembutkan. Wabah  Covid-19  berpotensi
mengakibatkan  mandeknya  berbagai  bidang
usaha.

Namun demikian untuk level nasional, Indonesia
masih mampu mempertahankan pertumbuhannya
di atas 5% tepatnya pada 5,02%, meski lebih
rendah dibandingkan pertumbuhan tahun 2018
sebesar 5,17%. Selain dipengaruhi perekonomian
global, situasi ekonomi Indonesia juga datang
dari dalam karena tahun politik Pemilihan Umum
2019.

Dear Shareholders

2019 is a year with challenges for all
components of our Nation including business
a part from being a political year, with
elections being held, also at the end of the
year we must face extraordinary challenges
due to the Covid-19 Pandemic which is still
happening today along with its sosio-
economic impact. In such conditions our
main focus is to safe quard that safety of
all the Company’s organs, while still
minimizing their impact on the Company’s
business continuity.

We still continue to express gratitude to
God Almighty, because untili the end of
2019 the Company is still running even
though we are aware that the challenges a
head especially 2020 will be even greater.

Global Economic Conditions in 2019

The global economy in 2019 was influenced
by global uncertainty due to the trade war
of the United States and China which
continued, which giving a domino effect on
the Country in the world quoting from
republica.co.id/berita/q48fe4370, that the
global economy has experienced the lowest
growth in a decade of 2,3 percent in
2019. This slow growth is due to prolonged
trade disputes, according to a report from
the United Nations. Covid-19 plague has
the potential to cause stagnation in various
business sectors.

However for the national level, Indonesia
was still able to maintain growth above 5%
precisely at 5,02%, dispite being lower than
the 2018 of 5,17%. Indonesian’s economic
situation also came from within due to the
political year 2019 general election.
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Indonesia ikut merasakan adanya sikap wait and
see dari para pelaku usaha. Pada bidang
energi harga minyak relatif stabil dengan US$
67 perbarel untuk minyak jenis Brent pada
harga penutupan 2019. namun krisis harga
minyak membayangi dunia diawal tahun 2020
sebagai akibat dari Pandemi Covid-19, harga
minyak internasional Brent bahkan terperosok ke
kisaran US$ 25 per barel.

Kami tetap optimis bahwa Indonesia sebagai
bangsa yang besar akan mampu melewati masa
sulit ini walaupun membutuhkan waktu, sebagai
gambaran kedepan jika ditinjau dari
Pertumbuahn ekonomi Indonesia kuartal 1-2020
berada pada 2,9%. Meskipun kisaran tersebut
jauh dibawah rata-rata pertumbuhan ekonomi RI
yang berkisar 5%, namun torehan tersebut
masih lebih baik dibandingkan dengan banyak
Negara di dunia
('sumber:https:/ /finance.detik.com ) . Hal ini
justru mengisyaratkan bahwa kami harus bekerja
lebih keras lagi agar tak sekedar mampu
bertahan, bahkan bisa bangkit dan menjadi lebih
baik.

Kinerja Keuangan

2019 merupakan tahun penuh tantangan bagi
kami selain disebabkan oleh perekonomian
global dan nasional, juga dari sisi internal.
Kondisi tersebut menyebabkan Perseroan
membukukan rugi bersih sebesar Rp. 987.102
milyar, hal ini disebabkan karena beberapa hal
yaitu: selisih rugi kurs, impairment atas beban
ditangguhkan, rugi penghapusan piutang lain-lain
tak tertagih serta sejumlah faktor lainnya yang
secara lengkap dimuat dalam Laopran Keuangan
Perseroan. Sedangkan tahun lalu (2018)
Perseroan mencatat laba sebesar 32.804
milyar. Pendapatan juga mengalami penurunan
sebesar 43,53% dibandingkan pendapatan tahun
2018 sebesar Rp.305.320 milyar. Sedangkan
tahun 2019 sebesar 172.420. Hal ini karena
menurunnya jumlah kontrak dari divisi—divisi
yang ada pada Anak Perusahaan PT. Lekom
Maras.

Indonesia experienced the wait and see
attitude of business. In the energy sector
the price of oil is relatively stable, with
US$ 67 per barrel for Brent type oil at the
closing price of 2019, but the oil price
crisis loomed over the world beginning in
2020 as a result of the Covid-19
Pandemic, the International oil price of
Brent even fell to around USS$ 25 per
barrel.

We optimistic that Indonesia as a great
nation will be able to get through this
difficult time even though it takes time. As
an illustration going forward, when viewed
from Indonesian’s economic growth in the
first quarter of 2020 was at 2,9%.
Although the range is far below the
average economic growth of Indonesia which
is around 5%, but the incision is still better
compared to many Countries in the world
(source: https://finance.detik.com). This
actuially implies the we must work even
harder so that we are not only able to
survive, but more than that can get back
up and become better.

Performance

2019 is a vyear full of challenges for us in
addition to being caused by the global and
national economy, also from the internal
side. These conditions caused the Company
to book a net loss of Rp. 987,102 billion,
this is due to several reasons, namely:
foreign  exchange loss, impairment of
deferred charges, losses on write off for
other uncollectible receivables and a number
of other factors which are in full detail
contained in the Company's Financial
Report. Whereas last year (2018) the
Company recorded a profit of 32,804
billion. Revenues also decreased by 43.53%
compared to revenues in 2018 amounting to
Rp.305,320 billion. While in 2019 it will
be 172,420. This is due to the decrease
in the number of contracts from divisions in
the Subsidiaries of PT. Lekom Maras.
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Penerapan Tata Kelola Perusahaan (GCG)

Langkah nyata dari penerapan GCG antara lain
dengan mematuhi Anggaran dasar Perseroan,
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
Bursa Efek Indonesia (BEl) dan peraturan-
peraturan lainnya. Perseroan berkomitmen untuk
terus meningkatkan tata kelola Perusahaan
dengan memperkuat ~ fungsi masing-masing
Organ Perusahaan (Dewan Komisaris, Dewan
Direksi, Komite Audit, Sekretaris Perusahaan,
Audit Internal dan seluruh Karyawan). Kami
menjalin komunikasi yang baik dengan Dewan
Komisaris, Komite Audit dan manajemen untuk
tujuan Perseroan.

Tahun 2019 Perseroan melaksanakan RUPST
pada tanggal 19 Juni 2019 di Gedung Ratu
Prabu 1, dan pada tanggal tersebut di tempat
yang sama Perseroan juga melaksanakan
Paparan Publik

Selanjutnya dari aspek tanggung jawab sosial,
Perseroan tetap konsisten menyisihkan
pendapatannya dengan menjalankan komitmen
dalam hal tanggung jawab sosial Perusahaan
(CSR) untuk membantu memperbaiki kehidupan
kalangan masyarakat sekitar. Setiap tahun
Perseroan menjalankan berbagai program, saat
ini  fokus utama program CSR kami pada
bidang kesehatan, lingkungan dan keagamaan.

Menjajaki tahun 2020, berdasarkan
perkembangan yang terjadi Perseroan menyadari
bahwa  tantangan kedepan  tidak  mudah,
beberapa risiko yang dapat menimbulkan
dampak negatif terhadap Perseroan antara lain;
risiko pembayaran kontrak, risiko fluktuasi nilai
tukar mata uang asing, risiko tingkat suku
bunga dan persaingan usaha, serta mandeknya
usaha Perusahaan mitra karena Covid-19.

The Application of Good
Governance (GCG)

Concrete steps of GCG implementation
among others, through the compliance the
Company’s Articles of Association, regulation
from the Financial service Authority (OJK),
Indonesian Stock Exchange (BEI) and
other regulation. The Company committed to
continuous improvement in the way we do
GCG, with strengthening the functions of
each of the Company’s Organ (Board of
Commissioners, Board of Directors, Audit
Committee, Corporate  Secretary, Internal
Audit and all employees). We establishes
good communication with the Board of
Commissioners, Audit Committee and
management to the Company’s goals.

Corporate

In 2019 the Company held an AGMS on
June 19, 2019 at Ratu Prabu 1 Building
and on that date at the same place the
Company also held an Public Expose.

Then from the aspect of social
responsibility. The Company has been
consistently allocating part of its income to
fulfill commitment to  Corporate  Social
Responsibility to improving the life quality of
the community. Every year the Company is
carrying our various CSR. Currently our
CSR programs are focused on health,
environment and religion.

Embarking the vyear 2020, based on
developments, the Company is fully aware
that the challenge a head is not easy.
Some risks that may negatively impact
business activities of the Company such as;
payment of contract risk, foreign exchange
fluctuation  risk, interest rate risk and
business competition risk and the risk of
stopping business partners due to Covid-19.
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Strategi Usaha

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang
sangat signifikan terhadap aktivitas ekonomi.
Sebagai bagian dari ekonomi dunia,
perekonomian Indonesia ikut melambat. Terlepas
dari  kondisi krisis kesehatan yang sangat
mempengaruhi aspek ekonomi kami tetap fokus
dan menetapkan beberapa strategi usaha
sebagai berikut:

- Efisiensi merupakan strategi utama/mendasar
yang kami tetapkan sebagai upaya jangka
panjang.

- Tetap fokus pada bisnis inti bidang jasa
minyak dan gas, dengan memaksimalkan
potensi yang ada dan menjalin hubungan
baik dengan mitra-mitra bisnis kami. Hal ini
penting sebagai bagian dari upaya
mencermati perkembangan Covid-19, dimana
kami dan Perusahaan mitra sama-sama
terdampak.

- Terus menggali dan mengidentifikasi peluang
dibidang potensial.

- Menambah konsumen baru meski dalam
situasi  perekonomian yang belum stabil,
namun upaya kearah perluasan jaringan ini
menjadi salah satu langkah penting.

- Manajemen juga akan mengupayakan
kerjasama dengan investor atau pihak lainnya
yang mampu dan bersedia untuk
bekerjasama.

Prospek Usaha

Tantangan bidang Migas pada tahun 2020
menjadi berlipat karena tak sekedar masalah
menurunnya harga minyak. Melainkan juga efek
pandemi Covid-19 yang berimbas pada tekanan
ekonomi global dan nasional, dan kita belum
dapat memastikan kapan wabah pandemi ini
akan berakhir. Penyebaran pandemi yang terus
meningkat beserta dampak ekonominya
berpotensi memunculkan penundaan sejumlah
proyel lapangan dibidang Migas

Business Strategy

Covid-19 pandemic having a severe impact
on world economic activity. As part of the
world economy, and Indonesia’s economic
conditions are also slowing. Regardless of
the health crisis conditions that greatly affect
economic aspects, we remained focused an
set a number strategies as follows:

- Efficiency is the main/fundamental
strategy that we set as along term effort.

- Remain focused on the core business of
oil and gas services, by maximizing
existing potential and establishing good
relationship with our business partners.
This is important as part an effort to
observe the development of the Covid-19
outbreak, where we and our partner
Companies are equally affected.

- Continue explore and identify opportunities
in potential sectors.

- To have more new consumers even in
unstable economic situation, but the effort
towards develop this network is one of
important step.

- The management will also to seek and
to build cooperation with investors or
other parties.

Business Prospect

The challenges of the oil and gas sector in
2020 will be multiplied because it is not
only a matter of falling oil prices. But also
the effect of the Covid-19 pandemic which
has an impact on global and national
economic pressures, and we can not sure
when this pandemic outbreak will end. The
pread of Corona which continues to
increase along with its economic impact,
has the potential to cause delays in a
number of field projects in the energy
sector.
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Perseroan tetap optimis bahwa bidang energi
akan membaik terutama untuk jangka panjang,
karena kami yakin bahwa permintaan terhadap
energi akan tetap tinggi. Minyak dan gas masih
merupakan sumber energi utama di Indonesia
sehingga masih merupakan prospek usaha yang
menjanjikan.

Perusahaan akan berusaha untuk menyesuaikan
dengan kondisi terkini, dalam hal kebijakan,
strategi dan hal lainnya. Perseroan akan terus
memantau perkembangan kondisi global, dengan
tetap menjalankan agenda usaha kami.

Penutup

Akhir kata, saya atas nama Direksi PT. Ratu
Prabu Energi, Tbk mengucapkan terima kasih
kepada Pemegang Saham, Dewan Direksi atas
kepercayaan dan dukungannya sepanjang tahun
2019. Kepada segenap Karyawan Perseroan,
kami menyampaikan terima kasih atas loyalitas,
dedikasi, kerja keras dan kontribusinya.

Terima kasih

The Company remains optimistic that the
energy sector will improve especially in the
long term, because we believe that demand
for energy will remain high. Oil and gas
industries still remain the major energy
sources in Indonesia to come such will still
offer business prospect. The Company will
try to adjust to the current situation, in
terms of policies, strategies and other
things. The Company will continue to
monitor developments in global conditions
while continuing to run our business
agenda.

Closing Remark

At the end, | on behalf of PT. Ratu Prabu
Energi, Tbk’s Board of Directors, would like
thank shareholders, and Board of
Commissioners, we would like to express
our gratitude to the Company’s employees
for their loyalty, dedication, hard work and
their contribution.

Thank you

Atas nama Dewan Direksi
on behalf of the Board of Directors

B. Bur Maras
Direktur Utama
President Director
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Perseroan selalu berkomitmen untuk memastikan penerapan Tata Kelola Perusahaan
(GCG) secara berkesinambungan, dengan tetap memprioritaskan prinsip—prinsip GCG.
Prinsip tersebut meliputi keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi,
kewajaran dan kesetaraan. Beberapa elemen penting penerapan CSR sebagai berikut:
- Rapat Umum Pemegang Saham

- Dewan Komisaris dan Dewan Direksi

- Sekretaris Perusahaan

- Komite Audit

- Audit Internal

- Remunerasi dan Nominasi

- Pengelolaan Resiko

- Sumber Daya Manusia

- Tanggung Jawab Sosial dan

- HSE

The Company is committed to ensuring the continuous implementation of Good
Corporate Governance (GCG), by exerting the principles of GCG as priority. Thhe
principles comprise of openness, accountability, responsibility, independency, fairness
and equality. Some important elements in implementation of GCG as follows:

- General Meeting of Shareholders

- The Board of Commissioners and the Board of Directors

- The Corporate Secretary

- The Audit Committee

- Internal Audit

- Remuneration and Nomination

- Risk Management

- Human Resources

- Corporate Social Responsibility and

- HSE
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Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan (RUPST)

Tahun 2019 Perseroan telah melaksanakan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPST) pada tanggal 19 Juni 2019 di
gedung Ratu Prabu 1 lantai 10, Jalan TB.
Simatupang Kav. 20, Cilandak, Jakarta
Selatan. Rapat tersebut dihadiri oleh para
Pemegang Saham yang secara keseluruhan
mewakili 4.028.828.937 saham  atau
51,39% dari total keseluruhan saham
sebanyak 7.840.000.000 saham. Pada
rapat ini ditetapkan beberapa keputusan
yang telah dilaporkan dan diumumkan
melalui Surat Kabar harian Media
Indonesia pada tanggal 21 Juni 2019
sebagai berikut:

Keputusan RUPST 2019

Keputusan 1) Menerima dan menyetujui

Agenda Laporan Tahunan

Rapat Perseroan  untuk  Tahun

Pertama / Buku 2018 termasuk

Kedua Laporan Pertanggung
jawaban Direksi Perseroan
dan Laporan Dewan
Komisaris mengenai tugas
pengawasan terhadap
Perseroan  untuk  Tahun
Buku 2018.

2) Menerima dan menyetujui
dan mengesahkan Laporan
Keuangan Konsolidasian
Perseroan  untuk  Tahun
Buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember
2018.

The Annual General Shareholders
Meeting (AGSM)

In 2019 the Company held an Annual
General Shareholder Meeting (AGSM) on
June 19, 2019 at Ratu Prabu 1 building,
JI. TB. Simatupang, Kav. 20, Cilandak,
South Jakarta. The meeting was attended
by shareholder representing
4.028.828.937 shares or 51,39% from a
total of 7.840.000.000 shares issued.
The meeting achieved a number of
decision that have been reported and
announced through the mass media
Indonesia on June 21, 2019 are follows:

2019 AGSM Resolution

First and 1) To accept and approve
Second of the Company’s Annual
Meeting Report ending 2018,
Agenda which include Board of
Resolution Directors report on the

Board of Commissioners
Supervisory for the vyear
end 2018.

2) To accept and approve,
establish the Company for
the year end December
31, 2018.
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Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan (RUPST)

Keputusan RUPST 2019

Keputusan
Agenda
Rapat
Ketiga

3) a. Menerima dan
menyetujui serta memberikan
wewenang dan kuasa kepada
Dewan Komisaris untuk
menunjuk Akuntan Publik yang
akan mengaudit Laporan
Keuangan untuk tahun buku
yang berakhir 31 Desember
2019 dan Penetapan
honorarium Akuntan Publik
serta persyaratan lain
penunjukannya.

b. memberikan wewenang dan
kuasa kepada Dewan
Komisaris untuk menunjuk
Kantor Akuntan Publik
pengganti bilamana karena
sebab apapun juga
berdasarkan ketentuan Pasar
Modal, Kantor Akuntan Publik
yang ditunjuk tidak  dapat

melaksanakan tugasnya.

The Annual General Shareholders
Meeting (AGSM)

2019 AGSM Resolution

For Third
Meeting
Resolution

3) a. To accept and
approve a give authority and
power to Board of
Commissioners to appoint the
Public Accountant who will
audit the Financial

Statements for the financial
year ending December 31,
2019 and the determination
of the honorarium of a
Public Accountant and its
appointment requirements.

b. Authorizes and authorizes
the Board of Commissioners
to appoint a Replacement
Public Accounting Firm if, for
any reason under the terms
of the capital market, the
appointed Public accountant
office can not perform its
duties.
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Dewan Komisaris

Dewan Komisaris Perseroan beranggotakan 2

(dua) orang yang terdiri dari Komisaris
Utama dan Komisaris Independen. Dewan
Komisaris bertanggung jawab memonitor
Pengurusan Perseroan oleh Direksi.
Penunjukkan anggota Dewan Komisaris

dilaksanakan berdasarkan Keputusan RUPSLB
tanggal 15 Nopember 2018.

The Board of Commissioners

The Board of Commissioners cosnsist of 2

(two) members, consist of President
Commissioner and Independent
Commissioner. The Board of
Commissioners is responsible for

overseeing the management of the
Company by the Board of directors. The
appointment of member of Board of
Commissioners is conducted by EGSM
resolution dated November 15, 2018.

Tabel Komposisi Dewan Komisaris / T7able of Composition of Board of Commissioners

Nama / Name Jabatan / Position

Derek P. Maras

Andi Sangkala

Dewan Komisaris memiliki

pokok sebagai

tanggung jawab
berikut; mengawasi kebijakan
Direksi dan memberikan nasehat kepada
Direksi demi kepentingan Perusahaan,
mengawasi keputusan manajemen, memantau
pelaksanaan manajemen risiko Perusahaan dan
memantau efektivitas penerapan tata kelola
Perusahaan yang baikk dan  memastikan
pengelolaan Perusahaan sesuai kebutuhan.

Profile Dewan Komisaris

Derek P. Maras (Komisaris Utama). Warga
Negara Indonesia, usia 50 tahun, berdomisili
di Jakarta, beliau menyelesaikan pendidikan
gelar Sarjana di Oral Roberts University Tulsa,
Oklahoma, Amerika Serikat tahun  1995.
Memulai karir bisnisnya di PT. Lekom Maras
sebagai Direktur tahun 2001-sekarang. Sejak
tahun 2008 hingga saat ini sebagai Komisaris
Utama PT. Ratu Prabu Energi, Tbk.

Komisaris Utama / President Commissioner

Komisaris Independent / Independent Commissioner

The Board of Commissioners has main
responsibilities as follows; to monitor the
policy of the Board of Directors and
provide advice of Directors in the interest
of the Company, to supervise the
management decisions, to monitor the
implementation of the Company’s risk
management and to monitor the effective
application of Good Corporate Governance
based upon the Company’s needs.

The Board of Commissioner’s Profile

Derek P. Maras (President Commissioner).
An Indonesian Citizen, 50 years old, he
concluded his education with a Bachelor of
Science in Oral Robert University Tulsa,
Olkahoma United States at 1995. He
began his career at PT. Lekom Maras as
Director. He became President
Commissioner of PT. Ratu Prabu Energi,
Tbk.
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PERUSAHAAN
Corporate Governante
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Tugas : Duty:

- Mengawasi dan memberikan masukan kepada - To supervise and advise the Board of
Direksi mengenai  aktivitas usaha yang Directors, regarding business activities
dijalankan oleh Anak Perusahaan kami. carried out by our shareholders.

- Memantau pelaksanaan Tata Kelola - Monitoring of implementation of Good
Perusahaan. Corporate Governance.

Andi Sangkala (Komisaris Independen). Usia 85
tahun, domisili di Jakarta, beliau menjalani
pendidikan di City College, New York, Ilulus
tahun 1968. memulai karir bisnisnya di
Anderson & Co Stock Broker tahun 1996-
1970, kemudian tahun 1970-1975 sebagai
owner and kecturer of Indonesian Arts &
Handicrafts di Broklyn USA. Sejak tahun 1993-
2011 sebagai General manager PT. Prabu
Mutu Mulia. Andi Sangkala ditunjuk sebagai
Komisaris Independen Perseroan berdasarkan
keputusan RUPSLB tanggal 15 Nopember
2018.

Tugas:

Mengawasi dan memberikan masukan secara
independen kepada Direksi terhadap segala
tindakan yang diambil secara umum, dan
menjalankan peran sebagai Ketua Komite Audit
Perseroan.

Sepanjang tahun 2019, Dewan Komisaris tidak
mengikuti pelatihan / pendidikan dari lembaga
/ institusi apapun.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris

Sebagai pedoman pelaksanaan tugas, tanggung
jawab dan wewennag Dewan Komisaris dalam

menjalankan perannya, Perseroan telah
mensahkan Pedoman Kerja Dewan Komisaris
dalam  bentuk piagam pada tanggal 26

Nopember 2018.

Andi Sangkala (Independent Commissioner).
An Indonesian Citizen, 85 years old,
residing in Jakarta. He concluder his study
in City College, New York, graduated in
1968. He begun his career at Anderson &

Co Stock Broker at 1966 until 1970. than
1970-1975 as owner and lecturer of
Indonesian Arts & Handcrafts at Broklyn
USA. Since 1993 to 2011 as General
Manager of PT. Prabu Mutu Mulia. He
appointed as Independent Commissioner
based on EGSM dated November 15,
2018.

Duty

To supervise and provide independent input
to the Directors of all action taken general
and carry out the role of Chairman of the
Audit Committee.

Throughout 2019 , the Company’s Board of
Commissioners does not attend training /
education at any institution.

Board of Commissioners Work Guidelines

As a guideline for implementation of the
duties responsibilities and authority of Board
of Commissioners in carrying out its role.
The Company the work guide in the form
of a charter of Commissioners on
November 26, 2018.
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Dewan Direksi

Direksi merupakan organ Perseroan yang
berperan menjalankan segala tindakan
sehubungan dengan pengelolaan Perseroan.
Direksi PT. Ratu Prabu Energi, Tbk terdiri
dari 3 (tiga) Direktur yang dipimpin oleh
B. Bur Maras sebagai Direktur Utama.
Anggota Direksi adalah Gregory Q. Maras
dan Gemilang Zaharin.

The Board of Directors

The Board of Directors is the Company’s
organ in charge to manage all
activities

3 (three) led by B. Bur Maras
President Directors. Member of Directors
are Gregory Q. Maras and Gemilang
Zaharin.

Tabel Komposisi Dewan Direksi / Table of Composition of Board of Directors

Nama / Name Jabatan / Position

B. Bur Maras
Gregory Q. Maras

Gemilang Zaharin

Profil Dewan Direksi

B. Bur Maras (Direktur Utama). Warga
Negara Indonesia, 83 tahun, domisili di
Jakarta. Beliau meraih gelar Sarjana dari
Petroleum Engineer New Mexico Institute
of Mining and Technology Socorro,
Amerika Serikat pada tahun 1965. B. Bur
Maras pernah bergabung di Cardinal

Petroleum Company di Billing, Montana,

USA tahun 1965 sebagai Junior engineer.
Kemudian pada tahun 1966-1969 bekerja
di Williams Brother Company di Tulsa
Oklahoma sebagai engineering
Construction. Pada tahun 1975 B. Bur
Maras mendirikan PT. Lekom Maras
sekaligus sebagai Direktur Utama hingga

sekarang, menjabat sebagai Direktur Utama
PT. Ratu Prabu Energi, Tbk sejak Juni
2008 berdasarkan Akta No. 291 tanggal
30 Juni 2008.

Direktur Utama / President Director
Direktur / Director

Direktur / Director

The Board of Director’s Profile

B. Bur Maras (President Director). An
Indonesian Citizen, 83 years old, residing
in Jakarta. He graduated Petroleum from
Engineer New Mexico Institute of Mining
and Technology Socorro, USA in 1965. He
once joined Cardinal Petroleum Company in
Billing, Montana, USA in 1965 as Junior
Engineer. Than he worked at William
Brother Company in Tulsa Oklahoma as
engineering Contruction during 1966-1969.
In 1975 he founded PT. Lekom Maras and

also being the President Director until
present, he has been the President
Director of PT. Ratu Prabu Energi, Tbk

since June, 2008 based on the Deed No.
291 dated June 30, 2008.
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Gregory Q. Maras (Direktur). Warga Negara

Indonesia, 47  tahun, berdomisili di
Jakarta. Lulus dari University of Tulsa
pada 1997. Beliau pernah bekerja di

Maxwell Staffing, Tulsa, Oklahoma Amerika
Serikat. Bergabung dengan PT. Lekom
Maras sejak 2001 sampai sekarang,
kemudian sebagai Direktur PT. Ratu Prabu
Energi, Tbk sejak Juni 2008 berdasarkan
Akta No. 291 tanggal 30 Juni 2008.

Gemilang Zaharin (Direktur). Warga Negara
Indonesia, 58 tahun, domisili di Jakarta.
Beliau menyelesaikan Magister Manajemen
di PPM School of Management di Jakarta
tahun 2018. Memulai karir di PT.
Pelayaran Indonesia pada tahun 1982,
bergabung dengan PT. Lekom Maras sejak

tahun 1999 sampai  sekarang, dan
pengangkatannya sebagai Direktur PT.
Ratu Prabu Energi, Tbk sejak Juni
berdasarkan Akta No. 291 tanggal 30
Juni 2008.

Sepanjang tahun 2019, Dewan direksi
Perseroan tidak mengikuti pelatihan /

pendidikan dari lembaga / instansi
apapun.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris

Sebagai pedoman pelaksanaan tugas,
tanggung jawab dan wewenang Dewan
Direksi  dalam menjalankan perannya,

Perseroan telah mensahkan Pedoman Kerja
Dewab Direksi dalam bentuk piagam pada
tanggal 26 Nopember 2018.

Gregory Q. Maras (Director). An Indonesian
Citizen, 47 years old, residing in Jakarta.
He graduated from Tulsa University in
1997. He joined at Maxwell Staffing, Tulsa,

Oklahoma, USA. Joined with PT. Lekom
Maras since 2001 until present, then
serving as Director of PT. Ratu Prabu

Energi, Tbk from June, 2008 based on the
Deed No. 291 dated June 30, 2008.

Gemilang Zaharin (Director). Indonesian
Citizen. 58 years old, rssxiding in Jakarta.
Earned his Master of Management degree
from PPM School of Management in Jakarta
on 2018. Commencing his career in 1982
at PT. Pelayaran Indonesia, Joining with
PT. Lekom Maras in 1999 until present
and his appoints as Director of PT. Ratu
Prabu Energi, Tbk was conducted on June
2008.

Throughout 2019, the Company’s Board of
Directors does not attend training /
education at any institution.

Board of Commissioners Work Guidelines

As a guideline for implementation of the
duties responsibilities and authority of Board
of Directors in carrying out its role. The
Company has approved the work guide in
the form of a charter of Director on
November 26, 2018.
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Tugas

Tugas masing—-masing Direksi secara umum
tetap sama sebagaimana tahun-tahun
sebelumnya, dan Direksi berkomitmen untuk
berpedoman pada arahan Dewan Komisaris

yang meminta  jajaran Direksi untuk
mengedepankan koordinasi dalam kondisi
apapun.

Duty

The duties of each Board of Directors in
general remain the same as in previous
years, and the Board of Directors s
committed to referring to the direction of the
Board of Commissioners who asks the Board
of Directors to prioritize coordination in any
condition.

Tabel Tugas dan Tanggung Jawab masing-masing Direksi /
Table of Duties and Responsibilities of each Director

Nama / Name Jabatan / Position

Tugas dan Tanggung Jawab / Duties and Responsibilities

B. Bur Maras Direktur Utama / President Director

Pengurusan Perseroan sesuai dengan visi dan misi
yang telah ditetapkan / management of the
Company in accordance with the prescribed vision
and mission.

Pengembangan strategi / strategic development.
Mendelegasikan kewenangan Direksi untuk mewakili
Perseroan / delegate the authority of the Directors
to represent the Company.

Menetapkan rencana pengembangan usaha / set a
business development plan.

46

Gregory Q. Maras Direktur / Director

Pengurusan Perseroan sesuai dengan visi dan misi
yang telah ditetapkan / management of the
Company in accordance with the prescribed vision
and mission.

Menjalankan fungsi pengurusan kontrak—-kontrak
dengan mitra bisnis / Carry out contract-contract
management functions with business partners.
Tanggung jawab social Perusahaan / Corporate
Social Responsibility.

Menyusun rencana pengembangan usaha / develop
business development plan.

Jaringan bisnis / business networking.

Gemilang Zaharin Direktur / Director

Pengurusan Perseroan sesuai dengan visi dan misi
yang telah ditetapkan / management of the
Company in accordance with the prescribed vision
and mission.

Akuntansi dan Perpajakan / Accounting and Tax.
Jaringan bisnis / business networking.

Layanan umum / general services.

Komunikasi masyarakat / public relations.
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Hubungan Afiliasi

antara anggota Dewan

Komisaris, Direksi dan Pemegang Saham
Utama
Tabel Afiliasi antara anggota Dewan

Komisaris dan Direksi

Nama / Name Dewan Komisaris

The Board Of Commissioners

Derek P. Maras Andi Sangkala

Derek P. Maras
Andi Sangkala

B. Bur Maras
Gemilang Zaharin

Gregory Q. Maras

Keterangan Tabel

- Tidak ada hubungan afiliasi antara anggota

Dewan Komisaris dengan anggota Dewan
Komisaris lainnya.

Hubungan afiliasi antara anggota Direksi
dan anggota Direksi lainnya; Direktur
Perseroan Gregory Q. Maras merupakan
putra dari B. Bur Maras yang menjabat
sebagai Direktur Utama Perseroan.
Hubungan afiliasi anggota Direksi dengan
anggota Dewan Komisaris; Komisaris
Perseroan Derek P. Maras adalah putra
pertama dari B. Bur Maras yang menjabat
sebagai Direktur Utama Perseroan.

B. Bur Maras

Affiliation between members of the Board of
Commissioners, the Board of Directors and
Majority Shareholders.

Table of between members of the Board of
Commissioners and the Board of Directors

Dewan Direksi
The Board of Directors

Pemegang Saham
Shareholders

Gregory Q. Maras Gemilang Zaharin

2.732.000 (0,03%)

22.732.600
(0,29%)

Table Description

- There are no affiliation among
members of the Board of
Commissioners.

- Affiliaton among members of the

directors; Director of Company Gregory
Q. Maras is the son of Mr. B. Bur
Maras who serve as the President
Director of the Company.

- Affiliation between members of Board
of Directors and member of Board of
Commissioners; Commissioner of
Company Derek Prabu Maras is 1%
son of Mr. B. Bur Maras who serve
as the President Director of the
Company.
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Sekretaris Perusahaan Corporate Secretary
Tugas dan Tanggung Jawab Duty and Responsibility
Sampai dengan periode berakhirnya tahun Up to the end of the fiscal year 31
buku 31 Desember 2019, Sekretaris December 2019, the Corporate Secretary of
Perseroan dijabat oleh Bp. MDJ Thomas the Company is held by Mr. MDJ Thomas
Say, pengangkatannya berdasarkan  Surat Say, his appointed based on Board of
Keputusan No. 033/RPE/III/2019 tertanggal directors letter number 033/RPE/II/2019
28 Maret 2019 tentang Pengangkatan dated March 28, 2019 on the appointment
Sekretaris Perusahaan. of Corporate Secretary.
Sesuai dengan Peraturan OJK No. In accordance with the regulation of OJK
35/P0OJK.04/2014 tentang Sekretaris No. 35/POJK.04/2014 on Corporate

Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

Sekretaris Perusahaan diangkat berdasarkan
keputusan Direksi dan bertanggung jawab
kepada Direksi.

Sekretaris Perusahaan berperan
memperlancar hubungan antara Perusahaan,
Pemegang Saham, Pemerintah dan
masyarakat. Tugas dan tanggung jawab
Sekretaris  Perusahaan adalah  membantu

Direksi melalui aktivitas sebagai berikut:

- Mengikuti  perkembangan Pasar Modal
khususnya Peraturan—peraturan yang
berlaku di Pasar Modal

- Memberikan pelayanan informasi kepada

masyarakat yang berkaitan dengan kondisi
emiten atau Perusahaan Publik.

- Memberikan masukan kepada
dalam rangka mematuhi
Undang-undang Pasar
peraturan pelaksananya.

- Menjadi penghubung antara
dengan Otoritas Jasa Keuangan
Bursa Efek Indonesia (BEIl),
Saham dan masyarakat.

Direksi
ketentuan
Modal dan

Perusahaan
(0OJK),
Pemegang

Secretary of the issuer or Public Company.
The Corporate Secretary is appointed and
terminated based on the decision of the
Board of Directors.

The Corporate secretary function to smoothly
bridge the relationship between the Company
and the shareholders, Government and
society. The Corporate Secretary’s duties
and responsibilities is to assist the Board of
Directors  through  several activites as
follows:

- To keep with the development of Capital
Market, especially prevailing regulations of
Capital Market.

- To provide information required by the
Public in relation to the latest progress
of the Company’s condition.

- To give input to Company’s Board of
Directors in complying with the provision
of Law regarding Capital Market and its
regulation implementation.

- To serve as a contact person between

the Company and Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Indonesian  stock
Exchange  (BEIl), Shareholders and
public.
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Sekretaris Perusahaan

Realisasi pelaksanaan tugas Sekretaris
Perusahaan selama tahun 2019 sebagai
berikut:

Melaksanakan Rapat umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPST).

Melaksanakan Rapat umum Pemegang

Saham Luar Biasa (RUPSLB)
Melaksanakan Paparan Publik.

Memfasilitasi rapat Dewan Komisaris, rapat
Dewan Direksi, rapat bersama antara
Dewan Komisaris dan Direksi serta Komite
Audit.

Melaksanakan dan mematuhi ketentuan
OJK dan BEI, dan instansi terkait lainnya
seperti menyerahkan semua laporan yang
diperlukan kepada OJK, BEI dan
lembaga-lembaga terkait lainnya.
Menginformasikan peraturan baru
manajemen Perusahaan.

kepada

Profil Sekretaris Perusahaan

MDJ Thomas Say. Warga Negara Indonesia,
62 tahun, berdomisili di Jakarta. Beliau
menempuh studi Degree of Architectural in
Architecture Engineering Universidad Nacional
Autonoma de Mexico — Mexico 1984.
Memulai karir sebagai Staff Designer pada
Architecture Consultant, A. Zabludovsky S.A.
Mexico City selama tahun 1978-1983, dan
berlanjut di Perusahaan besar lainnya seperti
PT. Petrosa International Indonesia tahun
1984-1983, PT. Landmark International, PT.
Excelcomindo  Pratama. Sejak  September
2015 MDJ Thomas Say bergabung dengan
PT. Ratu Prabu Energi, Tbk. Beliau ditunjuk
sebagai  Sekretaris Perusahaan Perseroan
berdasarkan Surat Keputusan No.
033/RPE/1I/2019 tanggal 28 Maret 2019.

Corporate Secretary

Realization duties of Corporate Secretary in

2019 include following:

- Organizing the Annual General
Shareholders Meeting (AGSM).

- an Extraordinary General Shareholders
Meeting (EGSM).

- Organizing Public Expose.

- Facilitating the meetings of the Board of
Directors, joint meetings of the Board of
Commissioners and the Board of
Directors and the Audit Committee.

- Implement and comply with OJK and IDX

provisions, and other related organizations,
such as submitting all required report to
OJK and BElI and as well as other
related organizations.
- Informing management
on new regulations.

of the Company

The Profile of Corporate Secretary

MDJ Thomas Say. An Indonesian Citizen, 62
years old, residing in Jakarta. He was
educated in Degree of Architectural in
Architecture Engineering Universidad Nacional
Autonoma de Mexico — Mexico 1984. He
began his career as Staff Designer at
Architecture Consultant, A. Zabludovsky S.A.
Mexico City for 1978-1983, and continuing
to serveral other large Companies such as

PT. Petrosa International Indonesia 1984-
1983, PT. Landmark International, PT.
Excelcomindo Pratama, and since September
2015 he joined with PT. Ratu Prabu
Energi, Tbk. He appointed as Corporate
Secretary based on Decree No.
033/RPE/II/2019 dated December March

28, 2019.
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Komite Audit
Susunan terakhir keanggotaan Komite Audit
berdasarkan Surat Keputusan No.

136/RPE/X1/2018 tanggal 4 Desember 2018
adalah sebagai berikut:

Audit Committee

The recent composition of Audit Committee
based on Decree No. 136/RPE/XI/2018
dated December 4, 2018 as follows:

Nama / Name Jabatan / Position

Andi Sangkala
Doni Sumarwan

Yeni A. Nurhidayani

Secara singkat Komite Audit memiliki tugas
dan tanggung jawab melakukan pengawasan
atas pelaporan keuangan, pengendalian
internal, pengkajian kinerja manajemen dan
kepatuhan terhadap Peraturan yang berlaku.
Komite Audit juga diberi wewenang untuk
menyelidiki semua temuan yang dipandang
perlu.

Sepanjang tahun 2019, Komite Audit tidak
mendapatkan temuan-temuan yang signifikan
atau tidak melihat adanya permasalahan
penting dan telah melaporkannya kepada
Dewan Komisaris.

Profil Komite Audit

Andi Sangkala (Ketua). Usia 85 tahun, domisili
di Jakarta, beliau menjalani pendidikan di City
College, New York, lulus tahun 1968. Sejak
tahun 1993-2011 sebagai General manager
PT. Prabu Mutu Mulia. Andi Sangkala ditunjuk
sebagai Komisaris Independen Perseroan
berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 15
Nopember 2018 dan sebagai Ketua Komite
Audit berdasarkan  Surat Keputusan No.
136/RPE/XI/2018 tanggal 4 Desember 2018.

Ketua / Chairman
Anggota / Member

Anggota / Member

In  short, the Audit Committee has
functions and responsibility to supervise
upon financial report, internal control,
managements’s performance review and
compliance to the applicable regulations.
The Audit Committee also is given
authority to inspect all deemed necessary
finding.

During 2019, the Audit Committee did not
identify any significant finding or did not
see any significant problems necessary and
had reported these findings to the Board
of Commissioners.

Audit Committee’s Profile

Andi Sangkala (Chairman). An Indonesian
Citizen, 85 years old, residing in Jakarta.
He concluder his study in City College,
New York, graduated in 1968. Since 1993
to 2011 as General Manager of PT.
Prabu Mutu Mulia. He appointed as
Independent Commissioner based on
EGSM dated November 15, 2018 and as
Chairman of Audit Committee based on
Decree No. 136/RPE/XI/2018 dated
December 4, 2018.
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Doni Sumarwan. Anggota Komite Audit. Warga
Negara Indonesia, 45 tahun, berdomisili di
Bogor, Jawa Barat. Beliau menyelesaikan
pendidikan Sarjana Jurusan akuntansi dari
sekolah Tinggi llmu Ekonomi YAl tahun 2002,
dan memulai karirnya sebagai Senior
Supervisor  Auditor Heliantono dan Rekan
selama tahun 1997-2005. Beliau juga memiliki
pengalaman mengaudit pada sejumlah
Perusahaan diantaranya; PT. Gelora karya
Jasa Tama, LPP TVRI, PT. Bank Kharisma
(BBKU), PT. Bank Rabobank International
Indonesia dan lain—lain. Doni  Sumarwan
ditunjuk sebagai anggota Komite Audit
berdasarkan Surat Keputusan No.
136/RPE/XI1/2018 tanggal 4 Desember 2018.

Yeni A. Nurhidayani. Anggota Komite Audit,
Warga Negara Indonesia, 50 tahun, Ilulusan
Universitas Widya Gama Malang Fakultas
Akuntansi tahun 1993. Memulai karir di PT.
Podo Joyo Masyur Surabaya dari tahun 1994
hingga 1996. Kemudian menjadi supervisor
Akuntansi disejumlah Perusahaan diantaranya
PT. Perkebunan Mangkurajo hingga 2008, dan
sejak April 2008 bergabung dengan PT.
Lekom Maras. Yeni A Nurhidayani ditunjuk
sebagai anggota Komite audit berdasarkan
Surat Keputusan No. 136/RPE/XI/2018
tanggal 4 Desember 2018.

Selama tahun 2019 Komite Audit telah
mengadakan rapat sebanyak 6 (six) kali.
Mengenai masa jabatan Komite Audit sesuai
dengan Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015
tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, dimana masa
tugas Anggota Komite Audit tidak boleh
melebihi masa jabatan Dewan Komisaris.

Doni Sumarwan. Member of Audit
Committee, an Indonesian Citizen, 45
years old. He earned his Bachelor’s
degree in Majoring Accounting from the
Institute of Economic Science YAl in
2002 and started his career as Senior
Supervisoir Auditor at Helianto and rekan.
He also has audit experience with a
number of Companies including; PT.
Gelora Karya Jasa Tama, LPP TVRI, PT.
Bank Rabobank International Indonesia,
etc. He appointed as Member of Audit
Committee based on Decree No.
136/RPE/XI/2018 dated December 4,
2018.

Yeni A. Nurhidayani. Member of Audit
Committee, an Indonesian Citizen, 50
years old, graduated from Widya Gama
University of Malang Faculty of Accounting
in 1993. Started career at PT. Podo
Joyo Masyur Surabaya from 1994 to
1996. Then become Accounting supervisor
in a number of Companies such as PT.
Perkebunan Mangkurajo until 2008, and
since April 2008 she joined with PT.
Lekom Maras, She appointed as Member
of Audit Committee based on Decree No.
136/RPE/XI/2018 dated December 4,
2018.

Regarding the term of office of the Audit
Committee in accordance with OJK
Regulation No. 55 / POJK.04 / 2015
concerning the Formation and Guidelines
for the Work of the Audit Committee,
whereby the term of office of the Audit
Committee Member may not exceed the
term of office of the Board of
Commissioners.
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Independensi Komite Audit

Seluruh anggota Komite Audit merupakan Pihak
Independen yang secara pribadi tidak memiliki
hubungan keuangan, kepemilikan saham
dan/atau hubungan dengan anggota Komite
Audit lainnya, Dewan Komisaris, Direksi dan
Pemegang Saham. Anggota Komite Audit
dipilih sesuai dengan kemampuannya.
Sepanjang tahun 2019 Komite Audit Perseroan
tidak mengikuti pelathan / pendidikan dari
lembaga apapun.

Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit selama 2019

Selama masa tugas 2019, Komite Audit telah

melaksanakan beberapa kegiatan sebagai
berikut:
- Merekomendasikan penunjukkan Akuntan

Publik untuk tahun buku 2019.

Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan

jasa audit oleh Akuntan Publik.

- Melakukan diskusi dengan Auditor
Independen yang melaksanakan audit atas
Laporan Keuangan Perseroan.

- Mengkaji Laporan Keuangan Perseroan untuk
tahun buku 2019 oleh Auditor.

- Mengkaji Laporan  Keuangan triwulanan
2019.

- Mengkaji ketaatan Perseroan terhadap
Peraturan Perundang-undangan yang

berlaku, termasuk pelaksanaan Tata Kelola
Perusahaan.

Independence of Audit Committee

Al member of audit Committee is an
Independent Person that does not
personally have financial relationship, share
ownership and/or family relations with
other Audit Committee members, the Board
Oof Commissioners, Directors and
Shareholders. Members of Audit Committee
was selected according to their ability.
Throughout 2019, the Company’s Audit
Committee does not attend training /
education at any institution.

Implementation of Audit Committee Activities
during 2018.

During  the 2019 term, the  Audit
Committee  carried out the following
activities:

- Recommends the appointment of a
Public accountant Firm for the 2019
financial year.

- Conduct discussion with Independent
Public Accountants who carry out Audits
of Company’s Financial Statements.

- Evaluating the Implementation of Audit
services by Public Accountant.

- Reviewing the Audit the Audit of the
Company’s Financial Statements for year
2019 by the Auditor.

- Reviewing the quarterly of the
Company’s Financial Statements 2019

- Reviewing the Company’s compliance
with  applicable regulations, including
compliance with the implementation of
Good Corporate Governance.
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Audit Internal

Struktur dan Kedudukan Audit Internal Perseroan

Selama masa tugas 2019, Komite Audit telah
Audit Internal Perseroan terdiri dari 1 (satu)
orang, dan diangkat oleh Direktur Utama atas
persetujuan Dewan Komisaris. Kepala Audit
Internal bertanggung jawab kepada Direktur
Utama.

Tugas dan Tanggung Jawab

Tugas dan tanggung jawab secara umum

sesuai dengan piagam Unit Audit Internal yang

telah  disahkan oleh Direktur Utama dan

disetujui Dewan  Komisaris tertanggal 26

Nopember 2018 antara lain:

- Bekerjasama dengan Komite Audit

- Menyusun strategi dan melaksanakan
rencana kerja berdasarkan analisis resiko
dalam pencapaian strategi usaha Perseroan.

- Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas
efisiensi dan efektivitas diberbagai bidang
(keuangan operasional, SDM) dan lain-lain.

Uraian singkat pelaksanaan tugas Unit Audit

Internal tahun 2019 sebagai berikut:

- Membantu mengawasi kegiatan-kegiatan yang
tidak dapat diawasi oleh manajemen atas.

- Memberikan  kontribusi  penilaian terhadap
penunjukkan Auditor (rencana audit) tahun
2019.

- Membantu mengidentifikasi dalam rangka
meminimalkan resiko.

- Melakukan pengamatan terhadap kegiatan /
aktivitas operasional yang berhubungan
dengan efisiensi, dan melaporkan temuan
kepada Direksi.

Internal Audit

Structure and Position of the Company’s
Internal Audit

During the 2019 term, the Audit Committee
has consisted of 1 (one) Internal Audit of
the Company, and was appointed by the
President Director with the approval of the
Board of Commissioners. The Head of
Internal  Audit reports to the President
Director.

Duties and Responsibilities

Duties and responsibilities in general in
accordance with the charter of the Internal
Audit Unit has been ratified by the

President Director and approved by the

Board of Commissioners dated November

26, 2018 include:

- Cooperate with the Audit Committee.

- Develop a strategy and implement a
work plan based on risk analysis in
achieving the  Company’s  business
strategy.

- Test and evaluate the implementation of
internal controls.

- Carry out checks and assessments of
efficiency and effectiveness in various
field (finance, operations and human
resources ) etc.

A brief description of the implementation of
the duties of the Internal Audit Unit in
2019 is as follows:

- Help supervise activities that can not be
overseen by top management.

- Contribute to the assessment of the
appointment of auditors (audit plan) in
2019.

- Help identify in order to minimize risk.

- Make observations of operational
activities relate to efficiency, and report
if there are findings to the Directors.
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Profil Audit Internal

Septi Andriyaningsih. Warga Negara Indonesia,
30 years old, berdomisili di Jakarta,
memperoleh gelar Sarjana dari Program Studi
Akuntansi  Universitas Krisnadwipayana tahun
2011. Beliau memulai karirnya di CV. Serayu
Indah sebagai Akunting selama tahun 2011-
2014, bergabung dengan PT. Ratu Prabu
Energi, Tbk sejak tahun 2014. Septi
Andriyaningsih  ditunjuk sebagai Ketua Unit
Audit Internal berdasarkan Keputusan No.
143/RPE/XI1/2018 pada tanggal 13 Desember
2018.

Selama tahun 2019 Audit Internal Perseroan
tidak mengikuti pelathan / pendidikan dari
lembaga apapun.

Profile of Internal Audit

Septi Andriyaningsih. An Indonesian
Citizen, 30 years old, residing in Jakarta,
obtained her Bachelor’s degree in
Accounting from Krisnadwipayana University
in 2011. she has started career at CV
Serayu Indah as accounting during 2011-
2014, She joined PT. Ratu Prabu Energi,
Tbk in 2014. Septi andriyaningsih
appointed a Chairman of Internal audit Unit
based on Decree No. 143/RPE/XIl/2018
dated December 13, 2018.

Throughout 2019 the Company’s Internal
audit does not attend training/education at
any institution.
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Kehadiran Rapat Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit
Attendance of the Board of Commissioners, the Board of Directors and Audit Committee

Dewan Komisaris melaksanakan rapat The Board of Commissioners has convened
sepanjang tahun 2019 sebanyak 6 (enam) 6 (six) times throughout 2019 with 100%
kali dengan tingkat kehadiran 100%. Dewan attendance. A total of 13 (thirteen) Board
Direksi sebanyak 13 (Tiga belas) kali, rapat of Directors meeting, Audit Committee
Komite Audit 5 (lima) kali, sedangkan rapat meetings 5 (five) times, While join
gabungan antara Dewan Komisaris, Direksi meetings of the Board of Commissioners,
dan Komite Audit dilaksanakan sebanyak 4 Board of Directors and Audit Committee
(empat) Kkali. conducted 4 (four) times.
Tabel Kehadiran Rapat Dewan Komisaris, Table of Attendance The Meetings of the
Dewan Direksi dan Komite Audit selama Board of Commissioners, Board of Directors
Tahun 2019 and Audit Committee for 2019

Nama / Name Jabatan / Position Jumlah Kehadiran / Persentase Kehadiran /

Number of Attendance % Attendance

Derek P. Maras Komisaris Utama / President Commissioners 6 100%
Andi Sangkala Direktur / Director 6 100%

Dewan Direksi / Board of Directors

B. Bur Maras Direktur Utama / President Director 10 80%
Gemilang Zaharin Direktur / Director 13 100%
Gregory Q. Maras Direktur / Director 13 100%

Komite Audit / Audit Committee

Andi Sangkala Ketua / Chairman 5 100%
Doni Sumarwan Anggota / Member 3 60%
Yeni A. Nurhidayani Anggota / Member 5 100%
Tabel Rapat Gabungan Dewan Komisaris, Table of Joint meetings of the Board of
Direksi dan Komite Audit selama Tahun Commissioners, Board of Directors and
2019. Audit Committee for 2079.
Nama / Name Jabatan / Position Jumlah Kehadiran / Persentase Kehadiran /
Number of Attendance % Attendance
Derek P. Maras Komisaris Utama / President Commissioner 2 50%
Andi Sangkala Komisaris Independen, Ketua Komite Audit / 4 100%
Independent Commissioner, Head of Audit
Committee
B. Bur Maras Direktur Utama / President Director 2 50%
Gemilang Zaharin Direktur / Director 4 100%
Gregory Q. Maras Direktur / Director 4 100%
Doni Sumarwan Anggota Komite Audit / Member of Audit 3 90%
Committee
Yeni A. Nurhidayani Anggota Komite Audit / Member of Audit 4 100%
Committee
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Remunerasi dan Nominasi

Hingga Laporan  Tahunan ini  diterbitkan
Perseroan belum memiliki Komite Remunerasi
dan Nominasi. Alasannya karena fungsi ini
masih dapat dijalankan dengan baik oleh
Dewan Komisaris

Tugas dan tanggung jawab fungsi Remunerasi

dan Nominasi sebagai berikut:

- Menyusun besaran remunerasi dan nominasi
anggota Direksi dan Dewan Komisaris.

- Melakukan penilaian kinerja anggota Direksi
dan Komisaris.

- Menyusun komposisi / struktur Direksi dan
Komisaris.

- Mengkaji calon anggota Direksi dan
Komisaris yang memenuhi syarat.

Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal dirancang untuk

memberikan keyakinan yang memadai agar

tercapainya tujuan Perusahaan yaitu

menyangkut efektivitas dan efisiensi usaha,

keandalan laporan keuangan dan memastikan

Perseroan mematuhi perundang-undangan yang

berlaku. Guna memastikan hal-hal tersebut

Perseroan menerapkan berbagai prosedur

berupa:

- Penerapan sistem pelaporan keuangan yang
berpedoman pada prinsip—prinsip akuntansi
umum.

- Pembentukan Komite Audit.

- Pemisahan tugas dan tanggung jawab yang
mengacu pada prinsip tata kelola
Perusahaan.

Remuneration and Nomination

As off the issuance of this Annual Report
the Company has not established any
Remuneration and Nomination Committee.
The reason in that the Board of
Commissioners is able to properly
undertake such function.

Duties and responsibilities of the
Remuneration and nomination function are
as follow:

- Arrange the amount of remuneration for
members of the Board of Directors and
the Board of Commissioner.

- Review of performance evaluation of the
Board of Directors and the Board of
Commissioners.

- Compile the composition/structure of the
Board of Directors and the Board of
Commissioners.

- Review of qualified candidates as
members of the Board of Directors and
the Board of Commissioners.

Internal Control System

Internal control system is designed to
provide reasonable assurance regarding the
achievement of objectives in the Company
such as; effectiveness and efficiency of
business, reliability of financial reporting
and ensuring compliance with current laws
and regulations. To ensure the above

implementation of such procedures as
follows:
- Applying a financial reporting system

guided by generally accounting principle.
- Establishment of Audit Committee.
- Segregation of duties and responsibilities
with reference to Good Corporate
Governance.
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Kode Etik Perusahaan

Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya,
Perusahaan berupaya menerapkan kode etik
dan budaya Perusahaan yang berlaku pada
Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh
karyawan. Kode etik Perusahaan memberikan
pedoman-pedoman pada; etika bisnis, etika
kerja, Dewan Komisaris, Anggota Direksi,
Sekretaris Perusahaan, manajemen risiko dan
sebagainya. @Pedoman kode etik tersebut
merupakan himpunan perilaku yang baik sesuai
standar etika bagi korporasi, Komisaris, Direksi
dan seluruh karyawan. Keseluruhan kode etik
tersebut wajib dipatuhi bagi seluruh organ
Perusahaan.

Pengelolaan Risiko

Perseroan sadar bahwa manajemen resiko
penting untuk mengurangi, menghindari dan
mengakomodir suatu resiko melalui sejumlah
kegiatan mulai dari identifikasi resiko, analisa
resiko hingga pengendalian risiko tersebut.
Oleh karena itu Perseroan melalui unit
manajemen risiko berkoordinasi dengan Komite
Audit dan Audit Internal melakukan identifikasi
resiko. Kemudian memberikan  rekomendasi
berdasarkan analisa yang dapat digunakan oleh
manajemen  Perseroan dalam  pengambilan
keputusan terkait upaya mitigasi resiko.

Beberapa risiko yang dapat memberi dampak
negatif terhadap kegiatan usaha Perseroan dan
upaya mitigasinya sebagai berikut:

Company’s Code of Ethics

In undertaking the Company’s operation,
the Company endeavors to apply the code
of conduct and the Corporate culture
applies to the Board of Commissioners,
Board of Directors and employees. The
Company’s code of conduct offer guidance
of; business ethics, work ethics, Board of
Commissioners, member  of Directors,
Corporate Secretary, etc. these guidelines
are a set of behaviors in accordance with
ethical standard for corporations, Board of
Commissioners, Board of Directors and
employees. The entire code of conduct
must be complied to all Company organs.

Risk Management

The company is aware  that risk
management is important to reduce, avoid
and accommodate a risk through a number
of activities ranging from risk identification,
risk analysis to risk control. Therefore the
Company through the risk management unit

liase with Audit Committee and internal
Audit to identify risks, the provide
recommendations based on analysis that

can be used by Company management in

making decisions related to risk mitigation
efforts.
Several risks that may negatively impact

business activities of the Company and its
mitigation are as follows:
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Tabel Pengelolaan Risiko / Tabl/e of Risk Management

Risiko Usaha /

Business Risk

Resiko Persaingan Usaha
The Business Competition Risk

Resiko Ketidakpastian
Perpanjangan Kontrak
The Risk of Uncertainty Over the
Extension of Contract

Resiko Industri Migas
The risk of Oil and Gas Industry

Risiko Kebijakan Pemerintah
Governmental Policy Risk

Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata
Uang Asing
Foreign Exchange Fluctuation Risk

Risiko Pembayaran
The risk of Oil and Gas Payment
Risk

Risiko mandeknya usaha
Perusahaan mitra karena Covid-
19.

Risk of stopping business partners
due to Covid-19.

Mitigasi Resiko

Menjaga bahkan meningkatkan pelayanan
kepada mitra bisnis secara kontinu.
Mempersiapkan SDM berkualitas.

Mencermati kondisi persaingan bisnis serupa.
Memperluas jangkauan dengan berusaha
mencari mitra potensial baru.

Perseroan berupaya mendapatkan proyek
kontrak kerjasama jangka menengah dan
jangka panjang.

Melakukan evaluasi secara rutin terhadap
pelaksanaan kerja kontrak berjalan.

Perseroan menggali berbagai peluang
dibidang yang dapat memberikan kontribusi
positif bagi Perseroan dengan melakukan
pengembangan usaha baru (diversifikasi)
sebagai contoh saat ini kami masuk ke bidang
properti sebagai bisnis penunjang usaha
utama, hanya saja untuk memutuskan bidang
usaha baru harus melalui perencanaan dan
kajian yang matang.

Guna mengurangi risiko perubahan kebijakan
Pemerintah, Perseroan selalu mengikuti
perkembangan kebijakan dengan bersikap
proaktif.

Perlu strategi analisa atas faktor-faktor
pemicu pergerakan kurs mata uang asing
sehingga dapat dijadikan acuan dalam
mengambil keputusan.

Membuat kesepakatan penggunaan fix rate.

Perseroan selalu berusaha mengelola risiko
pembayaran dengan melakukan evaluasi
secara berkala terhadap pembayaran oleh
pelanggan.

Membuat kontrak yang jelas untuk mencegah
keterlambatan pembayaran.

Perseroan berupaya menjalin hubungan baik
dengan semua mitra, sehingga dapat sharing
dalam hal mengantisipasi efek pandemi.
Berupaya  terus untuk  mendapatkan
pelanggan baru.

Mitigation of Risk

Maintain / improve the quality of service to
business partners continuously.

Preparing quality Human Resources.

Look at the conditions of business
competition in similar fields.

Expanding market reach, by trying to find
potential business partners.

The Company strives to get medium and long-
term cooperation contract project.

Regularly evaluate the implementation of
ongoing contract work.

The Company exploring various opportunity in
the field that can provide contribution to the
Company  with attempt to develop
(diversification), for example when we enter
the property sector as a main business
support. It’s just that to decide on a new line
of business must go through careful planning
and study.

To reduce the risk of changes in
governmental regulation, the Company
constantly up dated the policy improvements
by being proactive.

The strategy on triggering factors of foreign
currency movement need to be developed,
thus taking it as reference in decision making.
To certain agreement in using fix rate.

The Company always mitigates the payments
risk by reviewing payments by customers
regularly.

Make clear employment contracts to prevent
late payments.

The Company seeks to establish good
relations with all partners, so that it can
share in terms of anticipating the effects of a
pandemic.

Strive continuously to get new customers.
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Sumber Daya Manusia

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk menyadari bahwa
Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi bagian
integral yang tidak terpisahkan dan merupakan
mitra Perusahaan untuk mencapai keberhasilan
bersama.

Program Pelatihan

Perseroan memberikan kesempatan bagi
karyawan dalam mengembangkan potensinya
pada tahun 2019. Perseroan memberikan
pelatihan—-pelatihan kepada karyawan, pelatihan
tersebut diantaranya sebagai berikut:

- Ultrasonic Testing ASNT Level Il

- Basic Fire Fighting (BFF)
- Basic Fire Aid (BFA)

Human Resources

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk.,
acknowledges that the human resources is
one of the integral parts and becomes the
Company’s partner to achieve the
Company’s goal.

Training Program

The Company to give the opportunity for
the employees to develop their potential.
In 2019, the Company has provided
training to employees, the trainings among
others are as follows:

- Helicopter Underwater Escape Training (HUET)

- Advanced Fire Fighting (AFF)

- Sea Survival
- Work at Hight (WAH)

- International association Escape Training (IADC)
- Pelatihan atau seminar lainnya / trainings or other seminars

Komposisi Karyawan

Hingga akhir tahun 2019, Perseroan
mempekerjakan 234 orang. Komposisi
karyawan menurut jenjang pendidikan, jabatan
dan usia dapat dilihat pada Tabel-Tabel di
bawah ini.

Employee Composition

At the end of 2019, the Company has
234 employees. The composition of
employees based on educational, position
and age can be seen in the following
Table.

Tabel Komposisi Karyawan berdasarkan Pendidikan / T7able of Composition of Employees

based on Educational Attainment

Pendidikan / Education Jumlah / Amount

Strata 1 / Under Graduate
Diploma / Diploma

SLTA / Senior High School
Lain-lain / Other

Jumlah / Amount

37
21
171
5

234
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Sumber Daya Manusia Human Resources

Tabel Komposisi Karyawan berdasarkan Jabatan / T7able of Composition of Employees
based on Position Attainment

Jabatan / Position Jumlah / Amount

Manajer / Manager

Staf / Staff 109
Bukan Staf / No Staff 118
Jumlah / Amount 234

Tabel Komposisi Karyawan berdasarkan Usia / T7able of Composition of Employees
based on Age Attainment

Usia (Tahun) / Age (Year) Jumlah / Amount
< 25 9
26-40 115
> 40 110
Jumlah / Amount 234
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
(CSR)

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk aktif
menyelenggarkan berbagai kegiatan kepedulian
dan rasa tanggung jawab terhadap
masyarakat.  Perseroan  mewujudkan  sikap
kepedulian dan tanggung jawab social untuk
meningkatkan kualitas hidup, kesehatan
masyarakat dang lingkungan hidup. Perseroan
memandang kehadirannya dapat membawa
manfaat yang berkesinambungan bagi

masyarakat setempat.

Pada tahun 2019 Perseroan mengeluarkan
biaya  sebesar Rp. 258.419.641 untuk
mendanai berbagai kegiatan CSR. Perseroan

mewujudkan tanggung jawab sosialnya melalui

kegiatan—kegiatan sebagai berikut:

- Pemberian bantuan rutin POSYANDU bagi
warga di sekitar gedung Ratu Prabu 2.

- Bantuan rutin pelaksanaan fogging bagi
warga.
- Pemberian Sembako pada perayaan Idul

Fitri dan bantuan Hewan Qurban saat Idul
Adha.

- Pemberian bantuan korban banjir Sungai
Krukut kepada warga di sekitar Perusahaan
dan pemberian bantuan pada perayaan
HUT Republik Indonesia tahun 2019.

Social RATU PRABU ENERGI

HResponsibility

Corporate Social Responsibility (CSR)

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk is actively to
hold social activities of its responsibilities
to the communities. The social care and
responsibilities are built on goal determined
of life, health and environment. The
Company views its presence can brings
sustainable benefit for the local community.

In 2019 the Company distributed an
investment of IDR. 258.419.641 to fund
its various CSR program. The social care
and responsibilities as follows:

- Providing routine POSYANDU assistance
to residents around the Ratu Prabu 2
building.

- Providing assistance for fogging for local
community.

- Provision of Sembako (nine essential
commodities) for celebration of Idul Fitri

and provision of Qurban animal during
Eid Al Adha.
- Providing assistance to flood victims

Krukut RIVER RESIDENTS AROUND
OUR Company and providing assistance
of Indonesian Independence Day
Celebration in 2019.
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Sanksi Administrasi

Informasi mengenai sanksi administratif adalah

sebagai berikut:

Sanksi Administratif atas ketermabatan
penyampaian dan pengumuman Laporan Keuangan
Tengah Tahunan PT. Ratu Prabu Energi, Tbk per

23 Feb 2019/
Feb 23, 2019

8 Mei 2019 /
May 8, 2019

17 Jull 2019 /
Jul 17, 2019

21 Okt 2019 /
Oct 21, 2019

8 Nop 2019 /
Nov 8, 2019

20 Nop 2019 /
Nov 20, 2019

Otoritas Jasa Keuangan /
Finnacial Services Authority
(S-81/PM.112/2019)

Bursa Efek Indonesia /
Indonesia Stock Exchange

(S-02469/BEI.PP3/05-2019)

Otoritas Jasa Keuangan /
Finnacial Services Authority
(S-739/PM.22/2019)

Otoritas Jasa Keuangan /
Finnacial Services Authority
(S-232/PM.222/2019)

Bursa Efek Indonesia /
Indonesia Stock Exchange
(S-07211/BEI.PP3/11.2019)

Otoritas Jasa Keuangan /
Finnacial Services Authority
(S-337/PM-222/2019)

Administrative Sanction

Information of administrative as follows:

30 Juni 2018 /

Administrative Sanction regarding the late
submission and announcement midterm financial
statements of PT. Ratu Prabu Energi,

June 30, 2018.

Keterlambatan penyampaian Laporan Keuangan
Triwulan | per 31 Maret 2019 /

The late submission the first quarter financial
statements as of March 31, 2019.

Teguran Pertama pembayaran pungutan OJK

tahap Il tahun 2019 /

First repayment of OJK levy phase Il in 2019.

Teguran Pertama pembayaran pungutan OJK
tahap Ill 2019 /
First repayment of OJK levy phase Il in 2019.

Peringatan Tertulis | atas keterlambatan Laporan

Keuangan Kuartal Il 2019 /

Writter Warning | for the late in quarter I/

Finnacial Statements in 2019.

Teguran Kedua pembayaran pungutan OJK tahap

Il tahun 2019 /

Second Warning from OJKL levy phase [l in

2019.
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Permasalahan Hukum Legal Disputes

Selama tahun 2019, tidak ada kasus hukum During 2019, there were no legal cases
yang dihadapi PT. Ratu Prabu Energi, Tbk, faced by the Company nor the Board of
Dewan Komisaris dan Direksi. Meskipun Commissioners and Directors. However in
demikian tahun 2019 Anak Perusahaan kami 2019 our subsidiary PT. Lekom Maras
menghadapi proses hukum sehubungan faces due process with the Ilawsuit
dengan Permohonan Penundaan Pembayaran associated to Suspension of Payment
Kewajiban  Utang (PKPU) dan telah (PKPU) and resolved (homologasi) by
mendapatkan Putusan Perdamaian number 175/Pdt.Sus-PKPU/2019/PN.
(Homologasi ) dengan nomor Putusan Niaga.Jkt.Pst from Commercial District
175/Pdt.Sus-PKPU/2019/PN.Niaga.Jkt.Pst Court of Central Jakarta in Jakarta on
dari Pengadilan Niaga Jakarta Pusat di December 16, 2019.

Jakarta pada tanggal 16 Desember 2019.

Informasi Material Material Information
Perusahaan tidak memiliki informasi dan fakta The Company does not have not any
material yang terjadi pada tahun 2019. material information and fact in 2019.
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Kebijakan Kualitas, Kesehatan, Keselamatan dan Perlindungan Lingkungan
(HSE)
Quality, Health, Safety and Environment Policy (HSE)

Perseroan yakin bahwa keberhasilan jangka
panjang Perusahaan bergantung pada
kemampuan untuk secara pro-aktif mengelola
aspek-aspek kesehatan, keselamatan kerja

dan lingkungan (HSE). Perseroan
mewajibkan setiap karyawannya untuk
menghentikan setiap pekerjaan yang

membahayakan kesehatan, keselamatan kerja
dan lingkungan. Seluruh jajaran manajemen
dan karyawan PT. Ratu Prabu Energi, Tbk.,
berkomitmen untuk:

1) Memelihara suatu kultur organisasi yang
menghargai kontribusi  setiap  individu
terhadap tujuan kepada perbaikan yang
berkesinambungan.

2 )Mengembangkan  kemampuan  karyawan
sebagai aset terbesar Perseroan untuk
mencapai suatu kesuksesan.

3)Memberikan pelatihan kepada karyawan
tentang semua prosedur yang relevan
mengenai  kesehatan, keselamatan dan
pelestarian lingkungan kerja.

4 ) Mengidentifikasi  bahaya-bahaya operasi
dan mengelola resiko-resiko pada suatu
tingkatan yang memastikan integritas dari
operasi, keselamatan setiap orang dan
perlindungan lingkungan.

5)Mengurangi perilaku yang tidak aman
dengan mengadakan pelatihan dan
mempromosikan program kartu intervensi
bahaya dan program kepemimpinan
keselamatan.

6 ) Bekerja dengan cara-cara yang mencegah
polusi dan tumpahan minyak, mengurangi
limbah dan mempromosikan pendauran
ulang untuk menghemat sumber daya.

7 )Memastikan  integritas  dari  aset-aset
Perusahaan melalui operasi-operasi yang
profesional dan kegiatan—kegiatan
pemeliharaan yang baik.

The Company make sure that the long-
term success depends on our ability to
proactively manage the health, safety and
environmental (HSE) aspects of our
business. Every employee is not only
empowered but obligated to stop a job
that places the health and safety of people
and environment at risk. All management
and employee of PT. Ratu Prabu Energi,
Tbk are committed to:

1) Maintaining an organizational culture that
respects everyone’s individual contribution
towards our goal of continuous
improvement.

2 ) Developing competence of employee as
our greatest asset to achieving success.

3)Training our employee with all the
relevant procedures for health, safety
and conservation of the environment.

4 ) Identifying operational hazards and
managing the risks to a level that
ensures integrity of the operation, safety
of people and environmental protection.

5)Reducing unsafe behaviors by training
the organization in promoting Hazard
Intervention Card (HIC) & Safety
Leadership Programs.

6)Working in a manner that prevents
pollution & oil spills, reduces waste and
promotes recycling to conserve
resources.

7 )Ensuring integrity of the company’s
assets through professional operations
and sound maintenance practices.

64 Laporan Tahunan 2019 Annual Report



Kebijakan Kualitas, Kesehatan, Keselamatan dan Perlindungan Lingkungan
(HSE)
Quality, Health, Safety and Environment Policy (HSE)

8) Memenuhi semua perundang-undangan

tentang kesehatan, keselamatan

dan perlindungan lingkungan
relevan dan persyaratan lain
disetujui.

9) Menginvestigasi semua insiden,
misses, dan ketidaklayakan

teridentifikasi pada saat berlangsungnya

aktivitas audit dan inspeksi di
kerja.

Akses Informasi

Berbagai informasi yang berkaitan
Perseroan  dapat diakses melalui
www.ratuprabuenergi.com.

8) Complying with all relevant health,

safety & environmental legislation and
other agreed requirement.

9) Investigating of all incidents, near—

misses and non-conformance identified
during the course of audits and
inspections of the workplace.

Information Acces

Various information relating to the
Company are accessible through website
address www.ratuprabuenergi.com.
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Tinjauan Keuangan

Perseroan menyusun Pembahasan dan Analisis
Manajemen ini untuk memberikan gambaran
mengenai data keuangan yang terkonsolidasi
sebagaimana disajikan dalam Laporan
Keuangan Konsolidasi Auditan Perseroan dan
Entitas Anak. Laporan Keuangan Konsolidasi
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Liasta,
Nirwan, Syafruddin & Rekan

Pendapatan

Pendapatan konsolidasi Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 berjumlah Rp. 172.420 milyar
mengalami penurunan sebesar 43,53% dari
penjualan pada tahun 2018 sebesar Rp.

305.320 milyar. Penurunan penjualan
disebabkan karena menurunnya jumlah
kontrak-kontrak yang ada di divisi-divisi
terhadap Perusahaan Mitra.

Pendapatan Lain-lain (Beban)

Pendapatan lain-lain (beban) Perusahaan

untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2019
sebesar  (Rp.913.074)  milyar. Hal ini
menunjukkan  penurunan sebesar 1375,62%
dari jumlah (Rp. 61.877) milyar pada tahun
2018. Kondisi ini disebabkan karena
pembiayaan/diimpairment.

Beban Usaha

Beban usaha konsolidasi meningkat sebesar
52,47% yaitu dari Rp. 53.272 milyar
(2018) menjadi Rp. 81.225 milyar (2019).
Terjadinya peningkatan ini karena adanya
kenaikan beban umum dan administrasi.

——N

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN :
Management Discussion and Analysis

Financial Review

The Company prepared the Management’s
Discussion and Analysis to provide financial
overview a consolidated as presented in the
Audited Consolidated Financial Statements of
the Company and Subsidiary Entities. The
Company’s Consolidated Financial statements
for years ended December 31, 2019 and
2018 have been audited by the Public
Accounting Firm of Liasta, Nirwan, Syafruddin
& Rekan.

Revenue

The Company’s revenue for the period ended
December 31, 2019 amounted to Rp.
172.420 billion, a decrease by 43,53% from
Rp. 305.320 billion in 2018. The decline in
sales was due to a decrease in the number
of contracts in divisions with the Partner
Company.

Other Income (Expenses)

Other income (expenses) for the year ended
December 31, 2019 amounted to
(Rp.913.074) bilion. This represents a
decrease of 1375,62% from Rp. (61.877)
billion 2018. This condition is caused by
funding/impairment.

Operating Expenses

Consolidated operating expenses increase by
52,47% from Rp. 53.272 billion (2018) to
Rp. 81.225 billion (2019). The operating
increase was due to increased in general and
administrative expenses.
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Laba Kotor

Laba kotor konsolidasi mengalami penurunan
sebesar 95,79%, pada tahun 2018 Perseroan
mencatat laba kotor sebesar Rp. 160.941
milyar, sedangkan pada tahun 2019 Perseroan
membukukan laba kotor sebesar Rp. 6.779
milyar. Penurunan ini terjadi akibat adanya
penurunan pendapatan bersih.

Laba Usaha

Laba usaha konsolidasi tahun 2019 mengalami
penurunan sebesar 169,14%  dibandingkan
tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2018
Perseroan mencatat laba usaha sebesar
Rp.107.670 milyar, sedangkan tahun 2019

Perseroan mencatat rugi usaha sebesar
sebesar Rp. 74.446 milyar. Penurunan
tersebut dikarenakan adanya penurunan

pendapatan bersih dan kenaikan jumlah beban
umum.

Laba Bersih

Laba bersih konsolidasi menurun sebesar
3109,13% dibandingkan tahun sebelumnya,
dimana pada tahun 2018 Perseroan mencatat
laba bersih sebesar Rp. 32.804 milyar,
sedangkan tahun 2019 rugi sebesar
Rp.987.102 milyar. Hal ini karena
menurunnya pendapatan bersih, menurunnya
laba selisih kurs, dan impairment pada
beberapa pos keuangan.

Total Laba (Rugi) Komprehensif

Total laba (rugi) komprehensif konsolidasi
Perseroan menurun sebesar 3171,39%
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun
2019 total rugi komprehensif konsolidasi
sebesar Rp. 991.984 milyar, sedangkan tahun
2018 laba sebesar Rp. 32.298 milyar.
Penurunan ini dikarenakan adanya penurunan
pendapatan Perseroan.

——N

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN :
Management Discussion and Analysis

Gross Profit

Consolidated gross profit decrease by 95,79%,
in 2018 the Company recorded gross profit of
Rp. 160.941 billion, while in 2019 the
Company recorded a gross profit of Rp.6.779
billion. This decrease is due to decreased in
revenue-net.

Operating Income

Consolidated  operating income in 2019
decrease by 169,14% over the previous year,
where in 2018 the Company recorded an
operating income of Rp. 107.670 billion, while
an operating income in 2019 the Company
recorded a loss from operations of Rp.
74.446 bilion. The decrease was due to an
revenue-net and increasing total general
expenses.

Net Income

Consolidated net income decrease by
3109,13% over the previous year, where in
2018 the Company recorded profit of
Rp.32.804 billion, while in 2019 there was a
loss of Rp. 987.102 billion. This is due to
the decrease in income, falling foreign
exchange earnings and impairments on some
financial posts.

Curreny Year Comprehensive Income (loss)
Total

The total of consolidated current vyear
comprehensive loss decrease by 3171,39%
over the previous year. In 2019 consolidated
the total of consolidated current vyear
comprehensive loss amounted to Rp. 991.984
billion, while in 2018 amounted to Rp.
32.298 billion. This decrease is due to an
the decline in the Company’s revenue.
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Aset Lancar

Aset lancar konsolidasi meningkat sebesar
67,87% yaitu dari Rp. 642.264 milyar
ditahun 2018 menjadi Rp. 1.078.163 trilliun
tahun 2019. Peningkatan ini akibat adanya
peningkatan persediaan, pajak dibayar dimuka,
asset tidak lancar dimiliki untuk dijual dan
untuk dialihkan kepemilikannya.

Aset tidak Lancar

Jumlah aset tidak lancar konsolidasi Perseroan
menurun sebesar 66,00% dibandingkan tahun
sebelumnya. Pada tahun 2019 aset tidak
lancar konsolidasi sebesar Rp. 707.321
milyar, sedangkan tahun 2018 sebesar Rp.
2.080.329 trilliun. Penurunan ini dikarenakan
adanya penurunan dari investasi pada entitas
anak dan entitas asosiasi, piutang lain-lain
pihak ketiga dan pihak berelasi, serta
beberapa pos lain.

Total Aset

Aset konsolidasi menurun sebesar 34,42%
yaitu dari Rp. 2.722.593 trilliun ditahun 2018
menjadi Rp. 1.785.484 trilliun tahun 2019.
Penurunan ini akibat adanya penurunan pada
investasi pada entitas anak dan entitas
asosiasi, piutang lain-lain pihak ketiga, dan
pihak berelasi (detil terdapat pada laporan
keuangan terlampir) .

Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek konsolidasi meningkat
sebesar 405,02% vyaitu dari Rp. 179.949
milyar (2018) menjadi Rp.908.781 milyar
(2019). Terjadinya peningkatan ini karena
adanya kenaikan terutama pada hutang usaha
pihak ketiga, hutang pajak dan pinjaman Bank
yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun
(Bank).

——N

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN :
Management Discussion and Analysis

Current Assets

The Consolidated current assets increase by
67,87% from Rp. 642.264 bilion in 2018 to
Rp. 1.078.163 trillion in 2019. This increase
is due to a inventory, prepaid expenses, non-
current assets are held for sale or ownership
is transferred.

Non-Current Assets

The total of consolidated non-current assets
decrease by 66,00% over the previous year.
In 2019 consolidatednon-current asset
amounted to Rp. 707.321 billion, while in
2018 amounted to R. 2.080.329 trillion. Tis
decrease is due to an decreased in
investments in subsidiaries and associated
entities, other receivables third parties and
related parties, and several other posts.

Total of Assets

The Consolidated assets decrease by 34,42%
from Rp.2.722.593 trillion in 2018 to
Rp.1.785.484 trillion in 2019. This decrease
is due to a decrease in investments in
subsidiaries and associated entities, other
receivables third parties and related parties
(details can be found in the financial
statements attached ).

Short-Term Liabilities

Consolidated short-term liabilities increase by
405,00% from Rp. 179.949 billion (2018) to
Rp. 908.781 (2019). The operating increase
was due to an increase mainly in account
payables, taxes payables and portion of long-
term Bank loan matures within one vyear
(Bank).
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Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas jangka panjang konsolidasi Perseroan
pada tahun 2019 mengalami penurunan
89,91% dibandingkan tahun 2018  yakni
sebesar Rp. 749.621 milyar, menjadi Rp.
75.665 milyar pada tahun 2019. Hal ini
karena adanya penurunan pada pinjaman
jangka panjang setelah dikurangi bagian yang
jatuh  tempo satu tahun (Bank), serta
pendapatan ditangguhkan.

Kewajiban

Kewajiban konsolidasi Perseroan pada tahun
2019 mengalami peningkatan 5,90%
dibandingkan  tahun 2018 yakni  sebesar
Rp.929.570 milyar, menjadi Rp. 984.445
milyar pada tahun 2019. Hal ini karena
adanya peningkatan pada hutang usaha pihak
ketiga, hutang pajak, dan pinjaman Bank
jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu
satu tahun (Bank).

Ekuitas

Jumlah ekuitas konsolidasi Perseroan menurun
sebesar 55,32% dibandingkan tahun
sebelumnya. Pada  tahun 2019  ekuitas
konsolidasi sebesar Rp. 801.039 milyar,
sedangkan tahun 2018 sebesar R. 1.793.023
trilliun.  Penurunan ini dikarenakan adanya
penurunan saldo laba, ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan
kepentingan non pengendali.

Arus Kas

Arus  kas  konsolidasi  menurun  sebesar
49,90% vyaitu dari Rp. 16.048 milyar ditahun
2018 menjadi Rp. 8.039 milyar tahun 2019.
Kondisi ini akibat dari penurunan pada kas
bersih yang diperoleh dari  (dipergunakan
untuk ) aktivitas operasi, dan kas bersih yang
dipergunakan untuk aktivitas investasi, serta
kas bersih yang diperoleh dari (dipergunakan
untuk ) aktivitas pendanaan.

——N

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN :
Management Discussion and Analysis

”Long— Term Liabilities

The consolidated long-term liabilities of the
Company in 2019 decrease by 89,91%
compared to the year 2018 amounting Rp.
749.621 billion to Rp. 75.665 billion in 2019.
This is due to a decrease in long-term
liabilities long-term Bank loans-less those
mature  within one year (Bank), and
unearned revenue.

Liabilities

The consolidated liabilities of the Company in
2019 increase by 5,90% compared to the
year 2018 amounting Rp. 929.570 billion to
Rp. 984.445 billion in 2019. This is due to
an increase in account payables, taxes
payables and portion of long-term Bank loan
matures within one year (Bank).

Equity

The total of consolidated equity decrease by
55,32% over the previous year. In 2019
consolidated equity amounted to Rp. 801.039
billion, while in 2017 amounted to
Rp.1.793.023 trillion. This decrease is due to
an decreased retained earnings, equity
attributable to parent entities and non-
controlling interests.

Cash Flows

The Consolidated cash flows decrease by
49,90% from Rp. 16.048 billion in 2018 to
Rp.8.039 in 2019. This condition is a result
of decrease in cash provided from (used in)
operating activities, and cash used in investing
activities, and cash provided by (used in)
financing activities.
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Perbandingan Target dan Realisasi

Pendapatan dan Laba (Rugi)

Realisasi pendapatan tahun 2019 mengalami
penurunan sebesar 43,53% vyaitu sejumlah Rp.
172.420 milyar dari tahun 2018 sebesar
305.320 milyar. sedangkan laba (rugi) juga
menurun sebesar 3109,13% dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp.32.804 milyar menjadi
rugi sebesar Rp. 987.102 milyar. Hasil ini
tidak sesuai dengan target yang diharapkan,
mengingat tahun sebelumnya kami menargetkan
peningkatan 5%-10%. Untuk untuk tahun 2020

target kami adalah untuk dapat meraih laba
kembali.

Struktur Modal

Sesuai dengan Laporan Keuangan
konsolidasian yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019, struktur modal Perseroan
berdasarkan rasio total liabilitas terhadap
ekuitas adalah 123% tahun 2019, meningkat

dari tahun 2018 yang berada pada level 50%.
Perseroan melalui manajemen berusaha untuk
selalu melakukan optimalisasi pendanaan
termasuk efisiensi.

Informasi Pembagian Dividen

Sejak Perseroan mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Indonesia pada 30 April 2003
sampai sekarang belum pernah melakukan
pembayan deviden. Hal ini karena Iaba
Perusahaan digunakan untuk modal kerja.

——N

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN :
Management Discussion and Analysis

Comparison

between Target and

Realization

Revenue and Profit (Loss)

Realization of revenue in 2018 a decrease by
43,53% which was Rp. 172.420 billion from
Rp. 305.320 billion in 2017. While net profit
(loss) also decrease by 3109,13% over the
previous year of Rp. 32.804 bilion to loss
Rp. 987.102 billion. These results are not in
line with the expected target, bearing in mind
the previous year we targeted an increase of
5% -10%. For 2020, our target is to be able
to regain profit.

Capital Structure

In accordance with the consolidated Financial
Statements ending 31 December 2019, the
Company’s capital structure based on debt to
equity ratio is 123% in 2019, an increase from
2018 at the level of 50%. The Company
through strives to maintain optimizing of funding
including efficiency.

Information of Dividend Distribution

Since the Company become listed at the
Indonesian Stock Exchange on April 30, 2003.
Up to present it had been never payment of
cash dividend. That was because the
Company’s profit was used to working capital.

Laporan Tahunan 2019 Annual Report



PERTANGGUNGJAWABAN MANAJEMEN DALAM LAPORAN KEUANGA

Dewan Komisaris dan Direksi PT. Ratu Prabu The Board of Commissioners and Directors of
Energi, Tbk, menyatakan telah menyetujui dan PT. Ratu Prabu Energi, Tbk, hereby

approved of and are fully responsible for the
accuracy of the Company’s 2019 Annual
Report.

bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi
Laporan Tahunan Perseroan tahun 2019.

Dewan Komisaris
The Board of Commissioners

2 w i

Derek P. Maras Andi Sangkala
Komisaris Utama / President Commissioner Komisaris Independen //ndependent Commissioner

Dewan Direksi / The Board of Directors

B. Bur Marés
Direktur Utama / President Director

Gemilang Zaharin Gregory Q. Maras
Direktur / Director Direktur / Director
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RATU PRABU ENERGI

Head Office:

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk.

Gedung Ratu Prabu 1, Lantai 9

Jalan TB Simatupang Kav. 20 Jakarta 12560 Indonesia
Telp : (62 -21) 7883 - 6836

Fax : (62 -21) 780 - 8037

SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PT RATU PRABU ENERGI Tbk DAN ENTITAS
ANAK
TANGGAL 31 DESEMBER 2019

DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT

THE DIRECTOR'S STATEMENT ON THE
RESPONSIBILITY FOR CONSOLIDATE
FINANCIAL STATEMENTS
PT RATU PRABU ENERGI Tbk AND ITS
SUBSIDIARIES
AS OF DECEMBER 31, 2019
AND FOR THE YEAR THEN ENDED

PT. RATU PRABU ENERGI, Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN /
PT. RATU PRABU ENERGI, Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Kami yang bertanda tangan dibawah ini/We, the undersigned:

1.

Nama/Name
Alamat kantor/Office address
Alamat domisili sesuai KTP /Domicile as Stated in ID Card

Nomor Telepon / Phone Number
Jabatan/Position

. Nama/Name

Alamat kantor/Office address \
Alamat domisili sesuai KTP /Domicile as Stated in ID Card

Nomor Telepon / Phone Number
Jabatan/Position

Menyatakan bahwa/state that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan Konsolidasian Perusahaan dan Entitas
Anak.

2. Laporan keuangan Konsolidasian Perusahaan dan Entitas
anak tersebut telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan dan Entitas Anak tersebut
telah dimuat secara lengkap dan benar, dan

b. Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan
Entitas Anak tersebut tidak mengandung informasi
atau fakta material yang tidak benar, dan tidak
menghilangkan informasi atau fakta material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern
dalam Perusahaan dan Entitas Anak

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Burhanuddin Bur Maras

Gd. Ratu Prabu 1 JI. TB Simatupang Kav.20 Jakarta
JI. Bukit Golf Utama PD.26

Pondok Pinang, Jakarta Selatan

(021) 7883 6836

" Direktur Utama/President Director

Gemilang Zaharin

Gd. Ratu Prabu 1 Jl. TB Sinatupang Kav.20 Jakarta
Apt. Kebagusan City Tower, Royal 2B23

Ji. Baung Raya Rt.001 Rw.003 Jakarta

(021) 7883 6836

Direktur/Director

1. We are responsible for the preparation and presentation of
the Company's consolidated financial statements of the
Company and its subsidiaries.

2. The Consolidated financial statements of the Company
and its subsidiaries have been prepared and presented in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards;

3. a.  Allinformation has been fully and correctly disclosed

in the consolidated financial statements, of the

Company and its subsidiaries, and

b. The consolidated financial statements of the
Company’s and ifs subsidiaries do not contain
materially misleading information or facts, and do not
conceal any information and facts;

4. We are responsible for the Company’s and its subsidiaries
internal control system.

This statement letter is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi / For and behalf on the board of Directors
Jakarta, 9 Juli 2020 / Jakarta July 9, 2020

Burhanuddin Bur Maras u/v?ﬁ
Direktur Utama/President Director

Gemilang Zaharian

" Direktur/Director



Registered Public Accountants

Liasta, Nirwan, Syafruddin & Rekan

Audit, Accounting, Management, Tax & Services

LNSR |License Number: KEP-34/KM.1/2012

Laporan Auditor Independen
Laporan No.: 00049/3.0414/AU.1/02/0633-1/1/VII/2020

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT. Ratu Prabu Energi Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsaolidasian
PT Ratu Prabu Energi Tbk dan Entitas Anak terlampir,
yang terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian
tanggal 31 Desember 2019, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
ekuitas, dan laporan arus kas konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu
lkhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian ini
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan yang bebas dari
kesalahan penyajian materal, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab Auditor

Tanggung jawak kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan ini berdasarkan audit kami.
Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk
mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memoeroleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan  keuangan
konsolidasian bebas dari kesalahan penyajian material

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam lapcran keuangan konsolidasian.
Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan
auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan  keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan cleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko
tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian
internal yang relevan dengan penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian entitas
untuk merancang prosedur audit vang tepat sesual
dengan kondisinya, t{etapi bukan wuntuk tujuan
menyatakan opini awas keefeklivitasan pengendaiian
internal  entitas. Suatu audit |uga mencakup
pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang
dibuat oleh manzjemen, serta pengevaluzsian atas
penyajian lapcran keuangan secara keseluruhan.

The onginal report included hersin are in indonesian language

Independent Auditors’ Report

Report No.. 00049/3.0414/AU. 1/02/0633-1/1/VIl/2020

The Shareholders, Board of Commissioners and
Directors
PT Ratu Prabu Energi Tbk

We have audited the consolidated financial statements
of PT Ratu Prabu Energi Tbk and its subsidiaries
attached, which consist of the consolidated statement of
financial position as of 30 June 2019, as well as other
comprehensive income statements and statements of
income, changes in equity, and consolidated
statements of cash filows for the period of 6 ( six)
months ended on that date, and a summary of
significant accounting policies and other explanatory
information.

Management’s responsibility for the financal
statements

Management is responsible for the preparation and
fairly presentation of these consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and or such internal control as
managemen! determines is necessary to enable the
preparation of financial statements that are free from
matenal misstatement, whether due to fraud or error.

Auditor's responsibility

Our responsibility is to express an opinion on these
financial statements based on our audits. We
conducted our audits in accordance with Standards on
Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we comply with ethical requirements and plan and
perform the audit to obtain reasonable assurance about
whether the consolidated financial statements are free
from material misstatemerit.

An audit involves performing procedures to obtam audit
evidence about the amounts and disclosures in the
consolidated financial statements. The procedures
selected depend on the auditors' judgement, including
the assessment of the risk of material misstatement of
tne consolidated financial statements, whelher due to
fraud or error. In making those risk assessmeants, the
auditors consider internal control relevant ta the entity's
preparation and fair presentation of the consolidated
financial statements i order to design audit procedures
that are appropriate in the circumtances, but not for the
Furpose of expressing an opinion on the effectiveness
of the ennty's infemal conirol. An audil also includes
evaluating the appropriateness of accounting policies
used and lhe reasonabieness of accouting estimates
made by management, as well as evaluating the overall
presentation of the financial statements.

IL. Salemba Tengah No. 12 A, Jakarta Pusat 10440 Phone : 021 -3918784, 3918785
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Registered Public Accountants

Liasta, Nirwan, Syafruddin & Rekan
Audit, Accounting, Management, Tax & Services

LNSR License Number : KEP-34/KM.1/2012

Laporan Auditor Independen (Lanjutan)

Tanggung jawab Auditor (Lanjutan)

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi
opini audit kami.

Basis untuk menyatakan opini dengan pengecualian

Kami tidak memperoleh akses untuk melakukan
konfirmasi dan memperoleh pendapat hukum untuk
meyakinkan kolektibilitas tagihan PT Lekom Maras
Pengabuan, Inc (anak usaha PT Lekom Maras) kepada
PT Pertamina EP sejumiah Rp.116.797.526.487 atau
sejumlah USD.B.402.09528, dimana saat ini pihak
Lekom Maras Pengabuan, Inc dan PT Pertamina EP
saling mengajukan tuntutan penagihan.

Kami tidak memperoleh keyakinan maupun bukti yang
memadai atas  kewajaran, kolektibilitas  atau
kompensasi lain terhadap uang muka kontraktor
sejumiah Rp.406.455.201.597 yang telah dibayarkan
oleh PT Ratu Prabu Tiga (anak usaha PT Raiu Prabu
Energi Tbk) kepada PT Media Citra Gemilang,
kontraktor yang telah ditunjuk untuk membangun
pondasi Gedung Aparlemen Ratu Prabu Tiga yang
tidak dapat dilanjutkan pembangunannya karena lokasi
proyek tidak sesuai aengan peraturan tata ruang
Pemerintah Daerah.

Opini

Menurut opini kami, kecuali atas hal-hal yang telah kami
uralkan dalam paragraph di atas, laporan keuangan
xonsolidasian terlampir menyajikan secara wajar, dalam
semua nhal yang material, posisi keuangan
konsolidasian PT Ratu Prabu Energi, Tbk dan Entitas
Anak tanggal 31 Desember 2019, serta kinena
keuangan dan arus kas konsolidasian untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntans! Keuangan di Indonesia.

Penekanan atas suatu hal

Kami membawa perhatian pada Catatan 41 atas
l.aporarn Keuangan terlampir yang menjelaskan bahwa
berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
Nomor: 175/Pdt Sus-PKPU/2019/PN.Niaga.Jkt Pst.
tanggal 5 GSeptember 2018, PT Lekom Maras
dinyatakan dalam keadaan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang (PKPU). Selanjutnya berdasarkan
Proposal Rencana Perdamaian yang telah disetujui
oleh para kreditur dengan surat Nomor 055/PKPU-
LM/XI1/2019, dan diterima dan disahkan Majelis Hakim
pada tanggal 20 Desember 2019 telah ditetapkan
jadwal penyelesaian seluruh kewajiban sejumlah
Rp.756.104.494.878 kepada masing-masing debitur.

The onginal report included herein are in Indonesian language.

Independent Auditors’ Report (Continued)
Auditor’s responsibility (Continued)

We beligve that the audit evidence we have obtained is
sufficient and appropriate fo provide a basis for our
audit opinion

Basis for expressing opinions with exceptions

We did not have access to confirm and obtain lsgal
opinion to ensurs the collectibility of the bill of PT
Lekom Maras Pengabuan, Inc. (a subsidiary of PT
Lekom Maras) to PT Pertamina EP in the amount of
Rp.116,797,526,487 or a total of USD.8402 09528,
which is currently Lekom Maras Pengabuan, Inc. and
PT Pertamina EP have submitted billing claims to each
other.

We did not obtain sufficient confidence or evidence of
faimess, collectability or other compensation for
advances fo contracior in the amount of
Rp.406,455,201,597 which had been paid by PT Ratu
Prabu Tiga (a subsidiary of PT Ratu Prabu Energi, Thk)
to PT Media Citra Gemilang, a contractor has been
appointed fo build the foundation of the Ratu Prabu
Tiga Apartment Building, which cannot be continued
since the project loaction is not in accordance with the
spatial  planning regulations of the Regional
Government.

Opinion

In our opinion, except for the matters as described in
tne paragraph above, the accompanying consolidated
finencial statements present fairly, in all matenal
respects, the consolidated financial position of PT
Prabu Energi Tbk as of December 31 2019, and
financial performance and consolivaled cash flows for
the year then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Emphasis on a matter

We bring attention to Note 41 to the attached Financial
Statement which explains that based on the Decision of
the Central Jakarta District Court Number 175 /
Pdt.Sus-PKPU / 2019 / PNNiaga JktPst On
September 5, 2019, PT Lekom Maras was declared in a
state of postponement of debt payment obligations
(PKPU). Furthermore, based on the Peace Plan
Proposal thal was approved by the creditors with letter
No. 035/ PKPU-LM / Xl / 2019, and was accepied and
ratified by the Panel of Judges on December 20, 2019,
a schedule for settling all obligations amounting to
Rp.756,104,494,878 was set for each of them. each
debtor.

JL. Salemba Tengah No 12 A, Jakarta Pusat 10440 Phone : 021 - 3918784, 3918785
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Registered Public Accountants

Liasta, Nirwan, Syafruddin & Rekan

Audit, Accounting, Management, Tax & Services

LNSR License Number : KEP-34/KM.1/2012

Pada tanggal 13 Januari 2020, PT Lekom Maras telah
menyerahkan aset Jaminan kepada PT Bank Mega, Tbk
sebagai penyelesaian kewajiban pinjaman bank
sejumlah Rp.672.938.050.600, dengan opsi membeli
kembali, atau menjual kepada pihak ketiga dalam waktu
2 (dua) tahun dengan pembebanan bunga sebesar 10%
per tahun.

Sebagai konsekwensi dari penyelesaian kewajiban PT
Lekom Maras kepada PT Bank Mega, Tbk, maka pada
tanggal yang sama diselesaikan juga kewajiban PT
Ratu Prabu Energi, Tbk (Induk) kepada PT Bank Mega,
Tbk sejumlah Rp.46.863.823.357 beserta tunggakan
bunga sejumlah Rp.1.598.630.760.

Jadwal penyelesaian kewajiban lainya telah ditentukan
berdasarkan jadwal yang telah disepakati dan
kepatuhan PT Lekom Maras (entitas anak) untuk
menyelesaikan sisa kewajiban tersebut secara tepat
waktu akan sangat menentukan kelangsungan usaha
group secara keseluruhan, untuk bisa terhindar dari
konsekwensi pallit

Hal-hal lain

Laporan keuarigan konsclidasian PT Ratu Prabu
Energi, Tbk dan entitas anaknya tanggal 31 Desember
2018 disajikan sebagai koresponding terhadap laporan
keuangan tanggal 31 Desember 2019, diaudit oleh
auditor independen lain yang laporannya No
08/2.1075/AU.1/02/1245/1/11-2019 tanggal 27 Maret
2019 dengan opini tanpa modifikasian.

LIASTA, NIRWAN, SYAFR

On January 13, 2020, PT Lekom Maras has submitted
collateral assets to PT Bank Mega, Tbk as a settlement
of bank ioan  obligations  amounting to
Rp.672,938,050,600, with the option to repurchase or
sale fo third party within 2 (two) years with an interest
charge of 10% per year .

As a consequence of the settlement of PT Lekom
Maras's obligations to PT Bank Mega, Tbk, then on the
same date PT Ratu Prabu Energi, Tbhk (Parent)
obligations were alsc paid to PT Bank Mega, Tbk in the
amount of Rp.46,863,823,357 along with interest
arrears of Rp. 1,598,630,760.

Other obligation settlement schedules have been
determined based on agreed schedules, and the
compliance of PT Lekom Maras (a subsidiary) to settle
the remaining obligations in a timely manner will
determine the overall going concern of the group's
business, in order to avoid bankruptcy consequences.

Other matters

The consolidated financial statement of PT Ratu Frabu
Energi, Tbk and its subsidiaries dated 31 December
2018 was presented as a correspondence fo the
statement of financial position as of December 31,
2018, audited by another independent auditor whose
report No. 08 / 2.1075 / AU.1 / 02/1245/1 / |I1-2019
dated March 27, 2019 with an unmodified opinion.

DDIN & REKAN

Izin Akuntan Publik/License -'“EQ:__/

9 Juli 2020/ July 9, 2020

JL. Salemba Tengah No. 12 A, Jakara Pusat 10440 Phone : 021 - 3918784, 3018785

Emal @ vannesmn(@ vahoo.com



PT. RATU PRABU ENERGY TBK DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam rupiah)

PT.RATU PRABU ENERGY TBK AND SUBSIDIARIES
THE CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

Desember 31 2019
(Expressed in Rupiah)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan Setaras Kas
Piutang Usaha - Pihak Ketiga
Piutang Lain-Lain :
Pihak Berelasi
Persediaan
Uang Muka
Biaya Dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Aset tidak lancar dimilki untuk dijual dan
untuk dialihkan kepemilikannya
Aset Lancar lainnya

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Investasi pada entitas anak dan
entitas asosiasi

Piutang Lain-Lain
Piutang Ketiga
Pihak Berelasi

Aset Pajak Tangguhan

Properti investasi setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
(2019 : Rp.0)
(2018 : Rp.310.490.346.991)

Aset tetap, setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
(2019 : Rp.318.651.645.558)
(2018 : Rp.297.630.378.758)

Aset Lain-lain
Jumlah Aset Tidak Lancar

Jumlah Aset

2019 Catatan 2018
/Notes

8.039.377.359 6a, 9 16.048.242.224
123.378.815.542 6c,10 137.234.888.191
; 60, 11 25.000.000
17.030.857.060  6d, d,12 8.910.291.484
437.208.115.837 66,13 436.502.424.797
1.359.250.934 66,13 1.841.226.170
895.667.836 14 23.799.569.229

487.982.462.983 6h, 18 ;
2.268.074.195 6b, 19 17.812.645.250
1.078.162.621.745 642.264.287.345
19.383.042.672 15 38.864.714.243
22.118.582.732 6c, 11 79.820.739.580
611.606.449 60, 11 21.450.895.837
35.080.171.023 7h, 28 34.658.987.239
198.909.158.448 of, 16 456.554.420.728
424.349.609.770  6g, }, 17 1.225.939.483.710
6.869.232.911 6b, 19 223.039.403.724
707.321.404.005 2.080.328.645.061
1.785.484.025.749 2.722.592.932.406

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan

ASSET

CURRENT ASSET

Cash and Cash Equivalent
Account Receivables
Other Receivables
Related Parties

Inventory

Advances

Prepaid Expenses

Prepaid Taxes

Non-current assets are held for sale

or ownership is transferred

Total Current Asset

NON - CURRENT ASSET
Investments in Subsidiaries and
Associated Entities

Other Receivables

Third Parties

Related Parties

Deferred Asset

Property Investments, Net Of -
Accumulated Depreciation
(2019 : Rp.0)

(2018 : Rp.310.490.346.991)

Fixed Asset, Net Of -
Accumulated Depreciation
(2019 : Rp.318.651.645.558)
(2018 : Rp.297.630.378.758)

Other Asset
Total Non - Current Assets

Total Asset

See the accompanying notes to the consolidated financial statements form

an integral part of these consolidated financial statements



PT. RATU PRABU ENERGY TBK DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam rupiah)

PT.RATU PRABU ENERGY TBK AND SUBSIDIARIES
THE CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

Desember 31 2019
(Expressed in Rupiah)

Catatan

2019 Notes 2018
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILTIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjaman bank jangka pendek 5.000.000.000 6d, 20 17.500.000.000 Short-term Bank Loan
Hutang Usaha - Pihak Ketiga 77.855.539.278 22 36.071.704.736 Account Payables
Hutang Pajak 70.702.066.485 23 23.753.657.252 Taxes Payables
Deposit dari pelanggan 514.144.024 24 270.203.740 Customer Deposits
Beban Yang masih Harus Dibayar 2.473.845.735 25 5.671.049.037 Accured Expense
Hutang Sewa pembiayaan 122.279.632 21 - Lease payables
Hutang Lain-Lain Other Payables
Pihak Ketiga - 26 48.520.538 Third Parties
Pihak Berelasi 15.034.000.000 26 32.431.662.692 Related parties
Pinjaman Bank jangka panjang Portion of Long-Term
yang jatuh tempo dalam waktu Bank Loan Matures
satu tahun Within one year
Bank 719.801.873.956 6d, 20 44.248.693.009 Bank
Lembaga Keuangan 17.276.890.941 21 19.953.789.485 Financial Institutions
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 908.780.640.051 179.949.280.489 Total Short term Liabilities
Hutang Jangka Panjang Long-term Liabilities
Pinjaman bank jangka panjang, Long-term bank loans-less Those
setelah dikurangi bagian yang Mature Within One Year
jatuh tempo satu tahun
Bank - 6d, 20 676.565.445.724 Bank
Lembaga Keuangan 58.642.109.059 21 50.046.210.515 Financial Institutions
Hutang sewa pembiayaan 122.279.637 21 - Lease payables
Pendapatan ditangguhkan - 26 7.793.467.610 Unearned Revenue
Liabilitas imbalan pasca kerja 16.900.183.226 6m, 7e, 29 15.215.448.093 Post-employment benefits liabilities
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 75.664.571.922 749.620.571.942 Total Long-term Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 984.445.211.973 929.569.852.431 TOTAL LIABLITIES
EKUITAS EQUITY
Modal Saham - nilai nominal Capital Stock
Modal Dasar 23.728.000.000 saham, The authorized capital of 23,728,000,000 sahres,
Nilai nominal Rp.500 saham The par value of Rp.500 per share
Modal ditempatkan dan disetor penuh The issued and fully paid in capital
1.568.000.000 saham seri A dan 1,568,000,000 shares of series A and
6.272.000.000 saham seri B 1.411.200.000.000 27 1.411.200.000.000 6,272,000,000 shares of series B
Tambahan Modal Disetor 351.017.647.686 351.017.647.686 Addtional Paid in Capital

Saldo laba (443.465.438.251)
Komponen ekuitas lainnya 15.765.608.103

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada:

Pemilik entitas induk 1.334.517.817.538
Kepentingan non- pengendali (533.479.003.761)
Jumlah Ekuitas 801.038.813.777
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.785.484.025.749

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan

(92.756.380.634)
15.765.608.103

Retained earnings
Other equity components

Equity atributable

To:

Parent Entities
Non-controlling interests

1.685.226.875.155
107.796.204.820

1.793.023.079.975 Total Equity

2.722.592.932.406 TOTAL LIABILTIES AND EQUITY

See the accompanying notes to the consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements



PT. RATU PRABU ENERGY TBK DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019

(Dinyatakan dalam rupiah)

PT.RATU PRABU ENERGY TBK AND SUBSIDIARIES
THE CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the year ended December 31, 2019
(Expressed in Rupiah)

Pendapatan Bersih
Harga Pokok Penjualan

Laba Bruto

Beban Umum dan Administrasi
Beban Umum dan Administrasi

Jumlah Beban Umum

LABA (RUGI) OPERASIONAL

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN LAIN
Beban Keuangan

Pendapatan yang dikenakan pajak final

Laba selisih Kurs

Bagian laba (impairment) investasi pada
anak usaha

Pendapatan Lain-lain

Selisih Rugi Kurs

Impairment atas beban ditangguhkan

Rugi penghapusan piutang usaha tak tertagih
Rugi Penghapusan piutang lain-lain tak tertagih
Impairment Piutang Lain-lain

Impairment Piutang Usaha

Impairment proyek dalam pelaksanaan

Beban STP dan SKP Pajak-Pajak

Beban lain-lain

Jumlah Pendapatan (Beban) Lain Lain
LABA RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Pajak Penghasilan

Laba/Rugi Tahun Berjalan

Penghasilan Komprehensif Lain
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja
Bagian minoritas Laba anak
perusahaan yang dikonsolidasikan

Jumlah Pendapatan Komprehensif Lain

LABA / RUGI KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN

LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non Pengendli

Jumlah
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT

Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non Pengendli

Jumlah

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR

2019 Catatan 2018
/Notes

172.419.774.164 6l, 30 305.320.473.037
(165.640.955.936) 6l, 31 (144.378.992.265)
6.778.818.228 160.941.480.772
(81.225.202.717) 6l, 32 (53.271.684.233)
(81.225.202.717) (53.271.684.233)
(74.446.384.489) 107.669.796.539
(28.671.008.766) 6, 6i, 33 (76.472.379.435)
130.988.639 257.940.129
3.107.947.133 17.963.793.929
(19.481.671.571) 736.662.398
(1.278.012.069) 2.180.105.449
(1.006.266.108) (6.034.537.807)
(222.982.903.724) :
(31.625.981.401) .
(58.665.265.706) .
(20.870.731.388) -
(3.223.522.543) .
(479.039.241.326) -
(49.453.959.845) -
(14.328.306) (508.810.691)
(913.073.956.982) (61.877.226.028)
(987.520.341.471) 45.792.570.511
418.210.471 6r, 28 (12.988.988.430)

(987.102.131.000)

(8.919.936)

(4.873.215.262)

(4.882.135.198)

(991.984.266.198)

(348.983.013.082)
(638.119.117.918)

(987.102.131.000)

(350.709.057.617)
(641.275.208.581)

(991.984.266.198)

(126,53)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan

32.803.582.081

60.416.169

(566.407.136)

(505.990.967)

32.297.591.114

11.597.475.636
21.206.106.445

32.803.582.081

11.418.586.089
20.879.005.025

32.297.591.114

4,12

Revenue - Net
Cost If Goods Sold

Gross Profit

GENERAL AND ADMINISTRATIVE
EXPENSES
General and Administrative Expenses

Total General Expenses

OPERATING PROFIT (LOSS)

OTHER INCOME (EXPENSES)
Financial Expenses

Revenues are subject to final tax

Gain on Exchange Rate Difference

Portion of profit (investment impairment)
of a subsidiary

Others Income

Loss on Exchange Rate Difference
Impairmant for deferred charges

Written off uncollectible trade receivables
Written off uncollectible other receivables
Impairment of Other Receivables
Impairment of Accounts Receivable
Impairment of projects under construction
Additional bills and tax penalties payable
Other expenses

Total Other Income (Expenses)
PROFIT (LOSS) BEFORE INCOME TAX

INCOME TAX BENEFIT ((EXPENSES)
INCOME TAX

Current Year Profit (Loss)

Other Comprehensive Income
Post-Employment Benefits Liability
Minority Portion of subsidiaries Profit
Consolidated Into Financial Statement

Total Other Comprehensive Income

CURRENT YEAR COMPREHENSIVE
INCOME

CURRENT YEAR PROFIT(LOSS)
ATTRIBUTABLE TO:

Parent Company

Non-controlling interest

Total
TOTAL COMPREHENSIVE PROFIT
FOR THER YEAR ATTRIBUTABLE TO

Parent Company
Non-controlling interest

Total

EARNING PER SHARE

See the accompanying notes to the consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements



PT. RATU PRABU ENERGY TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam rupiah)

PT.RATU PRABU ENERGY TBK AND SUBSIDIARIES
THE CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
For the year ended December 31, 2019

(Expressed in Rupiah)

2018

Cash Flows from operating activities
314.947.867.150 Receipt from customers
28.474.977.947 Payment to suppliers and employess
Cash payments to employess, Cost Of Services
(131.883.193.442) General & Other Expenses

211.539.651.655
257.940.129 Interest income subjected to final tax
(17.726.599.296) Additional income Tax Payment
(76.472.379.435) Payment of Interst and financial expenses
14.166.957.841 Other operating Receive Of Payments

Cash provided from (used in) operating
131.765.570.894 activities

Cash flows from investing activities
Decrease (increase) in-
short-term investments
Decrease (increase) in-

long-term investments

(189.510.514.600) Decrease (increase) in of fixed assets
Advance Payment of fixed assets Purchase
(46.620.410.984) Expenditures for other assets

Cash used in investing activities
(236.130.925.584)

Cash flows from financing activities
Decrease (increase) in

(26.454.513.653) third party receivables
Decrease (increase) in
13.523.762.908 account receivable to Related parties

Receipts from (Payment to) related parties

- Receipts (Payment to) of
1.772.691.612 other debts to related parties

receipt (payment) of

(4.975.560.508) other debts to third party
receipt(payment) of loan principal

54.732.743.156 bank loan
(3.917.050.000) Payment of financial lease
70.000.000.000 Receipt (Payment) in - Financial Institutions

Cash provided by (used in)
104.682.073.515 financing activities

316.718.825 Increase (decrease) in cash and cash equivalents

15.731.523.399 Beginning balance of cash and cash equivalents

2019

Arus kas dari aktivitas operasi :
Penerimaan kas dari pelanggan 194.796.970.427
Pembayaran kas kepada pemasok

dan karyawan (108.669.652.847)
Pembayaran kas kepada karyawan, bbn pk

beban umum dan lainnya (50.313.887.875)

35.813.429.705

Penerimaan bunga yang dikenakan pajak final 75.310.143
Penambahan (pembayaran) pajak penghasilan (1.584.422.983)
Pembayaran bunga dan beban keuangan (38.428.139.067)
Penerimaan(pembayaran) untuk operasi lainnya (7.273.481.049)
Kas bersih yang diperoleh dari (dipergunakan untuk)
aktivitasoperasi (11.397.303.252)
Arus kas dari aktivitas investasi :
Pengurangan (Penambahan) -
Investasi jangka pendek -
Pengurangan (Penambahan) investasi jangka
panjang -
Pengurangan (penambahan) aset tetap (3.311.090.333)
Pembayaran uang muka pembelian aset tetap -
Pengeluaran untuk aset lainnya 113.823.963
Kas bersih yang dipergunakan untuk aktivitas
Investasi (3.197.266.370)
Arus kas dari aktivitas pendanaan :
Pengurangan (penambahan)-

Piutang lain-lain pihak ketiga (456.260.818)
Pengurangan(penambahan) piutang lain-lain

pihak berelasi (9.155.844.453)
Penerimaan dari (pembayaran kepada) pihak
berelasi
Penerimaan (pembayaran) -

Hutang lain-lain pihak berelasi 5.492.452.769
Penerimaan (pembayaran) -

Hutang lain-lain pihak ketiga 3.780.282.423
Penerimaan (pembayaran) pokok

pinjaman bank 2.275.000.000
Pembayaran hutang sewa pembiayaan -
Penerimaan (pembayaran) lembaga pembiayaan 5.965.365.000
Kas bersih yang diperoleh dari
(dipergunakan untuk) aktivitas pendanaan 7.900.994.921
Kenaikan (penurunan) kas dan setara kas (6.693.574.701)
Saldo awal kas dan setara kas 16.048.242.224
Saldo akhir 9.354.667.523
Deposito berjangka terikat sebagai jaminan (1.315.290.164)
Saldo akhir kas dan setara kas tidak terikat 8.039.377.359

16.048.242.224 Ending balance

- Time deposits are bound as collateral

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan

16.048.242.224 Ending balance of cash and cash equivalents

See the accompanying notes to the consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements



PT. RATU PRABU ENERGY TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain )

PT.RATU PRABU ENERGY TBK AND SUBSIDIARIES

THE CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN SHAREHOLDERS EQUITY
For the year ended December 31, 2019

(Expressed in Rupiah Unless otherwise stated)

Total per 31 Desember 2017

Comprehensive Profit
year 2018

Other Equity component

Total per 31 Desember 2018

Comprehensive Profit
year 2019

Total per 31 Desember 2019

Kepentingan Non

Catatan/ Modal Saham/Capital Tambahan Modal disetor Pengendali / Non Komponen Ekuitas Saldo Laba/ Retained Jumlah Ekuitas/
Notes Stock /Addition Paid in Controlling Lainnya/Other equity Earnings Total Equity
Capital Interest components
1.411.200.000.000 351.017.647.686 86.917.199.795 15.199.201.142 (104.174.966.723) 1.760.159.081.900
20.879.005.025 11.418.586.089 32.297.591.114
566.406.961 566.406.961
1.411.200.000.000 351.017.647.686 107.796.204.820 15.765.608.103 (92.756.380.634) 1.793.023.079.975
(641.275.208.581) (350.709.057.617) (991.984.266.198)
1.411.200.000.000 351.017.647.686 (533.479.003.761) 15.765.608.103 (443.465.438.251) 801.038.813.777

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

See the accompanying notes to the consolidated financial statements fom an integral part of these
consolidated financial statements



PT. RATU PRABU ENERGI TBK DAN ENTITAS ANAK / PT. RATU PRABU ENERGI TBK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN / NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
TANGGAL 31 DESEMBER 2019 / AS OF DECEMBER 31, 2019
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2019 / AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2019
(Disajikan dalam Rupiah - kecuali dinyatakan lain / Expressed in Rupiah - unless otherwise stated )

1. UMUM

PT Ratu Prabu Energi Tbhk (d/h PT. Arona Binasejati Tbk) (‘Perseroan")
didirikan pada tanggal 31 Maret 1993, berdasarkan Akta Pendirian No. 44,
dibuat dihapan Frans Elsius Muliawan, SH., Notaris di Jakarta. Akta Pendirian
tersebut kemudian diubah dengan Akta Nomor 66 tanggal 9 Oktober 1995,
yang dibuat di hadapan Notaris yang sama. Perubahan dilakukan terhadap
pasal 1 dari Anggaran Dasar Perusahaan, yakni memindahkan tempat
kedudukan Perusahaan semula di Bekasi menjadi kedudukan di Bogor.
Pendirian tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-2-227 HT.01.01.TH 96
tanggal 9 Januari 1996 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan
Negeri Bogor pada tanggal 25 Agustus 1997 dibawah No.
W8.PH.8.PR.610097. Serta telah diumumkan dalam Berita Negara R.| No. 94,
Tambahan No. 14139, tanggal 22 November 2002.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan,
diantaranya yang signifikan adalah berdasarkan Akta Nomor: 37 tanggal 4 Juli
2008 yang dibuat dihadapan Notaris Buntario Tigris Dermawan Ng, SH. SE.
MH. Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, berdasarkan surat keputusan Nomor:
AHU-09004.AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 7 Juli 2008. Adapun perubahan
anggaran dasar tersebut mengenai:

a. Perubahan nama Peruseroan menjadi "PT. Ratu Prabu Energi Thk"
b. Perubahan maksud dan tujuan Perseroan yaitu Investasi di bidang Energi;

c. Peningkatan Permodalah Perseroan menjadi modal dasar sebesar
Rp.3.000.000.000.000 terbagi dalam 6.000.000.000 lembar saham dengan
nilai nominal Rp. 500 per saham, modal ditempatkan dan disetor
1.500.000.000 lembar saham atau sebesar Rp.750.000.000.000;

d. Perubahan Anggaran Dasar untuk disesuaikan dengan Undang-undang No.
40 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Nomor 1X.J.1 Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan Nomor:Kep-
179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008, tentang Pokok-pokok Anggaran Dasar
Emitmen yang melakukan penawaran umum efek bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik.

Perubahan lain anggaran dasar tersebut dilakukan dalam Akta No. 227 yang
dibuat dihadapan Buntario Tigris Darmawa Ng, SH. SE. MH tanggal 16
September 2008 berkenaan dengan:

a. Perubahan domisili Perusahaan dari Bogor, Jawa Barat, hingga Jakarta
Selatan.

b. Perubahan manajemen Perusahaan.

c. Persetujuan pemegang saham untuk pelaksanaan Right Issue

Perubahan tersebut diaktakan dengan akta Notaris No. 9 yang dibuat di
hadapan Notaris yang sama pada tanggal 1 Februari 2011 dan disetujui oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat No.
AHU-09106.AH.01.02 Tahun 2011.

Perubahan terakhir diaktakan dengan akta Notaris No. 12 yang dibuat
dihadapan Notaris DR. Yurisa Martani, SH., MH., pada tanggal 15 Nopember
2018 dan sudah dicatat dalam sistem Administrasi Badan Hukum Direktorat
Jendral Administrasi Hukum Umum dengan surat No. AHU-AH.01.03-0266458
Tahun 2018 tanggal 22 Nopember 2018 perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan PT. Ratu Prabu Energi, Tbk.

. PENAWARAN UMUM SAHAM PERSEROAN

Pada tanggal 21 April 2003, perseroan memperoleh Surat Pemberitahuan
Efektif atas Pernyataan Pendaftaran Emisi Saham No. S-796/PM/2003 dari
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) untuk melakukan penawaran
umum Perdana kepada masyarakat sejumlah 95.000.000 saham dengan nilai
nominal Rp. 500 setiap saham dengan harga penawaran Rp. 650 setiap saham
Berdasarkan Surat Direksi PT. Bursa Efek Jakarta No. S-0583/BEJ.PSR/04-
2003. Kelebihan harga jual saham atas nilai nominal saham telah dibukukan
sebagai Agio Saham.

1. GENERAL

PT Ratu Prabu Energi Tbk, formerly known as PT. Arona Binasejati Tbk ("The
Company") was established on March 31, 1993, based on Deed of
Establishment No. 44, made before Frans Elsius Muliawan, SH., Notary in
Jakarta. Deed of Establishment The amendment was then amended by Deed
No. 66 dated October 9, 1995, which was made before the same Notary The
amendment was made to article 1 of the Company's Articles of Association,
namely to move the Company's original place of residence in Bekasi to its
position in Bogor. The Judiciary of the Republic of Indonesia based on Decree
No. C-2-227 HT.01.01.TH 96 dated January 9, 1996 and was registered at the
Registrar's Office of the Bogor District Court on August 25, 1997 under No.
W8.PH.8.PR.610097 and published State Gazette No. 94, (supplement) No.
14139, dated November 22, 2002.

The Company's Articles of Association have been amended several times, in
which the significant changes were documented in Notarial Deed Number: 37
dated July 4, 2008 made before the Notary Buntario Tigris Generous Ng, SH.
SE MH. The deed was approved by the Minister of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia,In the letter Number: AHU-09004.AH.01.02 of 2008
dated July 7, 2008. The changes were mainly with regard to:

a. Change in the Company name to "PT Ratu Prabu Energi Tbhk".
b. Company main business objectives into investments in Energy sector

c. Authorized Capital increase to IDR 3.000.000.000.000 consisting of
6.000.000.000 number of shares with a par value of IDR 500 per-share and
paid in capital of IDR 750.000.000.000 or equal to 1.500.000.000 number of
shares.

d. The changes of Company articles of association to be inline Goverment Law
No. 40 2007 with regrad to Limited Liability Company and Regulation Number
1X.J.1 Attachment to the Decree of the Chairman of Bapepam and Financial
Institution Number: Kep-179 / BL / 2008 dated May 14, 2008, concerning the
Principles of the Articles of Association for Commitments that conduct a
public offering of Equity and Company Securities Public.

Other changes of article of association were made in Notarial Deed No. 227
made before Buntario Tigris Darmawa Ng, SH. SE. MH dated September 16,
2008 with regrard to:

a. Changes of Company domicile from Bogor, West Java to South Jakarta.

b. Changes of Company management.
c. Sharehoders's approval for the execution of Rights Issues

The aforementioned changes of Company's deed was legalized in a Notarial
Deed No. 9 made before the same Notary on February 1, 2011 and approved by
the Minister of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia with letter
No. AHU-09106.AH.01.02 of 2011.

The last change in the Company legal documents was made in a notarial deed
No. 12 made before the Notary DR. Yurisa Martani, SH., MH., dated November
15, 2018 and has been recorded in the Legal Entity Administration system of the
Directorate General of General Law Administration with letter No. AHU-AH.01.03-
0266458 of Year 2018 dated November 22, 2018 with regrard to changes in
data of PT. Ratu Prabu Energi, Tbk.

PUBLIC OFFERINGS AND OTHER CORPORATE ACTIONS

On April 21, 2003, the company received an effective (approval) letter from
Capital Market and Financial Institution Supervisory Agency (BAPEPAM dan
Lembaga keuangan), currently known as Otoritas Jasa keuangan or "OJK", No.
S-796 / PM / 2003 which approved the Company to execute a public offering of
its shares 95,000,000 shares with a nominal value of IDR. 500 per share and an
offering price of IDR 650 per share According to a Letter from Indonesia Stock
Exchange No. S-0583 / BEJ.PSR / 04-2003. any increased value the par value
is recorded as an Additional Paid-In Capital.
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2. PENAWARAN UMUM SAHAM PERSEROAN - Lanjutan

Pada tanggal 30 Juni 2008 Peseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas |
kepada para pemegang saham dengan menawarkan 1.372.000.000 saham
dengan nilai nominal Rp. 500 setiap saham melalui PT. Bursa Efek Jakarta
dengan harga Rp. 500 setiap saham. Penawaran Umum Terbatas | tersebut
mendapatkan pernayataan efektif dari BAPEPAM-LK berdasarkan surat no; S-
4186/BL/2008 pada tanggal 30 Juni 2008. Saham tersebut telah dicatat di
Bursa Efek Jakarta pada tanggal 14 Juli 2008.

Berdasarkan Akta Nomor 07 tanggal 10 desember 2014, yang dibuat di
hadapan Yurisa Martanti, SH, MH., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan Nomor: AHU-13554.40.20.2014 tanggal 24 Desember
2014, bahwa dalam rangka Penawaran Umum Terbatas Il Perseroan telah
melakukan sebagai berikut:

a. Penetapan saham pada Modal Disetor dengan nilai Rp. 500 per saham dan
disebut sebagai " Saham Seri A", dan perubahan nilai saham yang dalam
portepel bernilai Rp. 500 per saham dirubah menjadi bernilai Rp. 100,
disebut sebagai " Saham Seri B"

b. Perubahan saham pada Modal Perseroan sebanyak 6.272.000.000 lembar
saham dengan nilai Rp. 100 melalui Penawaran Umum Terbatas Il dengan
cara Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang saham Perseroan.

c. Perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan dengan menambahkan
maksud dan tujuan Perseroan dan Investasi di Bidang energi ditambahkan
dengan investasi di bidang Properti.

Pada tanggal 12 desember 2014 Perseroan memperoeh Pernyataan efektif dari
Otoritas Jasa keuangan (OJK) berdasarkan surat nomor; S-
535/D.04/2014untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas Il dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para Pemegang Saham
Emiten sebanyak 6.272.000.000 saham dengan nilai nominal Rp. 100 per
saham melalui PT. Bursa Efek Jakarta dengan harga pemesanan Rp. 117
(ekuivalen dengan USD 0.010) per saham sehingga seluruhnya berjumlah Rp.
733.824.000.000 (ekuivalen dengan USD 61,925,076). Saham yang ditawarkan
dengan penawaran ini sebagai "Saham Baru Seri B', sedangkan saham
terdahulu sebagai "Saham Seri A" .

Berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Nomor 31 tanggal 11
September 2014, yang dibuat dihadapan Yurisa Martanti, SH, MH, Notaris
Jakarta, bahwa ketentuan Penawaran Umum Terbatas Il adalah sebagai
berikut:

a. Setiap Pemegang Saham Emiten yang memiliki 1 (satu) Saham seri A
mempunyai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) untuk membeli 4
(empat) saham (dengan ratio 1:4) pada harga penawaran sebesar Rp. 117
per saham.

b. Apabila dari penawaran tersebut masih terdapat sisa saham, maka seluruh
sisa saham yang masih ada akan diambil bagian oleh Pembeli siaga, yakni
PT. Ratu Prabu (Pemegang Saham Mayoritas Perusahaan).

Penawaran Umum Terbatas Il dilaksanakan tanggal 02 Januari 2015 sampai 09
Januari 2015 dan tanggal penjatahan 14 Januari 2015 dengan hasil sebagai
berikut:

PUT (Penawaran Umum Terbatas) II:

2. PUBLIC OFFERINGS AND OTHER CORPORATE ACTIONS - Continued

Following the application of the corporate action then Capital Market and
Financial Supervisory Agency (later chhanges into Otoritas Jasa keuangan or
0JK) issued an effective letter No. S-4186 / BL / 2008 on June 30, 2008
allowing the Company to execute a Limited Public Offering of its Right Issue | to
existing shareholders by offering 1,372,000,000 shares with a nominal value of
IDR 500 par value per-share with a price of IDR 500 per-share. All those shares
resulting from the right issue were then listed in the Jakarta Stock Exchange on
July 14, 2008.

According to a Notarial Deed No. 07 dated December 10, 2014, which was
made before Yurisa Martanti SH, MH., Notary in Jakarta and later was
approved by the Minister of Justice and Human Rights of the Republic of
Indonesia in a letter no. AHU-13554.40.20.2014 dated December 24 2014, the
Company has made the following changes prior to float a Limited Public
Offering of its rigths issue II:

a. All shares in Paid-in Capital with a par value of IDR 500 per share and is
referred to as "Share Serie-A", while all shares that are currently not issued
yet its par value is split and changed into IDR 100 per-share and then
referred to as "Shares Serie-B"

b. 6,272,000,000 company's shares with a par value of IDR 100 per-share are
offered through a Limited Public Offering of rights issue Il to all existing
shareholders.

c. Changes in article 3 of the Company's Deed, in which the Company added a
new objective of engaging in property sector as an addition to its current
objectives of investment in energy sector.

On December 12, 2014 the Company obtained an effective statement from the
Financial Services Authority (OJK) based on letter number; S-535 / D.04 / 2014
to conduct a Limited Public Offering Il with Preemptive Rights (HMETD) to the
Issuer's Shareholders of 6,272,000,000 shares with a nominal value of IDR 100
per share through PT. Jakarta Stock Exchange at an order price of Rp. 117
(equivalent to USD 0.010) per share so that the total amount is IDR
733,824,000,000 (equivalent to USD 61,925,076). Shares offered with this
offering are "New Series B Shares', while previous shares are" Series A Shares

Based on the Deed of Purchase of the Remaining Shares Number 31 dated 11
September 2014, made before Yurisa Martanti, SH, MH, Notary Jakarta, that the
provisions of the Limited Public Offering Il are as follows:

a. Every Issuer Shareholder who has 1 (one) Series A Share has Pre-emptive
Rights to buy 4 (four) shares (with a ratio of 1: 4) at an offer price of Rp. 117
per share.

b. If from the offer there are still remaining shares, all remaining remaining
shares will be taken part by the standby Buyer, namely PT. Ratu Prabu
(Majority Shareholders of the Company).

Limited Public Offering Il was held from January 2, 2015 to January 9, 2015 and
the allotment date is January 14, 2015 with the following results:

Lembar Saham

Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT (penawaran umum terbatas) Il

6.272.000.000

Jumlah Saham yang dieksekusi (direalisasikan) berdasarkan HMETD (hak memesan

efek terlebih - dahulu)

Jumlah pemesanan saham tambahan

Jumlah saham yang dijatahkan (dialokasi)

Sisa saham yang dibeli oleh Pembeli Siaga (stand-by buyer):

5,102,272,000

1,568,000,000
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2. PENAWARAN UMUM SAHAM PERSEROAN - Lanjutan

Jumlah Saham Yang Beredar:
Sebelum PUT I

Penambahan saham hasil HMETD dari PUT Il
Setelah PUT II

3. MANAJEMEN

PT Ratu Prabu Energi, Tbk merupakan perusahaan induk, dimana PT Ratu
Prabu Energi, Tbk merupakan induk utamanya.

Susunan dewan komisaris dan direksi perseroan pada tanggal 31 Desember
2018 berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
dengan Akta No. 12 tanggal 15 November 2018 yang dibuat oleh Notaris Dr.
Yurisa Martanti, SH., MH. Tentang penggantian komisaris dari Bpk. Agus
Baskoro menjadi Bpk. Andi Sangkala, dan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa dengan Akta No. 12 tanggal 16 Mei 2018 dibuat oleh Dr. Yurisa
Martanti, SH., MH. tentang pengesahan pengunduran diri Bpk. Iskandarsyah
sebagai Direktur Perseroan.

2. PUBLIC OFFERINGS AND OTHER CORPORATE ACTIONS - Continued

Lembar Saham

1,568,000,000
6,272,000,000
7.840.000.000

MANAGEMENT

PT Ratu Prabu Energi, Thk is a holding company, where PT Ratu Orabu Energi,
Tbk is a holding company.

The composition of the company's board of commissioners and directors as at
31 December 2018 based on the decision of the Extraordinary General Meeting
of Shareholders with Deed No. 12 November 15 2018 made by Notary Dr.
Yurisa Martanti, SH., MH. About replacing the commissioners from Bpk. Agus
Baskoro became Bpk. Andi Sangkala, and Extraordinary General Meeting of
Shareholders with Deed No. 12 May 16, 2018 made by Dr. Yurisa Martanti, SH.,
MH. about the endorsement of the resignation of Mr. Iskandarsyah as Director of
the Company.

31 Desember 2019 / December 31, 2019

Dewan Komisaris/Board of Commisioners
Komisaris Utama/President Commisioner
Komisaris Independen/Independent Commisioner

Derek Prabu Maras
Andi Sangkala

Dewan Direksi/Board of Directors
Direktur Utama/President Director
Direktur/Director
Direktur/Director

Burhanudin Bur Maras
Greogory Quinn Maras
Gemilang Zaharin

31 Desember 2018 / December 31, 2018

Dewan Komisaris/Board of Commisioners
Komisaris Utama/President Commisioner
Komisaris Independen/Independent Commisioner

Derek Prabu Maras
Andi Sangkala

Adapun susunan anggota Komite Audit Perseroan tanggal 31 Desember 2019
dan 31 Desember 2018 adalah sebagai berikut:

2019
Ketua/Chairman Andi Sangkala
Anggota/Member Doni Surmawan
Anggota/Member Yeni A. Nurhidayani

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Perseroan memiliki jumlah
karyawan masing-masing sebanyak 138 dan 168 orang.

ENTITAS ANAK DAN ENTITAS ASOSIASI

Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari laporan keuangan perseroan dan
laporan keuangan Entitas Anak, yang dimiliki oleh Perseroan dengan
kepemilikan saham lebih dari 50% secara langsung atau tidak langsung apabila
kepemilikan saham oleh Perseroan kurang dari 50% namun Perseroan dapat
mengendalikan Entitas Anak. Secara bersama-sama perseroan, Entitas Anak
dan Entitas Asosiasi disebut sebagai Grup Perseroan.

Apapun kepemilikan Perseroan pada Entitas Anak dan Entitas Asosiasi per 31
Desember 2019 dan 2018 serta nilai aset pada masing-masing perusahaan
tersebut adalah sebagai berikut:

Dewan Direksi/Board of Directors
Direktur Utama/President Director
Direktur/Director
Direktur/Director
Direktur/Director

Burhanudin Bur Maras
Greogory Quinn Maras
Gemilang Zaharin
Iskandar

Members of Company’s Audit Comitte as at December 31, 2019 and December
31, 2018 are as follow

2018

Agus Cahyo Baskoro
Agung Wiranta

As at December 31, 2019 and 2018, the Company has employed a number of
employees is 138 and 168 peoples.

SUBSIDIARIES AND ASSOCIATED ENTITIES

The consolidated financial statements consist of the financial statements of the
company and the financial statements of the Subsidiaries, which are owned by
the Company with more than 50% share ownership directly or indirectly if the
share ownership by the Company is less than 50% but the Company can control
the Subsidiary. Together the company, Subsidiaries and Associates are referred
to as the Company Group.

Whatever the Company's ownership is in Subsidiaries and Associates as of
December 31, 2019 and 2018 and the value of assets in each of these
companies is as follows:
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4. ENTITAS ANAK DAN ENTITAS ASOSIASI - Lanjutan

Entitas / Entities Bidang Usaha/ Core Business

4. SUBSIDIARIES AND ASSOCIATED ENTITIES - Continued

% Kepemilikan / % Ownership Jumlah Aset / Total Assets

2019 2018 2019 2018

Penyertaan Langsung Anak / Direct Investment Subsidiaries

PT. Lekom Maras Minyak, Gas & Properti/Oil, Gas & Property 98.68% 98.68% 1.936.688.197.901 2.357.098.314.969

PT Ratu Prabu Tiga Properti/Property 99.90% 99.90% 690.381.486.693 1.169.445.848.619
Penyertaan Tidak Langsung melalui PT Lekom Maras / Indirect Investment trough PT Lekom Maras
Perusahaan Anak/ Subsidiary Entity

Lekom Maras Pengabuan, Inc. Minyak, Gas/ Oil, Gas 100.00% 100,00% 116.797.526.487 121.670.741.750
Asosiasi / Associated Companies

PT Bangadua Petroleum Minyak, Gas/ Oil, Gas 45.00% 45.00% 54,479,384,941 54,479,384,941

Investasi Perusahaan pada entitas anak, PT Lekom Maras dilakukan
berdasarkan Akta No. 64 tanggal 28 Januari 1975 yang dibuat oleh Mochtar
Affandi, SH., Notaris di Jakarta dari beberapa Akta Perubahannya. Pada
tanggal 03 Juni 2014 Perusahaan telah melakukan peningkatan Investasi pada
Entitas anak tersebut, berdasarkan Akta No. 03 Juni 2014 oleh Yurisa Martanti,
SH. MH, Notaris di Jakarta, dan telah mendapat persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-0000481.AH.02. Tahun 2015.

Investasi pda Entitas Anak PT. Ratu Prabu Tiga, dilakukan berdasarkan Akta
No. 01 tanggal 07 Nopember 2014 dibuat oleh dan dihadapan Notaris Riza
Gaffar, SH. Mkn, di jalan Ir. H. Juanda No. 23 Cirendeu, Ciputat Tangerang
Selatan. Akta pendirian ini telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor: 33659.40.10.2014 tanggal 10 Nopember 2014,
Akta tersebut sudah mengalami perubahan tanggal 12 Januari 2015 oleh
Notaris Rita Gaffar ,SH. SE. MKn No. 89 dan mendapat pengesahan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-0000481.AH.02 Tahun
2015.

Investasi pada Lekom Maras Pangabuan Inc merupakan investasi pada Entitas
anak yang dilakukan oleh PT. Lekom Maras (yang juga merupakan Entitas
anak dari PT. Ratu Prabu Energi Tbk) berdasarkan Sertifikat No. 8498721 yang
diterbitkan oelh The Secretary Of State Delaware USA Mr. Edward J Freel
tanggal 5 Juni 1997.

Investasi pada PT Bangadua Petroleum merupakan investasi pada Entitas
anak yang dilakukan PT. Lekom Maras (yang juga merupakan entitas anak dari
PT. Ratu Prabu Energi Tbhk) berdasarkan Akta No. 3 tanggal 14 Nopember
2008 yang dibuat oleh Sri Imiati, SH. Notaris di Jakarta.

PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan laporan
keuangan yang telah diselesaikan pada tanggal 9 Juli 2020

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi yang signifikan yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan Perusahaan

a. Dasar penyusunan Laporan Keuangan
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia ("SAK") yang mencakup
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ("PSAK") dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan ("ISAK") yang dikeluarkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia ("DSAK") serta
Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

The Company's investment in a subsidiary, PT Lekom Maras is based on Deed
No. 64 dated January 28, 1975 made by Mochtar Affandi, SH., Notary in Jakarta
from several of the Deed of Amendment. On June 3, 2014 the Company has
increased the investment in the subsidiary, based on Deed No. June 3, 2014 by
Yurisa Martanti, SH. MH, Notary in Jakarta, and has received approval from the
Minister of Law and Human Rights Number: AHU-0000481.AH.02. 2015.

Investment in a subsidiary PT. Ratu Prabu Tiga, carried out based on Deed No.
01 dated 07 November 2014 made by and before the Notary Riza Gaffar, SH.
Mkn, on the way Ir. H. Juanda No. 23 Cirendeu, Ciputat, South Tangerang. This
deed of establishment was approved by the Minister of Law and Human Rights
Number: 33659.40.10.2014 on November 10, 2014, the Deed was amended on
January 12, 2015 by Notary Rita Gaffar, SH. SE MKn No. 89 and received
approval from the Minister of Law and Human Rights Number: AHU-
0000481.AH.02 Year 2015.

Investment in Lekom Maras Pangabuan Inc. is an investment in a subsidiary
carried out by PT. Lekom Maras (which is also a subsidiary of PT. Ratu Prabu
Energi Thk) based on Certificate No. 8498721 published by The Secretary of
State of Delaware USA Edward J Freel on June 5, 1997.

Investment in PT Bangadua Petroleum is an investment in a subsidiary carried
out by PT. Lekom Maras (which is also a subsidiary of PT. Ratu Prabu Energi
Tbk) based on Deed No. 3 dated November 14, 2008 made by Sri Imiati, SH.
Notary in Jakarta.

COMPLETION OF FINANCIAL STATEMENTS

Management of the Company is responsible for the preparation of these
financial statements that were completed on July 9, 2020.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

The following are significant accounting policies adopted in the preparation of the
Company's financial statements

a. Basis of preparation of Financial Statements
The financial statements have been prepared and presented in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards ("SAK") which comprise the
Statements and Interpretations issued by the Board of Financial Accounting
Standards of Institute of Accountants and the Regulation and the Guidelines
on Financial Statements Presentation and Disclosures issued by Otoritas
Jasa Keuangan.
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6.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI - Lanjutan

a. Dasar penyusunan Laporan Keuangan

Efektif 1 Januari 2015, Perseroan dan Entitas Anak menerapkan PSAK No.
1 (Revisi 2013), "Penyajian Laporan Keuangan”, yang mengubah penyajian
kelompok pos-pos dalam Penghasilan Komprehensif lain. Pos-pos yang
akan direklasifikasi ke laba rugi disajikan terpisah dari pos-pos yang tidak
akan direklasifikasi ke laba rugi.

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan dasar akrual dengan
menggunakan konsep biaya perolehan, kecuali beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam
kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan menggunakan metode
langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian adalah Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional
Perseroan dan Entitas Anak.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai dengan Standar
Akuntasi Keuangan di Indonesia mengharuskan penggunaan estimasi dan
asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Perseroan.
Area yang kompleks atau memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih
tinggi atau area dimana asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian diungkapkan di Catatan 3.

. Prinsip-prinsip Konsolidasian

Efektif 1 Januari 2015, Perseroan dan Entitas Anak menerapkan PSAK No.
65 (Revisi 2013), "Laporan Keuangan Konsolidasian: mendasarkan prinsip
yang telah ada dengan mengidentifikasi konsep pengendalian sebagai
faktor utama dalam menentukan apakah entitas harus dikonsolidasikan oleh
entitas induk. Standar ini memberikan petunjuk tambahan untuk membantu
dalam penentuan pengendalian entitas.

Dalam prinsip yang baru, Perseroan dan Entitas Anak mengendalikan suatu
entitas ketika Perseroan dan Entitas Anak terekpos terhadap, atau memiliki
hak atas, pengembalian variabel dari keterlibatannya terhadap entitas dan
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pengembalian tersebut melalui
kekuasaannya atas entitas tersebut.

Laporan keuangan Entitas Anak disusun dengan periode pelaporan yang
sama dengan Entitas Induk. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian telah diterapkan secara
konsisten oleh Perseroan dan Entitas Anak, kecuali dinyatakan lain.

Efektif 1 Januari 2015, Perseroan dan Entitas Anak menerapkan PSAK No.
65 (Revisi 2013), 'Laporan keuangan konsilidasian' mendasarkan prinsip
yang telah ada dengan mengindetifikasi konsep pengendalian sebagai
faktor utama dalam menentukan apakah entitas harus dikonsolidasikan oleh
entitas induk. Standar ini memberikan petunjuk tambahan untuk membatu
dalam penentuan pengendalian entitas. Dalam prinsip yang Laporan
keuangan konsolidasian terdiri dari laporan keuangan Perseroan dan
laporan keuangan Entitas Anak seperti yang disebutkan pada Catatan 1,
yang dimiliki oleh Perseroan dengan kepemilikan saham diatas 50%,
secara langsung maupun tidak langsung, atau bila kepemilikan saham oleh
Perseroan kurang dari 50% dikonsolidasikan sepanjang Perseroan dapat
mengendalikan Entitas Anak.

Seluruh transaksi dan saldo akun antar Perseroan yang signifikan,
termasuk laba atau rugi yang belum direalisasi, jika ada, telah dieliminasi
untuk mencerminkan posisi keuangan dan hasil usaha Perseroan dan
Entitas Anak sebagai satu kesatuan entitas bisnis.
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a. Basis of preparation of Financial Statements

Effective January 1, 2015, the Company and Subsidiaries have adopted
SFAS No. 1 (Revised 2013), "Presentation of Financial Statements", which
changes the presentation of groups of items in other Comprehensive Income.
Items that will be reclassified to profit or loss are presented separately from
items that will not be reclassified to profit or loss.

The consolidated financial statements have been prepared on the accrual
basis using the historical cost concept, except for certain accounts that were
prepared based on other measurements as described in the respective
accounting policies.

The consolidated statements of cash flows are prepared using the direct
method by Groupifying cash flows into operating, investing and financing
activities.

The reporting currency used in the preparation of the consolidated financial
statements is the Indonesian Rupiah, which is the functional currency of the
Company and Subsidiaries.

The preparation of consolidated financial statements in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards requires the use of estimates and
assumptions. It also requires management to make considerations in the
process of applying the Company's accounting policies. Areas that are
complex or require a higher level of consideration or areas where
assumptions and estimates can have a significant impact on the consolidated
financial statements are disclosed in Note 3.

. Principles of Consolidation

Effective January 1, 2015, the Company and Subsidiaries have adopted
SFAS No. 65 (Revised 2013), "Consolidated Financial Statements: basing on
existing principles by identifying the concept of control as the main factor in
determining whether an entity should be consolidated by a parent entity. This
standard provides additional guidance to assist in determining entity control.

Under the new principle, the Company and Subsidiaries control an entity
when the Company and Subsidiaries are exposed to, or have rights to,
variable returns from their involvement with the entity and have the ability to
influence those returns through its power over the entity.

The financial statements of a Subsidiary are prepared in the same reporting
period as the Parent Entity. The accounting policies adopted in preparing the
consolidated financial statements have been consistently applied by the
Company and Subsidiaries, unless otherwise stated.

Effective January 1, 2015, the Company and Subsidiaries have adopted
SFAS No. 65 (Revised 2013), '‘Consolidated financial statements' base the
existing principles by identifying the concept of control as the main factor in
determining whether an entity should be consolidated by a parent. This
standard provides additional guidance to help in determining entity control. In
principle, the consolidated financial statements consist of the financial
statements of the Company and the financial statements of the Subsidiaries
as mentioned in Note 1, which are owned by the Company with shares
ownership above 50%, directly or indirectly, or if the share ownership by the
Company is less than 50% consolidated as long as the Company can control
the Subsidiary.

All significant inter-company transactions and account balances, including
unrealized gains or losses, if any, have been eliminated to reflect the financial
position and the results of operations of the Company and Subsidiaries as
one business entity.
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b. Prinsip-prinsip Konsolidasian

Entitas-entitas Anak dikonsolidasi secara penuh sejak tanggal akuisisi, yaitu
tanggal Perseroan dan Entitas Anak memperoleh pengendalian, sampai
dengan tanggal entitas induk kehilangan pengendalian. Pengendalian
dianggap ada ketika Perseroan memiliki secara langsung atau tidak
langsung melalui Entitas Anak, lebih dari setengah kekuasaan suara
entitas.

Pengendalian juga ada ketika entitas induk memiliki setengah atau kurang
kekuasaan suara suatu entitas jlka terdapat:

a. kekuasaan yang melebihi setengah hak suara sesuai
dengan investor lain;

b. kekuasaan yang mengatur kebijakan keuangan dan operasional entitas
berdasarkan anggaran dasar atau perjanjian;

perjanjian

c. kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti sebagian besar direksi
atau organ pengatur setara dan mengendalikan entitas melalui direksi
atau organ tersebut; atau

d. kekuasaan untuk memberikan suara mayoritas pada rapat dewan
direksi atau organ pengatur setara dan mengendalikan entitas melalui
direksi atau organ tersebut.

Rugi Entitas Anak yang tidak dimiliki secara penuh diatribusikan pada
Kepentingan Non Pengendali ("KNP") bahkan jika hal ini dapat
mengakibatkan KNP mempunyai saldo defisit.

Transaksi dengan kepentingan non-pengendali yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian merupakan transaksi ekuitas. Selisih antara nilai
wajar imbalan yang dibayar dan bagian yang diakuisisi atas nilai tercatat
aset neto entitas anak dicatat pada ekuitas. Keuntungan atau kerugian
pelepasan kepentingan nonpengendali juga dicatat pada ekuitas.

Jika kehilangan pengendalian atas suatu Entitas Anak, maka Perseroan
dan Entitas Anak :

a. menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap goodWill) dan liabilitas
Entitas Anak;

menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap KNP;

c. menghentikan pengakuan akumulasi selisih penjabaran, yang dicatat di
ekuitas, bila ada;

d. mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima;
mengakui setiap sisa investasi pada nilai wajarnya;

f. mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan sebagai keuntungan atau
kerugian dalam laporan laba rugi komprehensif; dan

g. mereklasifikasi bagian induk atas komponen yang sebelumnya diakui
sebagai laba komprehensif, atau mengalihkan secara langsung ke
saldo laba.

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi dan aset bersih dari Entitas
Anak yang tidak dapat diatribusikan secara langsung maupun tidak
langsung pada Perseroan, yang mesing-masing disajikan dalam laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian dan dalam ekuitas dalam laporan
posisl keuangan konsolidasian, terpisah dari bagian yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk.

Perseroan menyusun Laporan Keuangan Konsolidasiannya dengan
mendasarkan pada Standar Akuntansi Keuangen ("SAK") yang berlaku di
Indonesia, dimana diantaranya mencakup Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan ("PSAK") dan Interpretasi Standar Akuntansi Indonesia ("ISAK")
yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia ("DSAK") dan Peraturan-peraturan serta Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan.
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b. Principles of Consolidation

Subsidiaries are fully consolidated from the date of acquisition , ie the date on
which the Company and Subsidiaries enjoy control, up to the date when the
entity loses control. Control is presumed to exist when the Company owns
directly or Indirectly through a Subsidiary, more than half or the entity's voting
power.

Control also exisis when the parent entity has half or less of the voice power
of an entity if it exists:

a. powers exceeding half of the voting rights in accordance with
agreements with other investors;

b. the powers governing the financial and operating policies of the entity
under the articles of association or agreement;

c. power to appoint or power to appoint or substitute most of the board of
directors or equivalent regulating organs and control the entity through
such directors or organs; or

d. he power to cast a power of authority to cast a majority in a meeting of
the board of directors or equivalent governing body and to control the
entity through the board of director or the organ.

Loss of a Subsidiary that is not fully owned is attributable to the Non-
Controlling Interest ("NCI") even If this may result in the NCI having a deficit
balance.

Transactions with non-controlling Interest that do not result in loss of control
are equity transactions. The difference between the fair value of the benefit
paid and the acquired portion of the carrying amount of the subsidiaries’ net
assets is recorded in equity. Gains or losses on non-controlling Interest are
also acccunted for in equity.

If the loss of control of a Subsidiary, the Company and Subsidieries:

a. terminate recognition of assets (including any goodwill) and liabilities of
the Subsidiary;

b. stop the recognition of the carrying amount of each NCI;

c. stop recognizing the accumulated riifference in translation, rerorded in
equity, if any;

d. recognize the fair value of the payment received;

e. recognize any remaining investment at its fair value;

f. acknowledge any resulting differences as gains or losses in the
comprehensive statements of income; and

g. reclassify the parent portion of the component previously recognized as
a comprehensive profit to the comprehensive statements of income, or
transfer directly to retained earnings .

NCI represents the portion of the net income or loss end net assets of the
Subsidiaries that are not attributable directly or indirectly to the Company,
each presented in the consolidated statements of comprehensive income
and in stockholders' equity in the consolidated statement of financial position,
attributed to the owner of the parent.

The Company prepares its Consolidated Financial Statements based on the
Financial Accounting Standards ("SAK") in force in Indonesia, which include
Statement of Financial Accounting Standards ("PSAK") and Interpretation of
Indonesian Accounting Standards ("ISAK") issued by the Financial
Accounting Standards Board Indonesian Institute of Accountants ("DSAK")
and Regulations and Guidelines for the Presentation and Disclosure of
Financial Statements issued by the Financial Services Authority.
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b. Prinsip-prinsip Konsolidasian

Efektif 1 Januari 2015, Perseroan menerapkan PSAK No. 1 (Revisi 2013),
"Penyajian aporan Keuangan", yang mengubah penyajian kelompok
pos-pos dalam Penghasilan Komprehensif Lain. Pos-pos yang akan
direklasifikasi ke laba rugi disajikan terpisah dari pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian tahun berjalan selaras dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, kecuali bagi
penerapan beberapa SAK yang telah direvisi efektif sejak tanggal 1 Januari
2016. Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan dasar akrual
dengan menggunakan konsep biaya perolehan, kecuali beberapa akun
tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode tidak langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan. Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan adalah mata uang Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional Perusahaan. Penyusutan laporan keuangan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mengharuskan penggunaan
estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan manajemen untuk
membuat pertimbangan dalam proses penerapan kebijakan akuntansi
Perseroan.

Area yang kompleks atau memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih
tinggi atau area di mana asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan
terhadap laporan keuangan.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Perseroan dan Entitas Anak menerapkan PSAK 10 mengenai "Pengaruh
Perubahan Kurs Valuta Asing”, yang menjelaskan bagaimana memasukkan
transaksi dalam valuta asing dan kegiatan usaha luar negeri ke dalam

laporan keuangan Perseroan dan Entitas Anak dan Bagaimana
menjabarkan laporan keuangan konsolidasian ke dalam mata uang
penyajian.

PSAK ini diterapkan pada:
- Akuntansi transaksi dan saldo dalam valuta asing, kecuali transaksi
dan saldo derivatif yang termasuk dalam ruang lingkup PSAK 55:
Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran;

- Penjabaran hasil dan posisi keuangan dari kegiatan usaha luar negeri
yang termasuk dalam laporan keuangan entitas dengan cara
konsolidasi atau metode ekuitas; dan

- Penjabaran hasil dan posisi keuangan suatu entitas ke dalam mata
uang penyajian.

Mata uang fungsional adalah mata uang pada lingkungan ekonomi utama
dimana entitas beroperasi, sedangkan mata uang penyajian adalah mata
uang yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan. Perseroan dan
Entitas Anak menggunakan mata uang Rupiah sebagai mata uang
fungsional dengan mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya
transaksi, kejadian dan kondisi dari transaksi itu sendiri, khususnya yang
berkaitan dengan pendapatan yang diterima dan biaya yang dibayarkan
oleh Perseroan dan Entitas Anak.

Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke dalam rupiah berdasarkan
kurs yang berlaku pada transaksi dilakukan. Pada tanggal laporan posisi
keuangan, aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing dijabarkan
kedalam Rupiah berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku
pada tanggal tersebut. Laba atau kurs yang terjadi dikreditkan atau
dibebankan pada tanggal operasi tahun berjalan.
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b. Principles of Consolidation

Effective January 1, 2015, the Company implemented PSAK No. 1 (2013
Revision), "Presentation of Financial Statements”, which changes the
presentation of posposition groups in Other Comprehensive Income. Items
that will be reclassified to profit or loss are presented separately from items
that will not be reclassified to profit or loss.

The accounting policies adopted in preparing the current year's consolidated
financial statements are consistent with the accounting policies adopted in
the preparation of the Company's consolidated financial statements for the
year ended December 31, 2014, except for the adoption of several SAKs
which have been revised effective from January 1, 2016. Financial
statements the consolidated financial statements are prepared on an accrual
basis using the cost concept, except for certain accounts which are prepared
based on other measurements as described in the respective accounting
policies.

The statements of cash flows are prepared using the indirect method by
Groupifying cash flows into operating, investing and financing activities. The
reporting currency used in the preparation of the financial statements is the
Indonesian Rupiah, which is the functional currency of the Company.
Depreciation of financial statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards requires the use of estimates and assumptions. It also
requires management to make considerations in the process of applying the
Company's accounting policies.

Areas that are complex or require a higher level of consideration or areas
where assumptions and estimates can have a significant impact on financial
statements.

. Transaction and Balances in Foreign Currencies

The Company and Subsidiaries apply PSAK 10 concerning "Effects of
Changes in Foreign Exchange Rates", which explains how to include
transactions in foreign currencies and foreign business activities in the
financial statements of the Company and Subsidiaries and How to describe
the consolidated financial statements in the presentation currency.

This PSAK applies to:

- Accounting for transactions and balances in foreign currencies, except
for derivative transactions and balances that fall within the scope of
PSAK 55: Financial Instruments: Recognition and Measurement;

- Translation of the results and financial position of foreign business
activities included in the entity's financial statements by way of
consolidation or equity method; and

- Translation of the results and financial position of an entity into the
presentation currency.

The functional currency is the currency in the main economic environment in
which the entity operates, while the presentation currency is the currency
used in the presentation of financial statements. The Company and
Subsidiaries use the Rupiah currency as a functional currency by considering
several factors including transactions, events and conditions of the
transaction itself, especially relating to income received and costs paid by the
Company and Subsidiaries.

Transactions involving foreign currencies are recorded in rupiah at the rates
of exchange prevailing at the transaction. At the statement of financial
position date, monetary assets and liabilites denominated in foreign
currencies are translated into Rupiah based on the Bank of Indonesia middle
rate of exchange prevailing at that date. The resulting gains or exchange
rates are credited or charged to the operating date of the current year.
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C.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing
Pada setiap akhir tahun Perseroan dan Entitas Anak melaporkan dalam
laporan keuangan konsolidasian:

- Jumlah selisih kurs yang diakui dalam laba rugi, kecuali selisih kurs
yang timbul pada instrumen keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi sesuai dengan PSAK 55: Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran; dan

- Selisih kurs neto yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain dan
diakumulasikan dalam komponen ekuitas yang terpisah, serta
rekonsiliasi selisih kurs tersebut pada awal dan akhir periode.

Adapun nilai tukar mata uang asing yang menjadi dasar transaksi
Perseroan dan Entitas Anak berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia pada
akhir tahun pelaporan adalah:

Mata Uang Asing /

Foreign Exchanges

Dollar Amerika Serikat / US Dollar
Euro/ Euro

Instumen Keuangan

Instrumen Keuangan adalah setiap kontrak yang memberikan aset
keuangan bagi satu entitas dan liabilitas keuangan atau ekuitas bagi entitas
lain.

Efektif tanggal 1 Januari 2016, Perseroan menerapkan PSAK No. 50
(Revisi 2014) "Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK No. 55 (Revisi
2014) "Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran" dan PSAK
Nomor: 60 (Revisi 2014) "Instrumen Keuangan: Pengungkapan". Namun
demikian penerapan standar akuntansi ini tidak membawa dampak
signifikan terhadap laporan keuangan Perseroan.

(i) Klasifikasi

Aset Keuangan

Aset keuangan dalam lingkup PSAK No. 55 (Revisi 2014)
diklarifikasikan sebagai (i) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, (i) pinjaman yang diberikan dan piutang, (iii)
investasi dimiliki hingga jatuh tempo, (iv) aset keuangan tersedia
untuk dijual, (v) atau sebagai aset keuangan untuk lindung nilai, mana
yang sesuai. Perseroan menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut
pada saat pengakuan awal dan, jika diperbolehkan dan sesuai,
mengevaluasi kembali pengklasifikasian aset tersebut pada setiap
akhir tahun keuangan. Aset keuangan perseroan terdiri dari kas dan
setara kas dan bank, piutang usaha, dan piutang lain-lain.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 55 (Revisi 2014) dapat
dikategorikan sebagai (i) liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi (ii) liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Perseroan menentukan Kklasifikasi liabilitas
keuangan pada saat pengakuan. Liabilitas keuangan Perseroan terdiri
dari utang bank, utang usaha, utang lain-lain dan beban yang masih
harus dibayar yang diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang
dicatat berdasarkan biaya perolehan diamortisasi.
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c. Transaction and Balances in Foreign Currencies

At the end of each year the Company and Subsidiaries report in the
consolidated financial statements:

- The amount of foreign exchange differences recognized in profit or loss,
except foreign exchange differences arising in financial instruments that
are measured at fair value through profit or loss in accordance with
PSAK 55: Financial Instruments: Recognition and Measurement; and

- Net foreign exchange differences recognized in other comprehensive
income and accumulated in separate equity components, and
reconciliation of these foreign exchange differences at the beginning
and end of the period.

The exchange rates of foreign currencies on which the transactions of the
Company and Subsidiaries are based on the Bank Indonesia middle rate at
the end of the reporting year are:
31 Desember 2018
December 31, 2018

14.481

16.560

31 Desember 2019
December 31, 2019
13.901
15.589

. Financial Instruments

Financial instruments are any contracts that provide financial assets for one
entity and financial liabilities or equity for other entities.

Effective January 1, 2016, the Company adopted PSAK No. 50 (2014
Revision) "Financial Instruments: Presentation”, PSAK No. 55 (2014
Revision) "Financial Instruments: Recognition and Measurement" and PSAK
Number: 60 (2014 Revision) "Financial Instruments: Disclosures". However,
the application of this accounting standard has no significant impact on the
Company's financial statements.

(i) Classification

Financial Assets

Financial assets within the scope of PSAK No. 55 (2014 Revision) is
classified as (i) financial assets measured at fair value through profit or
loss, (ii) loans and receivables, (iii) investments held to maturity, (iv)
financial assets available for sale, (v ) or as a financial asset for
hedging, whichever is appropriate. The Company determines the
classification of financial assets at initial recognition and, if allowed and
appropriate, re-evaluates the classification of those assets at the end of
each financial year. The company's financial assets consist of cash and
cash equivalents and banks, trade receivables, and other receivables.

Financial Liabilities

Financial liabilities within the scope of PSAK No. 55 (2014 Revision) can
be categorized as (i) financial liabilities measured at fair value through
profit or loss (ii) financial liabilities measured at amortized cost. The
Company determines the classification of financial liabilities at
recognition. The Company's financial liabilities consist of bank loans,
trade payables, other payables and accrued expenses classified as
financial liabilities which are recorded at amortized cost.
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d.

Instumen Keuangan - lanjutan

(i)

(iii)

@iv)

Pengakuan dan Pengukuran

Aset Keuangan

Semua aset keuangan pada awalnya diakui berdasarkan nilai
wajarnya. Untuk aset keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, maka nilai wajar melalui laba rugi, maka nilai wajar
tersebut ditambah dengan biaya transaksi yang Aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi termasuk aset keuangan untuk
diperdagangkan dan aset keuangan yang ditetapkan pada saat
pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. Aset
keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan jika
diperoleh atau dimiliki untuk tujuan dijual dalam waktu dekat.

Aset derivatif juga diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan
kecuali derivatif yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai. Aset
keuangan yang dinilai pada nilai wajar laba atau rugi dicatat dalam
laporan posisi keuangan pada nilai wajar dengan laba atau rugi diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Liabilitas Keuangan

Utang usaha, utang lain-lain, biaya masih harus dibayar, utang bank
jangka panjang dan jaminan penyewa merupakan liabilitas keuangan
yang pada awalnya diakui sebesar nilai wajar. Liabilitas keuangan
tersebut selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode EIR (Suku Bunga Efektif), kecuali jika dampak
diskontonya tidak material. Liabilitas kategori ini diklasifikasikan
sebagai liabilitas jangka pendek. Liabilitas jangka panjang meliputi
diantaranya utang bank jangka panjang dan jaminan penyewa yang
jatuh tempo lebih dari 12 bulan sejak akhir periode pelaporan.

Saling Hapus dari Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya
dilaporkan dalam laporan posisi keuangan jika saat ini memiliki hak
yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui dari asset keuangan dan liabilitas keuangan tersebut
dan terdapat maksud untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan.

Efektif 1 Januari 2015, Perseroan menerapkan PSAK No. 68 (2014),
"Pengukuran Nilai Wajar", dalam PSAK ini, nilai wajar adalah harga
yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur
antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran. Pengukuran nilai wajar
mengasumsikan bahwa transaksi untuk menjual aset atau mengalihkan
liabilitas terjadi:

- Di pasar utama untuk aset dan liabilitas tersebut, —atau

- Jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang paling
menguntungkan untuk aset liabilitas tersebut atau liabilitas
tersebut.

Nilai Wajar dari Instrumen Keuangan

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan secara aktif di
pasar keuangan yang terorganisasi, jika ada, ditentukan dengan
mengacu pada kuotasi harga di pasar aktif pada penutupan bisnis
pada akhir periode pelaporan. Untuk istrument keuangan yang tidak
memiliki pasar aktif, nilai wajar ditentukan dengan menggunakan teknik
penilaian. Teknik penilaian tersebut mencakup penggunaan transaksi-
transaksi pasar yang wajar antara pihak-pihak yang mengerti dan
berkeinginan untuk melakukan transaksi (arm's length market
transaction); referensi atas nilai wajar terkini dari instrument lain yang
secara substansial sama; analisa arus kas yang didiskonto; atau model
penilaian lain yang wajar dan/ atau berlaku umum.
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d. Financial Instruments - continued

(i)

(i)

(iv)

Recognition and Measurement

Financial Assets

All financial assets are initially recognized at fair value. For financial
assets that are not measured at fair value through profit or loss, then
fair value through profit or loss, the fair value is added to the transaction
costs that are financial assets measured at fair value through profit or
loss including financial assets to be traded and financial assets
designated at at initial recognition to be measured at fair value through
profit or loss. Financial assets are classified as held for trading if they
are acquired or held for the purpose of selling in the near future.

Derivative assets are also classified as held for trading except
derivatives designated as hedging instruments. Financial assets that are
valued at the fair value of profit or loss are recorded in the statement of
financial position at fair value with profit or loss recognized in the
statement of profit or loss and other comprehensive income.

Financial Liabilities

Trade payables, other payables, accrued expenses, long-term bank
loans and tenant guarantees are financial liabilities that were initially
recognized at fair value. These financial liabilities are subsequently
measured at amortized cost using the EIR (Effective Interest Rate)
method, except if the discretionary impact is not material. Liabilities in
this category are classified as short-term liabilities. Long-term liabilities
include long-term bank loans and tenant guarantees that are due more
than 12 months from the end of the reporting period.

Mutually Remove from Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are offset and their net values
are reported in the statement of financial position if they currently have
the legal right to write off the amounts that have been recognized from
the financial assets and financial liabilities and there is an intention to
settle the net, or to realize them. assets and settle liabilities
simultaneously.

Effective January 1, 2015, the Company implemented PSAK No. 68
(2014), "Fair Value Measurement", in this PSAK, fair value is the price
that will be received to dispose an asset or the price to be paid to
transfer a liability in an orderly transaction between market participants
on the measurement date. The fair value measurement assumes that
transactions to sell assets or transfer liabilities occur:

- Inthe primary market for such assets and liabilities, or
- If there is no major market, in the most profitable markets for such
assets or liabilities.

The Fair Value of Financial Instruments

The fair value of financial instruments that are actively traded on
organized financial markets, if any, is determined by reference to quoted
prices in the active market at the close of business at the end of the
reporting period. For financial instruments that do not have an active
market, fair value is determined using valuation techniques. The
valuation technique includes the use of fair market transactions between
parties who understand and wish to carry out transactions (arm's length
market transactions); reference to the current fair value of other
instruments that are substantially the same; discounted cash flow
analysis; or other reasonable and / or generally accepted valuation
models.
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V)

(vi)

Biaya Perolehan Diamortisasi dari Instrumen Keuangan

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan menggunakan metode
EIR (suku bunga efektif) dikurangi dengan penyisihan atas penurunan
nilai dan pembayaran pokok atau nilai yang tidak dapat ditagis.
Perhitungan tersebut mempertimbangkan premium atau diskonto pada
saat perolehan dan termasuk biaya transaksi dan biaya yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga efektif
tersebut.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perseroan mengevaluasi apakah
terdapat bukti yang obyektif bahwa aset keuangan Perseroan atau
kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai. Untuk pinjaman
yang diberikan dan piutang yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi, Perseroan terlebih dahulu menentukan bahwa terdapat
bukti obyektif mengenai penurunan nilai secara individual atas aset
keuangan yang signifikan secara individual, atau secara kolektif untuk
aset keuangan yang tidak signifikan secara individual. Jika Perseroan
menentukan tidak terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai
atas aset keuangan yang dinilai secara individual, terlepas aset
keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka aset tersebut
dimasukkan kedalam kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai
kelompok tersebut secara kolektif.

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian penurunan nilai telah
terjadi, jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa datang (tidak
termasuk kerugian kredit di masa mendatang yang belum terjadi). Nilai
kini estimasi arus kas masa datang didiskonto dengan menggunkan
EIR (Suku Bunga Efektif) awal dari aset keuangan tersebut. Jika
pinjaman yang diberikan memiliki suku bunga variabel, maka tingkat
diskonto yang digunakan untuk mengukur setiap kerugian penurunan
nilai adalah suku bunga efektif yang berlaku.

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian penurunan nilai telah
terjadi, jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa datang (tidak
termasuk ekspektasi kerugian kredit masa datang yang belum terjadi).
Nilai kini estimasi arus kas masa datang didiskonto menggunakan suku
bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut. Jika pinjaman yang
diberikan dan piutang memiliki suku bunga variabel, tingkat diskonto
untuk mengukur kerugian penurunan nilai adalah suku bunga efektif
terkini. Nilai aset tersebut berkurang melalui penggunaan akun
penyisihan dan jumlah kerugian diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif.

Nilai tercatat atas aset keuangan berkurang melalui penggunaan pos
cadangan dan nilai kerugian yang terjadi diakui dalam laba rugi.
Pendapatan bunga selanjutnya diakui sebesar nilai tercatat yang
diturunkan nilainya berdasarkan tingkat suku bunga efektif awal dari
aset keuangan. Pinjaman yang diberikan dan piutang beserta dengan
cadangan terkait dihapuskan jika tidak terdapat kemungkinan yang
realistis atas pemulihan di masa mendatang dan seluruh agunan telah
terealisasi atau dialihkan kepada Perseroan.

Jika pada tahun berikutnya, nilai estimasi kerugian penurunan nilai
aset keuangan bertambah atau berkurang karena peristiwa yang terjadi
setelah penurunan nilai diakui, maka kerugian penurunan nilai yang
diakui sebelumnya bertambah atau berkurang dengan menyesuaikan
pos cadangan penurunan nilai. Jika di masa mendatang penghapusan
tersebut dapat dipulihkan, jumlah pemulihan tersebut diakui pada laba
atau rugi.
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)

(vi)

Amortized Acquisition Cost of Financial Instruments
Amortized cost is calculated using the EIR (effective interest) method
less allowance for impairment and payment of principal or value that
cannot be deducted. The calculation takes into account any premium or
discount at the time of acquisition and includes transaction costs and
fees that are an integral part of the effective interest rate.

Impairment of Financial Assets

At the end of each reporting period, the Company evaluates whether
there is objective evidence that the Company's financial assets or
groups of financial assets are impaired. For loans and receivables
recorded at amortized cost, the Company first determines that there is
objective evidence of impairment individually for financial assets that are
individually significant, or collectively for financial assets that are not
individually significant. If the Company determines that there is no
objective evidence of impairment for financial assets that are individually
valued, whether or not the financial assets are significant, the assets
are included in the group of financial assets that have similar credit risk
characteristics and collectively assess the impairment of those groups.

If there is objective evidence that an impairment loss has occurred, the
amount of the loss is measured as the difference between the carrying
amount of the asset and the present value of estimated future cash
flows (excluding future credit losses that have not yet occurred). The
present value of estimated future cash flows is discounted using the
initial EIR (Effective Interest Rate) of the financial asset. If a loan has a
variable interest rate, the discount rate used to measure any impairment
loss is the effective interest rate applicable.

If there is objective evidence that an impairment loss has occurred, the
amount of the loss is measured as the difference between the carrying
value of the asset and the present value of estimated future cash flows
(excluding expectations of future credit losses that have not yet
occurred). The present value of estimated future cash flows is
discounted using the initial effective interest rate of the financial asset. If
loans and receivables have variable interest rates, the discount rate for
measuring impairment losses is the current effective interest rate. The
value of the asset is reduced through the use of an allowance account
and the amount of the loss is recognized in the statement of
comprehensive income.

The carrying amount of the financial asset is reduced through the use of
reserve items and the value of the loss is recognized in profit or loss.
Subsequent interest income is recognized at the carrying amount which
is reduced in value based on the initial effective interest rate of the
financial assets. Loans and receivables along with associated reserves
are written off if there is no realistic possibility of future recovery and all
collateral has been realized or transferred to the Company.

If in the following year, the estimated value of the impairment loss of
financial assets increases or decreases due to events that occur after
the impairment is recognized, the previously recognized impairment loss
increases or decreases by adjusting the allowance for impairment
losses. If a future write-off can be recovered, the amount of the
recovery is recognized in profit or loss.
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(vii Penghentian Pengakuan

Aset Keuangan
Suatu aset keuangan, atau mana yang berlaku, bagian dari kelompok
aset keuangan sejenis, dihentikan pengakuannya pada saat:

- Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan
tersebut berakhir; atau

- Perseroan mentransfer hak kontraktual untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset keuangan atau menanggung kewajiban
untuk membayar arus kas yang diterima tanpa penundaan yang
signifikan kepada pihak ketiga melalui suatu kesepakatan
penyerahan dan (i) secara substansial mentransfer seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan tersebut.

Ketika perseroan telah mentrasfer hak untuk menerima arus kas dari
aset atau telah menandatangani kesepakatan pelepasan (pass through
arrangement), dan secara substansi tidak mentransfer dan tidak
memiliki seluruh resiko dan manfaat atas aset keuangan, maupun
mentransfer pengendalian atas aset, maka aset tersebut diakui
berdasarkan keterlibatan berkelanjutan Perseroan terhadap aset
keuangan tersebut.

Keterlibatan berkelanjutan yang berbentuk pemberian jaminan atas
aset yang ditansfer diukur sebesar jumlah terendah dari jumlah tercatat
aset dan jumlah maksimal dari pembayaran yang diterima Perseroan
yang mungkin harus dibayar kembali.

Dalam hal ini, Perseroan juga mengakui liabilitas terkait. Aset yang
ditransfer dan liabilitas terkait diukur dengan dasar yang
mencerminkan hak dan liabilitas yang masih dimiliki Perseroan.

Pada saat penghentian pengakuan atas aset keuangan secara
keseluruhan, maka selisih antara nilai tercatat dan jumlah dari : (i)
pembayaran yang diterima, termasuk setiap aset baru yang diperoleh
dikurangi setiap liabilitas baru yang harus ditanggung; dan (ii) setiap
keuntungan atau kerugian kumulatif yang telah dia akui secara
langsung dalam ekuitas, harus diakui pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

Liabilitas Keuangan
Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya ketika kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau dibatalkan atau kadaluwarsa.

Ketika liabilitas keuangan saat ini digantikan dengan yang lain dari
pemberi pinjaman yang sama dengan persyaratan yang berbeda
secara substansial, atau modifikasi secara substansial atas ketentuan
liabilitas keuangan yang saat ini ada, maka pertukaran atau modifikasi
tersebut dicatat sebagai penghapusan liabilitas keuangan awal dan
pengakuan liabilitas keuangan baru, dan selisih setara nilai tercatat
liabilitas keuangan diakui dalam laba atau rugi.

a. Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas meliputi Kas dan Bank, Deposito Berjangka
dengan ketentuan memiliki jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak
saat penempatan, tidak digunakan sebagai jaminan pinjaman, dan
tidak dibatasi pengunaannya.

b. Deposito Yang Dibatasi Penggunaannya

Deposito yang dibatasi penggunaannya akan digunakan untuk
membayar kewajiban yang akan jatuh tempo dalam jangka waktu satu
tahun dan disajikan sebagai "Deposito Yang Dibatasi Penggunaannya”
sebagai bagian dari Aset Lancar pada laporan posisi keuangan
konsolidasian.
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(vii

Terminantion of Recognation
Financial Assets

A financial asset, or whichever is applicable, a part of a group of similar
financial assets is derecognized when:

- The contractual rights to receive cash flows from The financial
assets have expired; or

- The Company transfers contractual rights to receive cash flows
from financial assets or bears an obligation to pay cash flows
received without significant delays to third parties through a
handover agreement and (i) substantially transfer all risks and
benefits of ownership of financial assets the.

When the company has transferred the right to receive cash flow from
the asset or has signed a pass through arrangement, and substantially
does not transfer and does not have all the risks and benefits of the
financial assets, or transfers control over the assets, the assets are
recognized based on involvement the Company's sustainability towards
the financial assets.

Continuous involvement in the form of a guarantee for assets
transferred is measured at the lowest of the carrying amount of the
asset and the maximum amount of payment received by the Company
that may have to be paid back.

In this case, the Company also recognizes the related liabilities. The
assets transferred and the related liabilities are measured on the basis
that reflects the rights and liabilities that the Company still has.

At the time of derecognition of financial assets as a whole, the
difference between the carrying amount and the amount of: (i)
payments received, including any new assets acquired less any new
liabilities that must be borne; and (ii) any cumulative gains or losses that
he has recognized directly in equity, must be recognized in the
statement of profit or loss and other comprehensive income.

Financial Liabilities
Financial liabilities are derecognized when the obligations specified in
the contract are terminated or canceled or expired.

When the current financial liability is replaced by another from the same
lender with substantially different requirements, or a substantial
modification of the existing financial liability provisions, the exchange or
modification is recorded as a write-off for the initial financial liability and
recognition of new financial liabilities. , and the difference between the
carrying value of the financial liability is recognized in profit or loss.

a. Cash and Cash Equivalent

Cash and Cash Equivalents include Cash and Banks, Time Deposits
provided that they have a term of 3 months or less from the time of
placement, are not used as collateral for loans, and are not restricted.

b. Resticted Deposits

Deposits that are restricted from use will be used to pay obligations that
are due within one year and are presented as "Deposits Restricted for
Use" as part of Current Assets in the consolidated statement of financial
position.
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c. Penyisihan Piutang Ragu-ragu

Piutang dinyatakan sebesar jumlah nominal setelah dikurangi dengan
cadangan Kkerugian penurunan kerugian penurunan nilai yang
ditentukan berdasarkan kebijakan Perseroan mengenai penurunan nilai
aset keuangan.

d. Persedian

Persediaan dinyatakan sebesar nilai terendah antara biaya perolehan
atau nilai realisasi bersih "the lower of cost or net realizable value).
Biaya perolehan persediaan ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang (weighted-average method).

Nilai realisasi bersih adalah taksiran harga jual dalam kegiatan usaha
normal, dikurangi dengan estimasi biaya penyelesaian dan taksiran
biaya yang diperlukan untuk melaksanakan penjualan.

e. Biaya Dibayar di Muka
Biaya dibayar di muka diamortisasi selama masa manfaat masing-
masing biaya dengan menggunakan metode garis lurus.

f. Properti Investasi

Properti investasi merupakan tanah dan/atau bangunan yang dimiliki
untuk sewa operasi atau kenaikan nilai, dan tidak digunakan dalam
kegiatan operasi. Biaya perolehan mencakup semua pengeluaran yang
terkait secara langsung dengan perolehan investasi.

Biaya Bunga dan pinjaman lainnya, seperti biaya diskonto pinjaman
baik yang secara langsung atau tidak langsung digunakan untuk
pendanaan kontruksi asset kualifikasian, dikapitalisasi hingga asset
tersebut selesai kontruksi. Untuk biaya pinjaman yang dapat
diatribusikan secara langsung pada asset kualifikasian, julah
dikapitalisasi ditentukan dari biaya pinjaman aktual yang terjadi selama
periode berjalan, dikurangi penghasilan yang diperoleh investasi
sementara atas dana hasil pinjaman tersebut. Untuk pinjaman yang
tidak dapat diatribusikan secara langsung pada suatu aset
kualifikasian, jumlah yang dikapitalisasi terhadap jumlah vyang
dikapitalisasi ditentukan dengan mengalikan tingkat kapitalisasi
terhadap jumlah yang dikeluarkan untuk memperoleh aset
kualifikasian. Tingkat kapitalisasi dihitung berdasarkan rata-rata
tertimbang biaya pinjaman yang dibagi dengan jumlah pinjaman yang
secara spesifik diambil untuk tujuan memperoleh asset kualifikasian.

Biaya-biaya setelah perolehan awal aset diakui sebagai bagian dari
nilai tercatat aset atau sebagai aset yang terpisah, sebagaimana
mestinya, hanya apabila kemungkinan besar Grup akan mendapatkan
manfaat ekonomis masa depan dengan berkenaan dengan aset
tersebut dan biaya perolehan aset dapat diukur dengan andal. Nilai
tercatat komponen yang diganti tidak lagi diakui. Biaya perbaikan dan
pemeliharaan dibebankan ke dalam laporan laba rugi selama periode
dimana biaya-biaya tersebut terjadi.

Properti investasi dicatat sebesar harga perolehan setelah dikurangi
dengan akumulasi penyusutan. Tanah tidak disusutkan. Penyusutan
untuk bangunan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus
untuk mengalokasikan harga perolehan aset tersebut sampai dengan
nilai sisanya selama 20 tahun berdasarkan taksiran masa manfaat.
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c. Allowance for Doubtful Accounts

Receivables are stated at nominal amounts net of allowance for
impairment losses determined based on the Company's policy regarding
impairment of financial assets.

d. Inventory

Inventories are stated at the lower of cost or net realizable value of the
lower of cost or net realizable value. Inventory costs are determined
using the weighted-average method.

Net realizable value is the estimated selling price in the ordinary course
of business, less the estimated costs of completion and the estimated
costs required to carry out the sale.

e. Prepaid expenses
Prepaid expenses are amortized over their beneficial periods using the
straight-line method.

f. Investment Properties

Investment property is land and / or buildings that are owned for
operating leases or increases in value, and are not used in operating
activities. Cost includes all expenses directly related to the acquisition of
investment.

Interest costs and other loans, such as discounted loan costs that are
directly or indirectly used to finance the construction of qualifying
assets, are capitalized until the assets are completed construction. For
borrowing costs that are directly attributable to qualifying assets, the
capitalization is determined from the actual borrowing costs incurred
during the period, less income earned by temporary investments on the
proceeds of the loan. For loans that cannot be directly attributed to a
qualifying asset, the amount capitalized to the capitalized amount is
determined by multiplying the capitalization rate against the amount
issued to obtain the qualifying asset. The capitalization rate is calculated
based on the weighted average loan costs divided by the number of
loans specifically taken for the purpose of obtaining qualifying assets.

Biaya-biaya setelah perolehan awal aset diakui sebagai bagian dari nilai
tercatat aset atau sebagai aset yang terpisah, sebagaimana mestinya,
hanya apabila kemungkinan besar Grup akan mendapatkan manfaat
ekonomis masa depan dengan berkenaan dengan aset tersebut dan
biaya perolehan aset dapat diukur dengan andal. Nilai tercatat
komponen yang diganti tidak lagi diakui. Biaya perbaikan dan
pemeliharaan dibebankan ke dalam laporan laba rugi selama periode
dimana biaya-biaya tersebut terjadi.

Investment property is stated at cost, net of accumulated depreciation.
Land is not depreciated. Depreciation for buildings is calculated using
the straight-line method to allocate the acquisition cost of the asset up
to the remaining value for 20 years based on the estimated useful life.
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9. Aset Tetap

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan rugi penurunan nilai, kecuali asset tetap dalam bentuk
tanah. Jika memenuhi kriteria pengakuan, biaya perolehan Aset Tetap
meliputi biaya penggantian bagian aset tetap saat biaya tersebut
terjadi. Selanjutnya, pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan,
biaya inspeksi itu diakui ke dalam jumlah tercatat (“carrying amount")
aset tetap sebagai suatu penggantian jika memenuhi kriteria
pengakuan. Semua biaya perbaikan dan pemeliharaan yang tidak
memenuhi kriteria pengakuan untuk dikapitalisasi sebagai asset tetap
diakui dalam laporan laba rugi pada saat terjadinya.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus
(straight line method) berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis
aset tetap, sebagai berikut:

Tahun/ Years

Bangunan dan Prasana
Mesin dan Peralatan
Peralatan Kantor
Kendaraan /

Tanah dinyatakan berdasarkan harga perolehan dan tidak diamortisasi.
Biaya pengurusan legal hak atas tanah ketika tanah diperoleh pertama
kali diakui sebagai bagian dari biaya perolehan aset tanah. Biaya
pengurusan perpanjangan atau pembaharuan legal hak atas tanah
diakui sebagai aset tak berwujud dan diamortisasi berdasarkan umur
hukum hak atau umur ekonomis tanah, mana yang lebih pendek.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
dilepaskan atau saat tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaannya. Laba atau rugi pada tahun aset
tersebut dihentikan pengakuannya.

Biaya kontruksi aset tetap dikapitalisasi sebagai aset dalam
penyelesaian. Penyusutan aset dimulai pada aset tersebut siap untuk
digunakan, yaitu pada saat aset tersebut berada pada lokasi dan
kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai dengan
keinginan dan maksud manajemen. Aset dalam pembangunan dan
pemasangan dinyatakan sebesar biaya perolehan.

Nilai residu, estimasi masa manfaat dan metode penyusutan direview
dan disesuaikan, setiap akhir tahun, bila diperlukan.

Berdasarkan PSAK No.48, "Penurunan Nilai Aset", nilai aset ditelaah
atas kemungkinan penurunan nilai aset ke jumlah yang dapat diperoleh
kembali yang disebabkan oleh peristiwa atau perubahan keadaan yang
mengidentifikasi nilai tercatatnya mungkin tidak dapat dipulihkan.
Perusahaan telah mengevaluasi dampak yang material pada posisi
keuangan dan penerapannya tidak memberikan dampak yang material
pada posisi keuangan dari hasil operasi Perusahaan.

h. Aset Tidak Lancar Dimiliki untuk Dijual atau dialihkan
Perusahaan mengklasifikasikan suatu aset tidak lancar sebagai dimiliki
untuk dijual jika jumlah tercatatnya akan dipulihkan terutama melalui
transaksi penjualan atau pelepasan sebagai kompensasi atas
penyelesaian kewajiban dari pada melalui pemakaian berlanjut.
Perusahaan mengukur aset tidak lancar sebagai dimiliki untuk dijual
atau dilepaskan pada nilai yang lebih rendah antara jumlah tercatat dan
nilai wajar setelah dikurangi biaya untuk menjual.
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9. Fixed assets

Fixed assets are stated at cost less accumulated depreciation and
impairment losses, except for fixed assets in the form of land. If it meets
the recognition criteria, the acquisition cost of the Fixed Assets includes
the cost of replacing part of the fixed assets when these costs occur.
Furthermore, when a significant inspection is performed, the cost of that
inspection is recognized in the carrying amount of the property, plant
and equipment as a replacement if the recognition criteria are met. All
repairs and maintenance costs that do not meet the recognition criteria
to be capitalized as fixed assets are recognized in the income statement
as incurred.

Depreciation is computed using the straight line method based on the
estimated useful lives of the assets, as follows:

Buildings and Infrastructure
Machinery and Equipment
Office Equipment

Vechile

Land is stated at cost and is not amortized. The legal maintenance fees
for land rights when land is first acquired are recognized as part of the
cost of acquiring land assets. The cost of obtaining an extension or legal
renewal of land rights is recognized as an intangible asset and
amortized based on the legal age of the rights or economic life of the
land, whichever is shorter.

The carrying amount of property and equipment is derecognized when
released or when no future economic benefits are expected from its
use. Gain or loss in the year the asset is derecognized.

The cost of construction of fixed assets is capitalized as an asset in
progress. Depreciation of an asset starts when the asset is ready for
use, that is, when the asset is in the location and condition desired so
that the asset is ready for use in accordance with the wishes and
intentions of management. Assets under construction and installation
are stated at cost.

Residual values, estimated useful lives and depreciation methods are
reviewed and adjusted, at the end of the year, if necessary.

Based on PSAK No. 48, "Impairment of Asset Value", the value of an
asset is reviewed for possible impairment of the asset to an recoverable
amount caused by an event or change in circumstances that identify its
carrying value may not be recoverable. The Company has evaluated
the material impact on its financial position and its application has not
had a material impact on the financial position of the Company's
operating results.

h. Non-current Assets Held for Sale or Transfer

The company classifies a non-current asset as held for sale if its
carrying amount is to be recovered primarily through a sales transaction
or disposal as compensation for settling obligations rather than
continuing use. The company measures non-current assets as held for
sale or released at a lower value between the carrying amount and fair
value after deducting costs to sell.
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i Biaya Pinjaman

Perseroan dan entitas anak menerapkan PSAK No. 26 (revisi 2011),
"Biaya Pinjaman". Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan langsung
dengan perolehan, pembangunan, atau pembuatan aset yang
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk persiapan digunakan
sesuai tujuannya atau dijual dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya
aset yang bersangkutan.

Semua biaya pinjaman lainnya diakui sebagai beban pada periode
terjadi. Biaya pinjaman terdiri dari biaya bunga dan biaya lain yang
ditanggung oleh Entitas Anak sehubungan dengan peminjaman dana.
Kapitalisasi biaya pinjaman dimulai pada saat aktivitas yang diperlukan
untuk mempersiapkan aset agar dapat digunakan sesuai dengan
maksudnya, dan pengeluaran untuk aset kualifikasian dan biaya
pinjamannya telah terjadi. Kapitalisasi biaya pinjaman dihentikan pada
saat selesainya secara substansi seluruh aktivitas yang diperlukan
untuk mempersiapkan aset kualifikasian agar dapat digunakan sesuai
dengan maksudnya.

. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Efektif 1 Januari 2015, Perseroan menerapkan PSAK No. 48 (Revisi
2014) "Penurunan Nilai Aset" berkenaan dengan pengungkapan atas
nilai terpulihkan untuk aset non-finansial. Perubahan ini menghilangkan
pengungkapan tertentu untuk nilai terpulihkan atas unit penghasil kas
yang disyaratkan oleh PSAK 48 melalui PSAK 68.

Penerapan PSAK No. 48 (Revisi 2014) "Penurunan Nilai Aset", tidak
memiliki dampak yang signifikan pada laporan keuangan dan
pengungkapan dalam keuangan konsolidasian.

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perseroan menilai apakah
terdapat indikasi suatu aset mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut atau pada saat pengujian secara tahunan penurunan
nilai aset diperlukan, maka Perseroan dan Entitas Anak membuat
estimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. Rugi penilaian tersebut
harus dipulihkan jika telah terjadi perubahan dalam perkiraan yang
digunakan untuk menentukan jumlah terpulihkan dari aset non-
keuangan. Kerugian penurunan nilai hanya akan dipulihkan sampai
sebatas bahwa nilai tercatat aset non-keuangan yang tidak melebihi
jumlah terpulihkannya maupun jumlah tercatat, neto setelah
penyusutan seandainya tidak ada rugi penurunan nilai yang telah
diakui untuk aset tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan rugi
penurunan nilai diakui dalam laba rugi.

k. Sewa

Sewa dimana Perseroan memiliki secara substansial seluruh resiko
dan manfaat terkait dengan pemilikan aset, diklasifikasikan sebagai
sewa pembiayaan. Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada awal masa
sewa sebesar nilai yang lebih rendah antara nilai wajar aset sewaan
dan nilai kini dari pembiayaan sewa minimum. Setiap pembayaran
sewa dipisahkan antara bagian yang merupakan beban keuangan dan
bagian yang merupakan pelunasan kewajiban sedemikian rupa
sehingga menghasilkan suatu tingkat suku bunga periodik yang
konstan atas saldo pembiayaan. Jumlah kewajiban sewa, dikurangi
beban keuangan dibebankan di laporan laba rugi komprehensif
Perusahaan setiap periode selama masa sewa sedemikian rupa
sehingga menghasilkan suatu tingkat suku bunga periodik yang
konstan atas saldo liabilitas. Aset tetap yang diperoleh melalui sewa
pembiayaan disusutkan selama jangka waktu yang lebih pendek antara
periode masa sewa dan umur manfaatnya.
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i. Cost of Borrowing

The Company and its subsidiaries apply PSAK No. 26 (revised 2011),
"Borrowing Costs". Borrowing costs that can be directly attributed to the
acquisition, development, or creation of assets that require considerable
time to prepare are used for their intended purpose or sold are
capitalized as part of the cost of the assets concerned.

All other loan costs are recognized as an expense in the period in which
they are incurred. Borrowing costs consist of interest costs and other
costs borne by the Subsidiary in connection with borrowing funds.
Capitalization of borrowing costs begins when the activity required to
prepare the asset for its intended use, and expenses for qualifying
assets and borrowing costs have occurred. Capitalization of loan costs
is terminated upon the completion of substantially all activities required
to prepare qualifying assets so that they can be used according to their
intended purpose.

[ Impairment of Non-Financial Assets Value

Effective January 1, 2015, the Company implemented PSAK No. 48
(2014 Revision) "Impairment of Assets" with respect to disclosures of
recoverable values for non-financial assets. This change removes
certain disclosures for the recoverable value of the cash generating
units required by PSAK 48 through PSAK 68.

Application of PSAK No. 48 (2014 Revision) "Impairment of Assets",
has no significant impact on the financial statements and disclosures in
the consolidated financial statements.

At the end of each reporting period, the Company assesses whether
there is an indication that an asset is impaired. If there is an indication or
when an annual decline in the value of an asset is required, the
Company and Subsidiaries make an estimate of the recoverable
amount of the asset. The valuation loss must be recovered if there has
been a change in the estimates used to determine the recoverable
amount of non-financial assets. Impairment losses will only be
recovered to the extent that the carrying value of non-financial assets
that do not exceed their recoverable amount or carrying amount, net of
depreciation if no impairment loss has been recognized for the asset in
the previous year. Reversal of an impairment loss is recognized in profit
or loss.

k. Rent

Leases whereby the Company has substantially all risks and benefits
related to ownership of assets, are classified as finance leases. The
finance lease is capitalized at the beginning of the lease period at the
lower of the fair value of the leased asset and the present value of the
minimum lease financing. Each lease payment is separated between a
portion that is a financial burden and a part that is a payment of
obligations in such a way as to produce a constant periodic rate of
interest on the financing balance. The amount of the lease obligation,
minus the financial burden is charged to the Company's comprehensive
income statement for each period during the lease period so as to
produce a constant periodic rate of interest on the remaining balance of
the liability. Property, plant and equipment acquired through finance
leases are depreciated over a shorter period of time between the rental
period and the useful life.
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|. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi akan
diperoleh Perseroan dan jumlahnya dapat diukur secara handal.
Pendapatan diukur pada nilai wajar pembayaran yang diterima, tidak
termasuk diskon, rabat dan Pajak Pertambahan Nilai ("PPN).

Pendapatan dari penjualan yang timbul dari pengiriman fisik produk-
produk Perusahaan diakui bila risiko dan manfaat yang signifikan telah
berpindah kepada pembeli, yang pada umumnya terjadi pada saat
yang bersamaan dengan pengiriman dan penerimaan barang.

Beban di akui pada saat terjadinya (dasar akrual).

m. Imbalan Pasca Kerja

Perseroan telah menetapkan PSAK Nomor 24 yang mengatur
mengenai imbalan kerja yang berlaku efektif per tanggal 1 Januari
2015 dimana keuntungan dan kerugian aktuarial diakui secara
langsung melalui pendapatan komprehensif lain. PSAK 24 ini
diantaranya merevisi akuntansi untuk program imbalan pasti.

Dalam program imbalan pasti, penundaan pengakuan keuntungan dan
kerugian actuarial (yaitu "Pendekatan Koridor") tidak diperbolehkan,
dan biaya jasa lalu harus diakui sebagai beban pada tahun yang lebih
awal antara : (i) ketika dimulainya atau amandemen program terjadi;
dan (ii) ketika entitas mengakui biaya restrukturisasi terkait dengan
pesangon.

n. Pengakuan Provisi Liabilitas dan Aset Kontijensi

Perseroan telah menetapkan PSAK No. 57 mengenai "Provisi Liabilitas
Kontijensi aset dan Kontijensi" secara prospektif dan menetapkan
pengakuan dan pengukuran liabilitas kontijensi dan aset kontijensi
dengan tetap memastikan bahwa telah mengungkapkan informasi
dalam catatan atas laporan keuangan.

0. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi
Perseroan memiliki transaksi para pihak yang berelasi, dimana suatu
pihak dianggap berelasi dengan Perseroan jika:

a. Langsung, atau tidak langsung yang melalui satu atau lebih pihak
antara, suatu pihak.

(i) mengendalikan, atau dikendalikan oleh, atau berada dibawah
pengendalian bersama, dengan Perseroan;

(i) memiliki kepentingan dalam Perseroan yang memberikan
pengaruh signifikan atas Perseroan dan Entitas Anak; atau

(iii) memiliki pengendalian bersama atas Perseroan;

b. Suatu pihak adalah ventura bersama dimana Perseroan sebagai
venturer;

c. Suatu Pihak adalah anggota dari personil manajemen kunci
Perseroan atau induk;

d. Suatu pihak adalah anggota keluarga dekat dari individu yang
diuraikan dalam butir (a) atau (d);

e. suatu pihak adalah entitas yang dikendalikan bersama atau
dipengaruhi signifikan oleh atau untuk dimana hak suara signifikan
pada beberapa entitas langsung maupun tidak langsung, individu
seperti diuraikan dalam butir (d) atau (e); atau

f. suatu pihak adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk
imbalan kerja dari Perseroan dan Entitas Anak atau entitas yang
terkait dengan Perseroan.
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. Revenue and Expenses Recognition

Revenues are recognized when it is probable that the economic benefits
will be obtained by the Company and the amount can be measured
reliably. Revenues are measured at the fair value of the payment
received, excluding discounts, rebates and Value Added Tax ("VAT).

Revenues from sales arising from physical shipments of the Company's
products are recognized if significant risks and benefits have been
transferred to the buyer, which generally occurs at the same time as the
delivery and receipt of goods.

Expenses are recognized when incurred (accrual basis).

m. Post-Employment Benefits

The Company has established PSAK No. 24 which regulates employee
benefits that are effective as of January 1, 2015, in which actuarial gains
and losses are recognized directly through other comprehensive
income. This PSAK 24, among others, revised the accounting for
defined benefit programs.

Under a defined benefit plan, deferral of recognition of actuarial gains
and losses (ie "Corridor Approaches") is not permitted, and past service
costs must be recognized as an expense in the earlier year between: (i)
when the program starts or amendments occur; and (ii) when the entity
recognizes restructuring costs related to severance pay.

n. Recognition of Liabilities and Contingent Assets

The company has set PSAK No. 57 regarding "Provision for Contingent
Liabilities for assets and Contingencies" prospectively and determine
the recognition and measurement of contingent liabilities and contingent
assets while ensuring that information has been disclosed in the notes
to the financial statements.

0. Transactions with Related Parties
The Company has related party transactions, where a party is
considered related to the Company if:
a. Directly, or indirectly through one or more intermediate parties, a
party.
(i) control, or are controlled by, or are under common control with,
the Company;
(i) has an interest in the Company that gives significant influence
over the Company and Subsidiaries; or
(iii) has joint control over the Company;
b. A party is a joint venture in which the Company is a venturer;

c. A Party is a member of the key management personnel of the
Company or its parent;

d. A party is a close family member of the individual described in
paragraph (a) or (d);

e. a party is an entity that is jointly controlled or significantly influenced
by or for which the voting rights are significant for several direct or
indirect entities, individuals as described in paragraph (d) or (e); or

f. a party is a post-employment benefit plan for employee benefits
from the Company and Subsidiaries or an entity related to the
Company.
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0. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh
kedua belah pihak, dimana persyaratan tersebut mungkin tidak sama
dengan transaksi lain yang dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak
berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan pihak-pihak berelasi
telah diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan Perseroan.

p. Pajak Penghasilan

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Perseroan menerapkan PSAK No. 46
(revisi 2014), "Pajak Penghasilan", yang memberikan tambahan
pengaturan untuk aset dan liabilitas pajak dengan menggunakan model
revaluasi tangguhan yang berasal dari aset yang tidak disusutkan yang
diukur, dan yang berasal dari properti investasi yang diukur dengan
menggunakan model nilai wajar. Penerapan PSAK revisi baru tersebut
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laporan
keuangan.

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan tangguhan. Beban pajak diakui
dalam laba atau rugi kecuali untuk transaksi yang berhubungan dengan
transaksi diakui langsung ke ekuitas, dalam hal ini diakui sebagai
penghasilan komprehensif lainnya.

g. Pajak Kini

Beban pajak kini dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang
berlaku pada tanggal pelaporan keuangan, dan ditetapkan berdasarkan
taksiran laba kena pajak tahun berjalan. Manajemen secara periodik
mengevaluasi posisi yang dilaporkan di Surat Pemberitahuan Tahunan
(SPT) berhubungan dengan situasi di mana aturan pajak yang berlaku
membutuhkan interpretasi. Jika perlu, manajemen menentukan provisi
berdasarkan jumlah yang diharapkan akan dibayar kepada otoritas
pajak.

Jumlah tambahan pokok dan denda pajak yang ditetapkan dengan
Surat Ketetapan Pajak ("SKP") diakui sebagai pendapatan atau beban
dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian tahun berjalan, kecuali jika diajukan upaya penyelesaian
selanjutnya. Jumlah tambahan pokok pajak dan denda yang ditetapkan
dengan SKP ditangguhkan pembebannya sepanjang memenuhi kriteria
pengakuan aset.

r. Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan diukur dengan metode liabilitas atas beda waktu pada
tanggal pelaporan antara dasar pengenaan pajak untuk aset dan
liabilitas dengan nilai tercatatnya untuk tujuan pelaporan keuangan.
Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer
kena pajak dengan beberapa pengecualian. Aset pajak tangguhan
diakui untuk perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan rugi
fiskal apabila terdapat kemungkinan besar bahwa jumlah laba kena
pajak pada masa mendatang akan memadai untuk
mengkompensasikan perbedaan temporer dan rugi fiskal.

Perhitungan estimasi liabilitas untuk imbalan kerja karyawan dihitung
berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan N0.13/2003 ditentukan
dengan menggunakan metode aktuarial "Projected Unit Credit".
Keuntungan atau kerugian aktuarial diakui sebagai pendapatan atau
beban apabila akumulasi keuntungan atau kerugian aktuarial lebih
bersih yang belum diakui pada akhir tahun pelaporan sebelumnya
melebihi 10% dari nilai kini liabilitas imbalan pasti pada tanggal
tersebut. Keuntungan atau kerugian diakui atas dasar metode garis
lurus selama rata-rata sisa masa kerja karyawan yang diharapkan.
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0. Transactions with Related Parties

This transaction is carried out based on conditions agreed by both
parties, where the terms may not be the same as other transactions
carried out with unrelated parties.

All material transactions and balances with related parties have been
disclosed in the notes to the Company's financial statements.

p. Income Tax

Effective January 1, 2015, the Company adopted PSAK No. 46 (2014
revision), "Income Tax", which provides additional arrangements for tax
assets and liabilities using the deferred revaluation model that originates
from the non-depreciated asset that is measured, and that originates
from investment property measured using the fair value model. The
adoption of the new revised PSAK did not have a significant effect on
the financial statements.

Tax expense consists of current and deferred taxes. Tax expense is
recognized in profit or loss except for transactions related to
transactions that are recognized directly to equity, in this case
recognized as other comprehensive income.

9. Current Tax

Current tax expense is calculated using the tax rate in effect at the date
of financial reporting, and is determined based on the estimated taxable
income for the year. Management periodically evaluates the positions
reported in the Annual Tax Return (SPT) relating to situations where the
applicable tax rules require interpretation. If necessary, management
determines the provisions based on the amount expected to be paid to
the tax authority.

The additional principal amount and tax penalties determined by the Tax
Assessment Letter ("SKP") are recognized as income or expenses in
the consolidated statement of profit or loss and other comprehensive
income for the current year, unless further resolution is submitted. The
additional amount of tax principal and fine determined by SKP is
deferred as long as it meets the asset recognition criteria.

r. Deffered Tax

Deferred tax is measured by the liability method for the difference in
time at the reporting date between the tax base for assets and liabilities
and their carrying values for financial reporting purposes. Deferred tax
liabilities are recognized for all taxable temporary differences with a few
exceptions. Deferred tax assets are recognized for temporary
differences that can be deducted and a fiscal loss if there is a high
probability that the future taxable income will be sufficient to
compensate for the temporary difference and the fiscal loss.

The calculation of estimated liabilities for employee benefits calculated
based on Labor Law No.13 / 2003 is determined using the "Projected
Unit Credit" actuarial method. Actuarial gains or losses are recognized
as income or expenses if the net unrecognized actuarial gains or losses
at the end of the previous reporting year exceed 10% of the present
value of the defined benefit obligation at that date. Gains or losses are
recognized on the straight-line method over the expected average
remaining working lives of the employees.
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7. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Pertimbangan

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia mewajibkan manajemen untuk membuat
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah-jumlah yang
dilaporkan dalam laporan keuangan. Ketidakpastian mengenai asumsi
dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material
terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode pelaporan
berikutnya. Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen dalam
rangka penerapan kebijakan akuntansi Perseroan yang memiliki
pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan.

Klasifikasi Aset dan Liabitas Keuangan

Perseroan menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas tertentu
sebagai aset keuangan dan liabilitas keuangan dengan
mempertimbangkan apakah definisi yang ditetapkan PSAK No. 55
(revisi 2014) dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas
keuangan diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi Perusahaan
seperti yang diungkapkan pada Catatan 2.

Pertimbangan Penurunan Nilai Aset

Keuangan

Evaluasi cadangan kerugian penurunan nilai secara kolektif mencakup
kerugian kredit yang melekat pada portofolio piutang dengan
karakteristik risiko kredit yang sejenis ketika terdapat bukti objektif
bahwa telah terjadi penurunan nilai piutang dalam portofolio tersebut.
Dalam menentukan perlunya untuk membentuk cadangan kerugian
penurunan nilai secara kolektif, manajemen mempertimbangkan faktor-
faktor seperti kualitas kredit, besarnya portofolio, konsentrasi kredit dan
faktor-faktor ~ekonomi. Dalam mengestimasi cadangan yang
dibutuhkan, asumsi-asumsi dibuat untuk menentukan model kerugian
bawaan dan untuk menentukan parameter input yang diperlukan,
berdasarkan pengalaman historis dan keadaan ekonomi saat ini.
Ketepatan dari cadangan ini bergantung pada asumsi model dan
parameter yang digunakan dalam penentuan cadangan kolektif.

Cadangan Kerugian

Provisi spesifik ini dievaluasi kembali dan disesuaikan jika tambahan
informasi yang diterima mempengaruhi jumlah cadangan penurunan
nilai piutang.

Imbalan Kerja

Penentuan liabitas imbalan pasca kerja Perseroan bergantung pada
pemilihan asumsi yang digunakan oleh aktuaris independen dalam
menghitung jumlah-jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara
lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat
pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun
dan tingkat kematian, sementara perusahaan berkeyakinan bahwa
asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan pada
hasil aktual dan perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan
Perusahaan dapat mempengaruhi secara material liabilitas imbalan
pasca masa kerja dan beban imbalan kerja bersih.

Penyusutan Aset Tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode
garis lurus berdasarkan estimasi masa manfaat ekonomisnya.
Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap antara 4
(empat) sampai dengan 20 (dua puluh) tahun. Ini adalah umur yang

secara umum diharapkan dalam industri dimana Perseroan
menjalankan  bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian dan
perkembangan teknologi dapat mempengaruhi masa manfaat

ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan masa
depan mungkin direvisi.

7. SOURCE OF UNCERTAINTY
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a. Consideration

The preparation of financial statements in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards requires management to make estimates
and assumptions that affect the amounts reported in the financial statements.
Uncertainty regarding these assumptions and estimates could result in
material adjustments to the carrying amounts of assets and liabilities in the
next reporting period. The following considerations are made by
management in the framework of applying the Company's accounting policies
that have the most significant influence on the amounts recognized in the
financial statements.

. classification of Financial Assets and Liabilities

The Company determines the classification of certain assets and liabilities as
financial assets and financial liabilities by considering whether the definition
set out in PSAK No. 55 (2014 revision) fulfilled. Accordingly, financial assets
and financial liabilities are recognized in accordance with the Company's
accounting policies as disclosed in Note 2.

. Considerations of Impairment Losses on Impairment of Financial

Assets

Evaluation of allowance for impairment losses collectively includes credit
losses attached to the portfolio of receivables with similar credit risk
characteristics when there is objective evidence that there has been an
impairment of receivables in the portfolio. In determining the need to form a
collective allowance for impairment losses, management considers factors
such as credit quality, portfolio size, credit concentration and economic
factors. In estimating the required reserves, assumptions are made to
determine the default loss model and to determine the required input
parameters, based on historical experience and current economic conditions.
The accuracy of these reserves depends on the model assumptions and
parameters used in determining collective reserves.

This specific provision is re-evaluated and adjusted if additional information
received affects the amount of allowance for impairment of receivables.

. Employee Benefits

The determination of the Company's post-employment benefits liability
depends on the selection of assumptions used by independent actuaries in
calculating such amounts. These assumptions include, among other things,
discount rates, annual salary increase rates, annual employee turnover
rates, disability rates, retirement age and death rates, while the company
believes that these assumptions are reasonable and appropriate, significant
differences in actual results and significant changes in assumptions
determined by the Company can materially affect post-service benefit
liabilities and net employee benefits expense.

. Depreciation Fixed assets

The cost of fixed assets is depreciated using the straight-line method based
on the estimated useful lives of the assets. Management estimates the
economic useful lives of property and equipment between 4 (four) to 20
(twenty) years. This is the age that is generally expected in the industry in
which the Company does business. Changes in the level of usage and
technological development can affect the economic useful lives and the
residual value of assets, and hence future depreciation costs may be revised.
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7. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

f. Pajak Penghasilan
Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan provisi pajak
penghasilan badan. Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang
penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti sepanjang kegiatan usaha
normal. Perseroan mengakui liabilitas atas pajak penghasilan badan
berdasarkan estimasi apakah terdapat tambahan pajak penghasilan
badan.

g. Aset pajak tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh perbedaan temporer yang
dapat dikurangkan, sepanjang besar kemungkinannya bahwa
penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer
tersebut dapat digunakan. Estimasi signifikan oleh manajemen
disyaratkan dalam menentukan total aset pajak tangguhan dapat yang
diakui, berdasarkan saat penggunaan dan tingkat penghasilan kena
pajak serta strategi perencanaan pajak masa depan.

PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK)
DAN INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK) BARU
DAN REVISI

Standar dan Interprestasi Akuntansi Keuangan baru ataupun revisi yang

berlaku efektif pada periode berjalan adalah sebagai berikut :

- PSAK No. 22 (Penyesuaian 2018), “Kombinasi Bisnis”

- Amandemen PSAK No. 24, “Imbalan Kerja -Amandemen, Kurtailmen, atau
Penyelesaian Program”;

- PSAK No. 26 (Penyesuaian 2018), “Biaya Pinjaman”

- PSAK No. 46 (Penyesuaian 2018), “Pajak Penghasilan”

- PSAK No. 66 (Penyesuaian 2018), “Pengaturan Bersama”

- ISAK No. 33, “Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di Muka”; dan

- ISAK No. 34, “Ketidakpastian dalam Perlakuan Pajak Penghasilan”.

Di samping itu, pada tanggal penerbitan laporan keuangan ini, manajemen juga
sedang mempelajari dampak yang mungkin timbul dari penerapan standar dan
interpretasi baru serta amandemen ataupun penyesuaian terhadap standar
yang telah diterbitkan namun belum berlaku efektif. Standar, interpretasi,
amandemen dan penyesuaian tersebut akan berlaku efektif untuk tahun buku
yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2020 dan 2021 sebagai berikut:

- PSAK No. 1 (Penyesuaian 2019), “Penyajian Laporan Keuangan”
- Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian Laporan Keuangan — Judul Laporan
Keuangan”;

- Amandemen PSAK No. 1,
Material”;

“Penyajian Laporan Keuangan - Definisi

- Amandemen PSAK No. 15, “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama — Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan
Ventura Bersama”;

- Amandemen PSAK No. 25, “Kebijakan Akutansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi dan Kesalahan — Definisi Material”;

- PSAK No. 71, “Instrumen Keuangan”;

- Amandemen PSAK No. 71, “Instrumen Keuangan — Fitur Percepatan
Pelunasan dengan Kompensasi Negatif’;

- PSAK No. 72, “Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan”;

- PSAKNo. 73 ,“Sewa”.

Penerapan dini atas standar dan interpretasi baru serta amandemen ataupun
penyesuaian terhadap standar tersebut diperkenankan. Adapun penerapan dini
atas PSAK No. 73 hanya diperkenankan apabila telah menerapkan secara dini
PSAK No. 72.

7. SOURCE OF UNCERTAINTY
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f.

Income taxes

Significant judgment is taken in determining the provision for corporate
income tax. There are certain transactions and calculations which the final
tax determination is uncertain during normal business activities. The
Company recognizes liabilities for corporate income tax based on an estimate
of whether there is an additional corporate income tax.

. Deffered tax assets

Deferred tax assets are recognized for all deductible temporary differences,
to the extent that it is probable that taxable income will be available so that
the temporary differences can be used. Significant estimates by
management are required in determining the total deferred tax assets that
can be recognized, based on the time of use and the level of taxable income
and future tax planning strategies.

APPLICATION OF NEW ACCOUNTING STANDARD AND REVISED (GAAP)
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (IFAS)
NEW AND REVISED

New and revised Financial Accounting Standards and Interpretations that are
effective in the current period are as follows:

PSAK No. 22 (2018 Adjustment), "Business Combinations"
Amendment to PSAK No. 24, "Employee Benefits -
Kurtailmen, or Completion of Programs"

PSAK No. 26 (Adjustment 2018), "Borrowing Costs"

PSAK No. 46 (2018 Adjustment), "Income Tax"

PSAK No. 66 (Adjustment 2018), "Joint Arrangement”

ISAK No. 33, "Foreign Exchange Transactions and Upfront Rewards"; and
ISAK No. 34, "Uncertainty in the Treatment of Income Taxes".

Amendments,

In addition, at the date of issuance of these financial statements, management is
also studying the impacts that may arise from the application of new standards
and interpretations as well as amendments or adjustments to standards that
have been issued but have not yet become effective. These standards,
interpretations, amendments and adjustments will be effective for the financial
year beginning on or after January 1, 2020 and 2021 as follows:

PSAK No. 1 (Adjustment 2019), "Presentation of Financial Statements"
Amendment to PSAK No. 1, "Presentation of Financial Statements - Title of
Financial Statements";

Amendment to PSAK No. 1, "Presentation of Financial Statements - Material
Definitions";

Amendment to PSAK No. 15, "Investment in Associates and Joint Ventures -
Long-term Interest in Associates and Joint Ventures";

Amendment to PSAK No. 25, "Accounting Policies, Changes in Accounting
Estimates and Errors - Material Definitions";
PSAK No. 71, "Financial Instruments";

Amendment to PSAK No. 71, "Financial Instruments -
Accelerating Repayment with Negative Compensation”;

Features of

PSAK No. 72, "Revenue from Contracts with Customers";
PSAK No. 73, "Rent".

Early application of new standards and interpretations and amendments or
adjustments to these standards are permitted. The early application of PSAK No.
73 is only permitted if it has applied PSAK No. early. 72.
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9.

10.

KAS DAN SETARA KAS

Akun ini terdiri dari:

Kas

Bank - Rupiah
PT Bank Mega Thk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
The Hongkong and Shanghai Banking Co. Ltd
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Permata
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

Jumlah Bank - IDR

Bank - Dolar AS

PT Bank Mandiri (Persero) Thk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
The Hongkong and Shanghai Banking Co. Ltd
PT Bank Mega Thk

Jumlah Bank - Dollar AS

Deposito Rupiah
The Hongkong and Shanghai Banking Co. Ltd
PT Bank Mandiri (Persero) Thk

Jumlah Deposito Rupiah

Deposito Dolar AS
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Jumlah Deposito Dolar AS

Jumlah kas dan setara kas

PIUTANG USAHA
Akun ini terdiri dari:

Pihak ketiga
Medco E&P Natuna Ltd
PT Elnusa EMR
Vantage Well Service
PT Sutrasco Adikreasi
PT Pertamina Drilling Service
PTLM-HWO
PT LM - DRILLING JV
PT LM - HWO
PT Sigma Cakrawala International
PT Bormindo Nusantara

PT Pertamina - EP (eks Joint Body Pengabuan)

9. CASH AND CASH EQUIVALENTS

2019 2018
18.776.440 3.956.537.846
32.406.767 286.109.110
19.473.152 324.239.233

7.176.159.250 2.372.460.632
27.925.456 3.214.719.325

525.805.621 192.098.934
61.292.411 135.585.318
7.708.448 13.429.448
4.477.002 4.419.554

7.855.248.107 6.543.061.554

115.764.331 192.820.887
36.395.876 29.304.765
13.192.605 1.635.447.358

- 203.629.650

165.352.812 2.061.202.660

- 1.115.290.164

- 200.000.000

B 1.315.290.164

- 2.172.150.000

- 2.172.150.000

8.039.377.359 16.048.242.224

10. TRADE RECEIVABLES

2019 2018

- 7.730.173.649
862.109.464 -
942.765.820 -
750.224.543 -

1.458.928.387 -
1.688.971.500 -
500.000.000 -
741.990.885 -
833.400.000 -
1.494.172.199 -
116.797.526.487 -
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This account consist of:

Cash

Bank - IDR:
PT Bank Mega Thk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
The Hongkong and Shanghai Banking Co. Ltd
PT Bank Central Asia Thk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Permata
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

Total Bank - IDR

Bank - USD
PT Bank Mandiri (Persero) Thk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
The Hongkong and Shanghai Banking Co. Ltd
PT Bank Mega Thk

Total Bank - USD

IDR Time Deposit

The Hongkong and Shanghai Banking Co. Ltd
PT Bank Mandiri (Persero) Thk

Total IDR Time Deposit

USD Time Deposit
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Total USD Time Deposit

Total cash and cash equivalent

This account consist of:

Third Parties
Medco E&P Natuna Ltd
PT Elnusa EMR
Vantage Well Service
PT Sutrasco Adikreasi
PT Pertamina Drilling Service
PTLM-HWO
PT LM - DRILLING JV
PT LM - HWO
PT Sigma Cakrawala International
PT Bormindo Nusantara
PT Pertamina - EP (Joint Body Pengabuan)
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10. PIUTANG USAHA - Lanjutan

PT Sokoria Geothermal Indonesia

Conoco Phillips
Titania One Sdn., Bhd. (Majulia)
PT Pertamina
PT Thiess Contractors Indonesia
Lain-lain

Jumlah

Cadangan penyisihan piutang ragu

Nilai buku

11. PIUTANG LAIN-LAIN
Akun ini terdiri dari:

Piutang lain-lain - Lancar
Pihak berelasi
Tn Taufik Rahardjo Murdono

Jumlah piutang lain-lain lancar

Piutang lain-lain - Tidak lancar
Pihak ketiga:
Rupiah
PT Pumpa Cakrawala Mulia
PT Prabu Mutu Mulia
PT Pasific Masao Mineral
Mc Dermot

Jumlah
Penyisihan piutang tidak tertagih
Nilai tercatat
Mata uang Asing
Flatcher Enterprise
Tn Dennis Michael

Jumlah

Pihak berelasi
Rupiah
PT Ratu Prabu
Jumlah
Mata uang Asing
PT. Bangadua Petroleum
Penyisihan piutang ragu

Jumlah

Jumlah piutang lain-lain - Tidak lancar

Jumlah Piutang Lain-lain

2019

532.248.800

126.602.338.085

(3.223.522.543)

123.378.815.542

2019

4.632.083.901

4.632.083.901

4.632.083.901

17.486.498.831

17.486.498.831

611.606.449
611.606.449

20.870.731.388

(20.870.731.388)

611.606.449

22.730.189.181

10. TRADE RECEIVABLES - Continued

2018

23.572.200.762
9.149.861.653
19.647.259.934
9.203.587.801
6.310.044.784
61.621.759.608

137.234.888.191

137.234.888.191

11. OTHER RECEIVABLES

2018

25.000.000

25.000.000

4.626.533.456
9.239.800.666
6.979.986.126

36.586.261

20.882.906.509

20.882.906.509

18.216.098.811
40.721.734.260

58.937.833.071

580.164.449
580.164.449

20.870.731.388

20.870.731.388

21.450.895.837
101.271.635.417

PT Sokoria Geothermal Indonesia
Conoco Phillips

Titania One Sdn., Bhd. (Majulia)
PT Pertamina

PT Thiess Contractors Indonesia
Others

Total
Allowance for doubtfull account receivable

Book value

This account consist of:

Other Receivables - Current
Related Parties
Tn Taufik Rahardjo Murdono

Total other receivables - Current

Other Receivables - Non current
Third Parties
Rupiah
PT Pumpa Cakrawala Mulia
PT Prabu Mutu Mulia
PT Pasific Masao Mineral
Mc Dermot

Total
Allowance for doubtfull receivable

Carrying amount

Mata uang Asing
Flatcher Enterprise
Tn Dennis Michael

Total

Related Parties
Rupiah
PT Ratu Prabu

Jumlah
Mata uang Asing
PT. Bangadua Petroleum

Total
Total other receivables - Non Current

Total other receivables
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12. PERSEDIAAN

Akun ini Terdiri dari:

2019
18.227.251.845
(1.196.394.785)

Suku cadang dan peralatan
Dikurangi: Penyisihan

Jumlah Neto

Persediaan suku cadang peralatan perminyakan digunakan sebagai
penggantian atas suku cadang yang rusak atau usang dari peralatan
perminyakan yang disewakan. Perusahaan tidak melakukan penjualan
langsung atas persediaan suku cadang tersebut.

Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa semua persediaan tersebut di
atas digunakan untuk mendukung pendapatan usaha penyewaan peralatan
perminyakan maupun jasa properti. Sifat dan karakteristik persediaan suku
cadang memiliki umur penggunaan yang cukup lama dan tidak mudah
rusak atau usang. Manajemen Perusahaan juga berpendapat bahwa nilai
realisasi bersih persediaan tersebut diyakini melebihi nilai tercatatnya. Atas
dasar pertimbangan tersebut di atas, manajemen berpendapat bahwa
penyisihan persediaan usang untuk tahun 2019 dan 2018 adalah cukup
untuk menutup kerugian yang mungkin timbul dari penurunan nilai
persediaan yang dimaksud.

Tidak ada persediaan yang dijadikan sebagai jaminan kredit kepada bank
ataupun pihak-pihak lainnya.

13. UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DIMUKA

Akun ini terdiri dari:

2019
Uang muka kepada kontraktor
Uang muka kepada konsultan proyek
Uang muka pelunasan hutang yang akan diperhitungkan
dengan kewajiban berdasarkan PKPU

30.137.223.200

615.691.040

437.208.115.837
1.359.250.934

Jumlah
Biaya dibayar dimuka

Jumlah

Uang muka proyek merupakan uang muka kepada pihak kontraktor, PT
Media Citra Gemilang dalam rangka pembangunan Gedung Apartment
"Ratu Prabu Tiga", di JI. TB Simatupang - Cilandak Timur Jakarta Selatan,
berdasarkan kontrak Nomor : 011/RPT/XI/2014 tanggal 19 Desember
2014. Nilai kontrak sebesar USD 29,858,566. Proyek tersebut tidak dapat
dilanjutkan karena adanya perubahan RUTR Jakarta Selatan, namun
manajemen berkeyakinan bahwa uang muka tersebut masih dapat
diperhitungkan untuk proyek yang berbeda.

14. PAJAK DIBAYAR DIMUKA

Akun ini terdiri dari:

2019
Perusahaan
Pajak Pertambahan Nilai 895.667.836
Jumlah Pajak Penghasilan 895.667.836

17.030.857.060

406.455.201.597

12.

13.

14.
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INVENTORY

This Account consist of:
2018

10.106.686.269
(1.196.394.785)

8.910.291.484

Spare parts and small tools
Less: Depreciation

Total Netto

Oil spare parts inventory is used as replacement for damaged or obsolate parts
of petroleum equipment leased. The Company does not make direct sales of the
spare parts inventory.

The Company's management believes that all of the above inventories are used
in support of petroleum equipment leasing and property services. The nature
and characteristics of spare parts inventory have a long service life and are not
easily damaged or obsolate. The Company's management also believes that the
net realizable value of inventories is believes that the allowance for inventory
obsolescence for 2019 and 2018 is adequate to cover possible losses arising
from the impairment of the value of the inventories.

No iventory is pledged as a credit guarantee to the bank or other parties.

ADVANCES AND PREPAID EXPENSES
This Account consists of:

2018

406.455.201.597
30.137.223.200

Advances to contractor

Advances to project consultan

Advance payment of debt that will be
- ccounted for obligations based on PKPU

436.592.424.797
1.841.226.170

Total
Prepaid expenses

Total

Project advances represent advances to the contractor, PT Media Citra
Gemilang in the context of the construction of the "Ratu Prabu Tiga" Apartment
Building, on JI. TB Simatupang - Cilandak Timur, South Jakarta, based on
contract Number: 011/ RPT / Xl / 2014 dated December 19, 2014. The contract
value is USD 29,858,566. The project could not be continued because of
changes in the South Jakarta RUTR, but management believes that the down
payment can still be calculated for a different project.

PREPAID TAX

This Account consists of:

2018

Company
830.379.489 Value Added Tax
830.379.489 Total Income Tax
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14. PAJAK DIBAYAR DIMUKA - Lanjutan

2019
Anak Perusahaan
Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Penghasilan:
PPh Pasal 21
PPh Pasal 23
PPh Pasal 25
PPh Pasal 4 (2)
Jumlah Pajak Penghasilan

Jumlah Pajak Dibayar Dimuka 895.667.836

15. INVESTASI PADA ENTITAS ANAK DAN ENTITAS ASOSIASI

Akun ini terdiri dari:

14.

15.

PREPAID TAX - Continued

2018
Subsidiary
9.786.495.436 Value Added Tax
Income Tax:

5.133.691.811
6.484.020.212
1.698.749
1.563.283.532
22.969.189.740

23.799.569.229

Income Tax Article 21

Income Tax Article 23

Income Tax Article 25

Income Tax Article 4 (2)
Total Income Tax

Total Prepaid Tax

INVESTMENTS IN SUBSIDIARIES AND ASSOCIATED ENTITIES

This Account consists of:

2019
Presentase Akumulasi Bagian
Kepemilikan / Jumlah Awal Tahun Laba (Rugi) Neto Penurunan nilai Nilai Investasi /
Percentage of Begining Year Amount Accumulated Net wajar / Investment Value
Ownership Income (Loss) Impairment
Entitas Asosiasi/Associate Entities
Penyertaan langsung/Direct Investment
PT Bangadua Petroleum 45% 38.864.714.243 - 19.481.671.571 19.383.042.672
Penyertaan tidak langsung/Indirect Investment
Pt Lekom Maras Pengabuan, Inc. 99,99% 92.000.000 92.000.000
2018
Presentase Akumulasi Bagian
Kepemilikan / Jumlah Awal Tahun Laba (Rugi) Neto Nilai Divestasi / Nilai Investasi /

Percentage of Begining Year Amount

Accumulated Net Divestment value Investment Value

Ownership Income (Loss)
Entitas Asosiasi/Associate Entities
Penyertaan langsung/Direct Investment
PT Bangadua Petroleum 45% 38.128.051.845 736.662.398 - 38.864.714.243
Penyertaan tidak langsung/Indirect Investment
Pt Lekom Maras Pengabuan, Inc. 99,99% 92.000.000 92.000.000

Keuntungan yang diperoleh PT Bangadua Petroleum pada tahun 2018 tidak
berasal dari operasi normal, namun berasal dari keuntungan selisih kurs atas
saldo tagihan dalam mata uang asing, karena status PT Bangadua Petroleum
dalam kondisi tidak beroperasi lagi. Saldo pada akhir tahun 2019 disesuaikan
untuk menyajikan nilai wajar kepentingan PT Lekom Maras atas aset bersih PT
Bangadua Petroleum dari penyertaan sebesar 45%.
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The profit obtained by PT Bangadua Petroleum in 2018 did not come from
normal operations, but from the foreign exchange gain on the remaining invoices
in foreign currencies, because PT Bangadua's status is no longer operational.
The balance at the end of 2019 is adjusted to present the fair value of PT Lekom
Maras's interest in the net assets of PT Bangadua Petroleum from investment of
45%.
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16. PROPERTI INVESTASI

Akun ini terdiri dari:

Harga Perolehan (Acquisition Cost):
Tanah / Land
Gedung Perkantoran & Parkir / Office Building & Parking
Jumlah (Total)

Akumulasi Penyusutan
(Accumulated Depreciation):
Gedung Perkantoran & Parkir / Office Building & Parking
Jumlah / Total

Nilai tercatat/ Carrying amount

Harga Perolehan (Acquisition Cost):
Tanah / Land
Gedung Perkantoran & Parkir / Office Building & Parking
Jumlah (Total)

Akumulasi Penyusutan
(Accumulated Depreciation):
Gedung Perkantoran & Parkir / Office Building & Parking

Jumlah / Total

Nilai tercatat/ Carrying amount

16. INVESTMENT PROPERTY

This Account consists of:
2019

Saldo Awal (Beginning

Balance)

209.314.398.821
557.730.368.898

767.044.767.719

310.490.346.991

310.490.346.991
456.554.420.728

Penambahan (Addition)

Reklass / Reclass

Pengurangan
(Deduction)

Saldo Akhir (Ending
Balance)

(38.144.000.000)
(487.183.187.932)

171.170.398.821
70.547.180.966

(525.327.187.932)

241.717.579.787

27.906.799.297

(338.397.146.288)

42.808.421.339

27.906.799.297

(338.397.146.288)

42.808.421.339

2018

198.909.158.448

Saldo Awal (Beginning

Balance)

Penambahan (Addition)

Reklass / Reclass

Pengurangan
(Deduction)

Saldo Akhir (Ending
Balance)

209.314.398.821
557.730.368.898

767.044.767.719

282.603.828.545

282.603.828.545
484.440.939.174

Properti investasi Perusahaan dalam bentuk tanah dan gedung meliputi:

Tanah untuk pembangunan proyek:

a. Tanah SHGB 260 dan 261 di JI. TB Simatupang, Cilandak Timur yang
diperuntukkan Proyek Ratu Prabu 4, seluas 188 M2;
Tanah SHGB 545 seluas 37.510 M2 di Kedungmangu, Sentul, Bogor, Untuk
Proyek Ratu Prabu 4.

b. Tanah SHGB 268 dan 267 di JIl. TB Simatupang, Cilandak Timur yang
diperuntukkan Proyek Ratu Prabu 5, seluas 1004 M2;
Tanah SHGB 256, 258,262, 263, 264, 265, 271 dan 272 di J. TB
Simatupang, Cilandak Timur yang diperuntukkan Proyek Ratu Prabu 5,
seluas 1432 M2;

Gedung untuk perkantoran untuk disewakan:

a. Gedung perkantoran Ratu Prabu 1 berlantai 11 dengan luas bangunan
5.800 m2 yang berlokasi di Jalan TB Simatupang Kav. 20, Jakarta
Selatan.O

b. Gedung perkantoran Ratu Prabu 2 berlantai 15 dengan luas bangunan
sekitar 42.616 m2 terletak di Jalan TB Simatupang Kav. 18, Jakarta
Selatan.O

c. Gedung Parkir Ratu Prabu 2 berlantai 11 terletak di Jalan TB Simatupang
Kav. 18, Jakarta Selatan.O]

Properti Investasi yang meliputi Tanah dan Gedung Ratu Prabu 1 dan Ratu
Prabu 2 telah dijaminkan oleh Perseroan atas pinjaman yang diperoleh dari PT.
Bank Mega Tbk. Hingga 31 Desember 2019 Perseroan telah mengasuransikan
Gedung property investasinya atas risiko kerugian dan risiko lainnya dalam
bentuk paket asuransi gabungan dengan aset tetap pada PT. Asuransi Jasa
Indonesia dan PT. Asuransi Umum Mega.
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209.314.398.821
557.730.368.898

767.044.767.719

27.886.518.446

310.490.346.991

27.886.518.446

310.490.346.991

456.554.420.728

The Company's investment properties in the form of land and buildings include;

Land for project development:

a. Land of SHGB 260 and 261 on JI. TB Simatupang, East Cilandak for the
Ratu Prabu 4 Project, covering an area of 188 M2
SHGB 545 land area of 37,510 M2 in Kedungmangu, Sentul, Bogor, for the
Ratu Prabu Project 4.

b. Land of SHGB 268 and 267 on JI. TB Simatupang, East Cilandak for the
Ratu Prabu 5 Project, covering an area of 1004 M2;
Land of SHGB 256, 258,262, 263, 264, 265, 271 and 272 on JIl. TB
Simatupang, East Cilandak for the Ratu Prabu 5 Project, covering an area of
1432 M2;

Buildings for offices for rent:
a. Office building Ratu Prabu 1 10rd Floor with a building area 5800 m2 located
in TB Simatupang Kav. 20, Jakarta Selatan.Cl

b. The Ratu Prabu 2 office building is 15 stories high with a building area of
around 42,616 m2 located on Jalan TB Simatupang Kav. 18, South Jakarta.

c. Ratu Prabu 2 Parking Building with 11 floors is located on Jalan TB
Simatupang Kav. 18, South Jakarta.

Investment Properties which include the Land and Building of Ratu Prabu 1 and
Ratu Prabu 2 have been pledged by the Company for loans obtained from PT.
Bank Mega Tbk. As of December 31, 2019 the Company had insured its
property investment buildings for the risk of loss and other risks in the form of a
combined insurance package with fixed assets at PT. Asuransi Jasa Indonesia
and PT. Mega General Insurance.
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16. PROPERTI INVESTASI - Lanjutan

Property investasi hingga saat ini merupajan salah satu kontributor utama atas
penerimaan Perseroan. Kedua property tersebut disewakan kepada beberapa
perusahaan terkemuka di Indonesia, seperti diantaranya perusahaan minyak
terkemuka dan beberapa perusahaan lainnya.(J

Dalam tahun 2019 dan 2018 kedua property investasi tersebut menghasilkan
pendapatan dan laba kotor sebagai berikut:

16. INVESTMENT PROPERTY - Continued

2019

Pendapatan penyewaan ruang kantor:
Gedung Ratu Prabu 1
Gedung Ratu Prabu 2

4.825.498.524
58.591.066.047

Jumlah

Beban operasi langsung:
Gedung Ratu Prabu 1
Gedung Ratu Prabu 2

(4.065.643.220)

Jumlah (34.588.746.662)

Laba Kotor

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat penurunan signifikan atas nilai
tercatat aset tetap tersebut pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.

Perjanjian penting sehubungan dengan hak pengelolaan Gedung Properti
Investasi

a. Perjanjian Kerjasama Pembangunan, Pengelolaan dan Penyerahan
Gedung perkantoran Ratu Prabu 1

PT Lekom Maras dan Tn. Burhanuddin Bur Maras bersama dengan Tn.
Derek Prabu Maras mengikatkan secara bersama dalam perikatan dibawah
tangan atas Perjanjian Kerjasama Pembangunan, Pengelolaan dan
Penyerahan "Gedung Ratu Prabu 1", pada tanggal 4 Oktober 2000. Dalam
Perjanjian ini Pihak Burhanuddin Bur Maras dan Derek Prabu Maras
menyerahkan tanah miliknya untuk pembangunan gedung perkantoran,
sedangkan Perusahaan akan membangun, memelihara dan mengurus IMB
dan pembayaran PBB atas Gedung Ratu Prabu 1, mengelelola dan
menyewakan kepada pihak lain. Perjanjian ini tidak secara tegas mengatur
jangka waktu dan saat serah terima kembali Gedung Ratu Prabu 1 kepada
Burhanuddin Bur Maras dan Derek Prabu Maras.

b. Perjanjian Kerjasama Pembangunan, Pengelolaan dan Penyerahan
Gedung Perkantoran Ratu Prabu 2

PT Lekom Maras dan Tn. Burhanuddin Bur Maras bersama dengan Tn.
Derek Prabu Maras mengikatkan secara bersama dalam perikatan dibawah
tangan atas Perjanjian Kerjasama Pembangunan, Pengelolaan dan
Penyerahan "Gedung Ratu Parbu 2", pada tanggal 10 Maret 2005. Dalam
Perjanjian ini Pihak Burhanuddin Bur Maras dan Derek Prabu Maras
menyerahkan tanah miliknya untuk pembangunan gedung perkantoran,
sedangkan Perusahaan akan membangun, memelihara dan mengurus IMB
dan pembayaran PBB atas Gedung Ratu Prabu 2, mengelelola dan
menyewakan kepada pihak lain. Perjanjian ini tidak secara tegas mengatur
jangka waktu dan saat serah terima kembali Gedung Ratu Prabu 2 kepada
Burhanuddin Bur Maras dan Derek Prabu Maras.

63.416.564.571

(30.523.103.442)

28.827.817.909
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Investment property is one of the main contributors to the Company's revenue.
Both properties are leased to some of Indonesia's leading sompanies, such as
leading oil companies and several other companies.

During year 2019 and 2018 the two investment properties generated gross
income and profits as follows:
2018
Office space rental income:
Ratu Prabu 1 Building
Ratu Prabu 2 Building

4.969.000.022
77.265.025.632

82.234.025.654 Total

Direct operating expenses:
Ratu Prabu 1 Building
Ratu Prabu 2 Building

(8.131.286.440)
(25.523.240.356)

(33.654.526.796)
48.579.498.858

Total

Gross Profit

Management believes that there was no significant decrease in the carrying
value of these property and equipment at December 31, 2019 and 2018.

Important agreement relating to the management rights of the Investment
Property Building

a. Build, Operate and Transfer Agreement of Ratu Prabu Office Building 1

PT Lekom Maras and Mr. Burhanuddin Bur Maras together with Mr. Derek
Prabu Maras entered into a joint agreement under the Build, Operate and
Transfer Agreement of "Gedung Ratu Prabu 1", on October 4, 2000. In this
Agreement the Parties Burhanuddin Bur Maras and Derek Prabu Maras
surrendered their land for the construction of office buildings, while the
Company will build, maintain and operate and IMB and property tax for the
Ratu Prabu 1 Building, manage and lease it to other parties. This agreement
does not expressly stipulate the time period and time for the handover of
Gedung Ratu Prabu 1 to Burhanuddin Bur Maras and Derek Prabu Maras.

b. Build, Operate and Transfer Agreement of Ratu Prabu Office Building 2

PT Lekom Maras and Mr. Burhanuddin Bur Maras together with Mr. Derek
Prabu Maras entered into a joint agreement under the Build, Operate and
Transfer Agreement of "Gedung Ratu Parbu 2", on March 10, 2005. In this
Agreement the Parties Burhanuddin Bur Maras and Derek Prabu Maras
surrendered their land for the construction of office buildings, while the
Company will build, maintain and operate and IMB and property tax for the
Ratu Prabu 2 Build, manage and lease it to other parties. This agreement
does not expressly stipulate the time period and time for the handover of
Gedung Ratu Prabu 2 to Burhanuddin Bur Maras and Derek Prabu Maras.
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17. ASET TETAP

Rincian Aset Tetap adalah sebagai berikut:

Harga Perolehan (Acquisition Cost):
Tanah
Bangunan
Mesin dan peralatan
Peralatan kantor
Kendaraan
Kendaraan sewa guna
Aset dalam Pembangunan:
Bangunan

Jumlah (Total)

Akumulasi Penyusutan
(Accumulated Depreciation):
Bangunan
Mesin dan peralatan
Peralatan kantor
Kendaraan
Kendaraan sewa guna

Jumlah / Total

Nilai buku/ Book value

Harga Perolehan (Acquisition Cost):
Tanah
Bangunan
Mesin dan peralatan
Peralatan kantor
Kendaraan
Aset dalam Pembangunan:

Bangunan

Jumlah (Total)

Akumulasi Penyusutan
(Accumulated Depreciation):
Bangunan
Mesin dan peralatan
Peralatan kantor
Kendaraan

Jumlah / Total

Nilai buku/ Book value

17. FIXED ASSETS

2019

Details of Fixed Assets are as Follows:

Saldo Awal/
Beginning Balance

496.833.462.179
17.588.002.179
468.823.318.159
11.462.000.222
19.686.515.202

509.176.564.527

1.523.569.862.468

14.851.761.863
250.004.886.074
14.248.766.439
18.524.964.382

297.630.378.758

1.225.939.483.710

Penambahan (Addition)

Pengurangan dan
Penyesuaian/
Deduction and
Adjustment

Saldo Akhir/
Ending Balance

(264.922.700.000)
(315.763.194)
(185.669.501)

(13.500.000)

231.910.762.179
17.588.002.179
468.507.554.965
11.276.330.721
19.673.015.204

490.000.000 490.000.000
(509.176.564.527) -

490.000.000 (774.614.197.222) 749.445.665.248

879.400.109 15.731.161.971

28.987.814.543
1.407.218.840
1.161.550.823
61.250.000

2.268.110.508
(7.286.168.101)
(13.500.000)

281.260.811.125
8.369.817.178
19.673.015.204
61.250.000

32.497.234.315

(5.031.557.593)

325.096.055.478

2018

424.349.609.770

Saldo Awal/
Beginning Balance

496.833.462.179
17.588.002.179
439.583.318.159
11.412.170.921
18.369.515.202

319.467.286.871

1.303.253.755.511

14.210.640.322
217.845.175.604
14.047.780.102
15.849.222.899

261.952.818.927

1.041.300.936.584

Penambahan (Addition)

Reklasifikasi,
Tambah (Kurang) /
Reclassification
Addition (deduction)

Saldo Akhir/
Ending Balance

640.000.000
49.829.301
39.000.000

189.709.277.656

28.600.000.000

1.278.000.000

496.833.462.179
17.588.002.179
468.823.318.159
11.462.000.222
19.686.515.202

509.176.564.527

190.438.106.957

29.878.000.000

1.523.569.862.468

641.121.541
29.031.585.470
200.986.337
1.774.033.150

3.128.125.000

901.708.333

14.851.761.863
250.004.886.074
14.248.766.439
18.524.964.382

31.647.726.498

4.029.833.333

297.630.378.758

1.225.939.483.710
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17. ASET TETAP - Lanjutan

18.

Perusahaan pada tahun 2019 dan 2018 telah mengasuransikan properti
investasi dan aset tetap berupa tanah, bangunan, mesin dan peralatan, dan
kendaraan terhadap resiko kerugian dan lainnya sebagai berikut:

Jenis Aset
(Type of Asset)

Perusahaan Asuransi
(Insurance Companies)

Kendaraan/Vehicle
Kendaraan/Vehicle

ACA Asuransi
AXA Insurance
PT Asuransi Umum Mega

PT Asuransi Umum Mega Bangunan/Building

Manajemen berpendapat bahwa pertanggungan tersebut telah cukup memadai
untuk menutup berbagai resiko kerusakan, kehilangan, kebakaran dan resiko
kerugian lainnya sesuai yang dipertanggungkan.

ASET TIDAK LANCAR DENGAN TUJUAN UNTUK DIJUAL ATAU DIALIHKAN

Berdasarkan Salinan Putusan Majelis Hakim Pengadilan Niaga pada
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan Nomor Putusan : 175/Pdt.Sus-
PKPU/2019/PN.Niaga.Jkt.Pst tanggal 5 September 2019, PT. Lekom Maras
(Perusahaan Afiliasi) dinyatakan dalam proses Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang (PKPU), selanjutnya berdasarkan sidang pada tanggal 30
Desember 2019 baik pemohon PKPU maupun para kreditur sepakat atas
proposal perdamaian dan menandatangani berita acara Homolgasi atas
kewajiban PT Lekom Maras kepada para kreditur. Sebagai tindak lanjut telah
dilakukan Akta Perjanjian Penyerahan Jaminan sebagai Penyelesaian Hutang
dihadapan Notaris Dharma Akhyuzi dengan Akta No. 4, tanggal 13 Januari
2020, dan selanjutnya ditindak lanjuti dengan penyerahan Pengelolaan dan
Kuasa atas Gedung Ratu Prabu 1 dan Gedung Ratu Prabu 2 pada tanggal
yang sama, masing-masing dengan Akta Notaris yang sama nomor 16 dan 54.

Selanjutnya berdasarkan Berita Acara kesepakatan pelunasan hutang antara
perusahaan dan Kreditur Konkuren Golongan 3, yakni PT Totalindo Eka
Persada, Tbk disepakati bahwa akan menjual sebagaian tanah SHGB 260 dan
261 di JI. TB Simatupang, Cilandak Timur yang diperuntukkan Proyek Ratu
Prabu 4, seluas 188 M2 dalam rangka melunasi kewajiban kepada kreditur
tersebut.

Sedangkan untuk melunasi kewajiban kepada Kreditur konkuren Golongan 4,
yakni PT Bank Mega, Tbk, maka Perusahaan menyerahkan tanah SHGB 268
dan 267 di JI. TB Simatupang, Cilandak Timur yang diperuntukkan Proyek Ratu
Prabu 5, seluas 1004 M2; sebagai Penyelesaian kewajiban kepada PT Bank
Mega, Tbk (Kreditur Separatis dan Gol IV) - Akta Notaris No. 4, Dharma
Akhyuzi tanggal 13 Januari 2020.

Berita Acara kesepakatan pelunasan hutang juga memerintahkan penjualan
aset berupa tanah SHGB 43, 54, 55, 56, dan 2944 berlokasi di J. TB
Simatupang, Cilandak Timur - Jakarta Selatan, atas nama Derek Prabu Maras
yang diperuntukkan untuk proyek Ratu Prabu 3, seluas 8.353 M2 untuk dijual
guna membiayai pelunasan kreditru konkuren golongan I

Ringkasan tanah dan bangunan yang akan diserahkan atau dijual dalam
rangka penyelesaian kewajiban bank dan kreditur lainnya adalah sebagai
herikit:
2019
Tanah:
PT Lekom Maras

17. FIXED ASSETS - Continued

Resiko Umum/General Risk

18

Tanah proyek Ratu Prabu 4
Tanah proyek Ratu Prabu 5
PT Ratu Prabu Tiga
Tanah proyek Apartement Ratu Prabu Tiga

Jumlah

32.128.000.000
6.016.000.000

258.244.000.000

296.388.000.000
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The Company during year 2019 and 2018 has Insured its property investments
covering land and equipment, buildings and equipment and vehicles against loss
and other risks as follows:

Jumlah Pertanggungan (Insurance coverage)

2019 2018
Rp - Rp 1.408.500.000
Rp - Rp 36.805.070
uUsD 1.000.000 usD 2.000.000
usD 30.000.000 USsD 56.000.000

Management beliflves thsl th& abov& insurance coverage is adequate lo cover
any risk of damsges, loss. firo and other appropriate risk insured.

NON CURRENT ASSETS WITH THE PURPOSE TO BE SOLD OR TRANSFERED

Based on a copy of the Decision of the Board of Judges of the Commercial
Court at the Central Jakarta District Court with the Decision Number: 175 /
Pdt.Sus-PKPU / 2019 / PN.Niaga.Jkt.Pst dated September 5, 2019, PT. Lekom
Maras (Affiliated Company) is stated in the process of Delaying Debt Payment
Obligations (PKPU), then based on a hearing on December 30, 2019, both
PKPU applicants and creditors agreed on a peace proposal and signed a
minutes of Homoligation regarding PT Lekom Maras obligations to the creditors.
As a follow-up to the Deed of the Agreement on Transfer of Collateral as Debt
Settlement before Notary Dharma Akhyuzi with Deed No. 4, 13 January 2020,
and subsequently followed up with the surrender of Management and Power of
Attorney Ratu Prabu 1 Building and Ratu Prabu Building 2 on the same date,
each with the same Notary Deed number 16 and 54.

Based on a copy of the Decision of the Commercial Court Judges' Decision,
hereinafter based on the Minutes of the repayment agreement between the
company and the Group 3 Concrete Creditors, namely PT Totalindo Eka
Persada, Tbk, it was agreed that it would sell part of the land of SHGB 260 and
261 on JI. TB Simatupang, East Cilandak which was designated the Ratu Prabu
4 Project, covering an area of 188 M2 in order to pay off obligations to the
creditor.

Whereas in order to pay off obligations to Group 4 concurrent creditors, namely
PT Bank Mega, Tbk, the Company handed over land of SHGB 268 and 267 on
JI. TB Simatupang, East Cilandak for the Ratu Prabu 5 Project, covering an area
of 1004 M2; as Settlement of obligations to PT Bank Mega, Thk (Creditor of
Separatist and Gol V) - Notarial Deed No. 4, Dharma Akhyuzi on January 13,
2020.

The Minutes of the debt repayment agreement also ordered the sale of assets in
the form of land of SHGB 43, 54, 55, 56, and 2944 located on JI. TB
Simatupang, East Cilandak - South Jakarta, on behalf of Derek Prabu Maras,
which is destined for the Ratu Prabu 3 project, covering an area of 8,353 M2 to
be sold to finance repayment of group Il concurrent credits.

The summary of land and buildings to be surrendered or sold in the context of
settling the obligations of banks and other creditors is as follows:

2018
Land:
PT Lekom Maras
- and dedicated for Project Ratu Prabu 4
- and dedicated for Project Ratu Prabu 5
PT Ratu Prabu Tiga
- land dedicated for Ratu Prabu Tiga Appartment

R Total



PT. RATU PRABU ENERGI TBK DAN ENTITAS ANAK / PT. RATU PRABU ENERGI TBK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN / NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
TANGGAL 31 DESEMBER 2019 / AS OF DECEMBER 31, 2019
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2019 / AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2019
(Disajikan dalam Rupiah - kecuali dinyatakan lain / Expressed in Rupiah - unless otherwise stated )

18. ASET TIDAK LANCAR DENGAN TUJUAN UNTUK DIJUAL ATAU DIALIHKAN - 18 NON CURRENT ASSETS WITH THE PURPOSE TO BE SOLD OR TRANSFERED -

Lanjutan Continued
2019 2018
Gedung (setelah dikurangi akumulasi penyusutan): Building (net of accumulated depreciation):
PT Lekom Maras PT Lekom Maras
Gedung Ratu Prabu 1 36.076.886.591 - Ratu Prabu 1 Building
Gedung Ratu Prabu 2 dan Gedung Parkir 155.517.576.392 - Ratu Prabu 2 and Parking Building
Jumlah 191.594.462.983 - Total
Jumlah aset tidak lancar dimilki untuk dijual atau Total non current asset with the purpose
dialihkan 487.982.462.983 - to be sold or transfered
19. ASET LAIN-LAIN 19. OTHER ASSETS
2019 2018
Aset lancar: Current Assets:
Depostio Berjangka (Rp) Time Deposit (IDR)
The Hongkong and Shanghai Banking Co. Ltd 1.115.290.164 - The Hongkong and Shanghai Banking Co. Ltd
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 200.000.000 - PT Bank Mandiri (Persero) Thk
1.315.290.164 -
Deposit untuk Bank garansi Deposit for Guarantee Bank
Rupiah IDR
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 952.784.031 2.527.158.269 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
PT. Bank Rakyat Indonesia - 586.210.770 PT. Bank Rakyat Indonesia
Performance Bond - Cash deposit/Cash - 321.480.373 Perfomance Bond - Cash Deposit
Aneka Sejahtera Abadi - 342.655.663 Aneka Sejahtera Abadi
BG - Medco - 819.000 BG - Medco
BG - Housky CNOOC Madura Limited - 103.790.156 BG - Housky CNOOC Madura Limited
BG - BNI Pertamina Cepu - 190.000.000 BG - BNI Pertamina Cepu
Lain-lain - 780.934.728 Others
Sub Jumlah 952.784.031 4.853.048.959 Sub Total
Mata uang asing (Dolar AS) Foreign currency (US Dollar)
PT Bank Negara Indonesia(Persero) Thk - 10.556.035.972 PT Bank Negara Indonesia(Persero) Thk
PT Asuransi Jasa Indonesia - 2.403.560.319 PT Asuransi Jasa Indonesia
Sub Jumlah - 12.959.596.291 Sub Total
Jumlah 952.784.031 17.812.645.250 Total
Jumlah 2.268.074.195 17.812.645.250 Total
Aset Tidak Lancar: Non Current Assets:
Piutang penyewa gedung Ratu Prabu 2 19.070.782.973 - Receivable to office tenants ratu Prabu 2
Cadangan penyisihan piutang ragu (12.258.050.062) - Allowance for doubtfull receivable
Jumlah bersih 6.812.732.911 - Net
Selisih kurs ditangguhkan - 169.938.130.905 Exchange rate difference suspended
Beban Ditangguhkan - 25.314.477.055 Deffered charges
Deposit 56.500.000 56.500.000 Deposit
Klaim PPh Pasal 23 kepada pelanggan - 4.734.030.764 Claim Income Article 23 to the customer
Jumlah 56.500.000 200.043.138.724 Total
Pajak dan beban pajak entitas anak: Taxes and tax Expenses of subsidiaries:
Beban Pajak ditangguhkan - 22.996.265.000 Deffered Tax
Jumlah 6.869.232.911 223.039.403.724 Total
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19.

20.

ASET LAIN-LAIN - Lanjutan

Deposito berjangka dipergunakan sebagai jaminan atas penerbitan bank
garansi atas kontrak-kontrak yang diperoleh PT Lekom Maras.

Deposit dalam rangka penerbitan bank garansi dlterbitkan untuk jaminan tender
dan jaminan pelaksanaan pekerjaan perminyakan pada berbagai proyek
perusahaan minyak seperti tersebut di atas.

Piutang kepada penyewa Gedung Ratu Prabu 2, merupakan sisa tagihan atas
sewa sampai dengan tanggal 31 Desember 2019 yang menjadi jaminan atas
transaksi penyerahan gedung Ratu Prabu 2 kepada PT Bank Mega dengan
pemberian opsi kepada Perusahaan untuk membeli kembali atau menjual
kepada pihak lain dalam periode 2 (dua) tahun dengan dibebankan bunga 10%
per tahun. Hasil penagihan atas saldo tagihan kepada penyewa akan
diperhitungkan dengan beban bunga tersebut.

Selisih  kurs ditangguhkan merupakan jumlah penyesuaian kurs atas
penjabaran saldo hutang Bank Mega Term Loan jangka panjang berdasarkan
kurs tengah Bank Indonesia per tanggal laporan. Selisih kurs terjadi
sehubungan dengan pinjaman bank dalam USD untuk membiayai
pembangunan gedung Ratu Prabu 2. Dalam tahun 2019 manajemen
memutuskan tidak lagi terdapat relevansi dan manfaat atas penangguhan
beban selisih kurs tersebut.

PINJAMAN BANK
Rincian Aset Tetap adalah sebagai berikut:

2019
Pinjaman bank jangka pendek
Rupiah

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk

Jumlah

Mata uang asing (USD)

Pinjaman bank jangka panjang -
Bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
PT Bank Mega - Fixed loan
PT Bank Mega - Term loan

Jumlah

Pinjaman bank jangka panjang - Setelah dikurangi

bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
PT Bank Mega - Fixed loan
PT Bank Mega - Term loan
Jumlah

Jumlah Pinjaman Bank

5.000.000.000
5.000.000.000

46.863.823.357
672.938.050.600

719.801.873.956

719.801.873.956

19.

20.
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OTHER ASSETS - Continued

Time deposits are used as collateral for the issuance of bank guarantees for
contracts obtained by PT Lekom Maras.

Deposits on issuance of bank guarantees issued for tender guarantees and
guarantees for the implementation of petroleum work in various oil company
projects as mentioned above.

Tenant receivables from Ratu Prabu Building 2, represents the remaining bill of
rent until December 31, 2019, which is a guarantee for the transfer asset
transaction of Ratu Prabu 2 building to PT Bank Mega by granting an option to
the Company to repurchase or sell to other parties within period 2 (two ) a year
at 10% interest per year. The billing results of the bill balance to the lessee will
be calculated with the interest expense.

The deferred foreign exchange difference represents the amount of exchange
rate adjustment on the translation of the Bank Mega Term Loan long-term debt
balance based on the Bank Indonesia middle rate as of the report date.
Exchange differences occurred in connection with bank loans in USD to finance
the construction of the Ratu Prabu 2 building. In 2019 management decided that
there would no longer be any relevance or benefit to the suspension of the
exchange rate differential.

BANK LOANS
Details of Fixed Assets are as Follows:
2018

Short term bank loans
Rupiahs

12.500.000.000
5.000.000.000

17.500.000.000

16.974.447.767
27.274.245.242

44.248.693.009

28.290.744.830

648.274.700.894

676.565.445.724

720.814.138.733

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk

Total

Foreign currency (USD)
Portions of Long-term bank loans -
current maturities
PT Bank Mega - Fixed loan
PT Bank Mega - Term loan

Total

Portions of Long-term bank loans net of
current maturities

PT Bank Mega - Fixed loan
PT Bank Mega - Term loan
Total

Total Bank loan
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20. PINJAMAN BANK - Lanjutan

Fasilitas Kredit Bank yang diperoleh PT Lekom Maras
A. Fasilitas Kredit Berjangka PT Bank Mega, Thk

Fasilitas pinjaman kredit dari PT.Bank Mega, Tbk. diperoleh berdasarkan
Surat Persetujuan Fasilitas Kredit No. 262/COBN-COSA/13 tanggal 2
Desember 2013 dan Akta Perjanjian Kredit dihadapan Mahmud Said. SH.,
ME, Notans & PPAT di Jakarta Barat No. 50 tanggal 23 Desember
2013 yang dibuat Perpanjangan kredit terakhir berdasarkan Surat Pertujuan
Perubahan Kondisi No. OO5/COSA-MDOF/SPPK/14 tanggal 23 Januari
2017, dan terakhir diperpanjang dengan Akta Notaris Christiana Basoeki, SH,
Nomor 48 tanggal 25 April 2018 dengen syarat dan kondisi sebagai berikut:

Fasilitas Plafond
(Facility) (Principal)
a. Struktur Kredit/Credit Structure Term Loan USD 47,086,258.90

b.  Jenis Fasilitas : 1. Kredit Investasl untuk fasilitas Term Loan.

2. Kredit Modal Kerja untuk fasilitas Demand Loan.
c. Sifat kredit 1. Angsuran untuk fasililas Term Loan.

2. Berulang untuk Fasililas Demand Loan.
d. Tujuan 1. Term Loan digunakan untuk refinancing fasilitas

debitur di Bank Mandiri dan Bank CIMB Niaga.

2. Demand Loan digunakan untuk menunjang
pembiayaan operasional usaha.

9% p.a. berlaku sejak tanggal 24 Januari 2017.
Tanah dan Bangunan (Gedung Ratu Prabu 1)
JI. TB. Simatupang, Kelurahan Cilandak Timur,
Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan, luas
lahan 5,084 m2.

€. Suku Bunga

f. Agunan -

. Tanah dan Bangunan (Gedung Ratu Prabu 2)
JI. TB. Simatupang, Kelurahan Cilandak Timur,
Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan, luas
lahan 18,645 m2.

. Tanah kosong (Ratu Prabu 4) Jl. TB.

Simatupang, Kelurahan  Cilandak  Timur,

Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan, luas

lahan 6,640 m2.

. Piutang usaha sebesar 120% dari fasilitas
modal kerja atau sebesar Rp. 89,4 Miliar

. Personal Guarantee dari Bp Burhanuddin Bur
Maras

Personal Guarantee dari Bp Derek Prabu Maras

PT Bank Mega Tbk mensyartlkan hal-hal yang tidak boleh dilakukan Debitur

(negative covenants) tanpa persetujuan tertulis dari bank adalah sabagai

berikut:

- Melakukan penarikan atas modal yang telah disetor oleh pemegang saham

- Memberikan pinjaman kepada pihak lain. termasuk kepada pemegang
saham, anak perusahaan dan afiliasinya, kecuali pinjaman kepada
karyawan .

20. BANK LOANS - Continued
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Bank Credit Facility obtained by PT Lekom Maras
A. PT Bank Mega, Tbk. Term Loan Credit Facility

Loan facility from PT. Bank Mega, Thk. was obtained by the Company under the
Credit Facility Agreement No. 262 / COBN-COSA / 13 dated December 2, 2013
and legalized under the Deed of Credit Agreemenf No. 50 dated December 23,
2013 made before Mahmud Said, SH., ME. Notary & PPAT in Wast Jakarta. The
test credit extension was based upon ths bank approval letter of conditions
amendment No.005 / COSA-MDDF / SPPK / 14 dated January 23, 2017, and
finally extended by Notary Deed Christiana Basoeki, SH, Number 48 dated April
25, 2018 with the following terms and conditions: with the following terms and
conditions:

Jangka Waktu Perpanjangan Diperpanjang dari Akhir
(Extension Period) (Extend from) (Ending)
2 Tahun (years) 25-Apr-18 25-Apr-2020

b. Facility Type: 1 Investment Credit for Term Loan facility.

2. Working Capital Loan for Demand Loan facility
c. Nature of credit 1 Installment for Term Loan facility.

2. Recurring for Demand Loan Facility

Term Loan is for the refinancing of existing
facilities at Bank Mandiri and Bank CIMB Niaga.

d. Purpose: 1

N

Demand Loan is for operational activities purposes
e. Interest rate : 9% p.a. effective ffDtn January 24, 2017.
Building (Building Ratu Prabu 1) TB. Simatupang

street, Cilandak Sub east, Pasar Minggu, South
Jakarta. The land area is 5,084 m2 .

f.  Collateral :

Building (Building Ratu Prabu 2) TB. Simatupang
street, Cilandak Sub east, Pasar Minggu, South
Jakarta. The land area is 18.645 m2.

. a Land located atJl. TB. Simatupang, Cilandak

Timur,
Pasar Minggu, South Jakarta. A tand area is
6.640 m2

- Accounts receivable worth of 120% of

working capital facility or Rp. 89.4 Billion

. Personal Guarantee from Mr.Burhanuddin Bur
Maras

Personal Guarantee from Mr. Derek Prabu Meras.

PT Bank Mega Tbk requires Debtor or the Company NO T to do the followings
(negative covenants) without written consent from the bank:

- Withdrawal of capital paid by shareholders
- Provide loans to other parties, including but may not limited to shareholders,
subsidiaries and afffliates, except loans lo employeess.
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20. PINJAMAN BANK - Lanjutan

Fasilitas Kredit Bank yang diperoleh PT Lekom Maras

A. Fasilitas Kredit Berjangka PT Bank Mega, Thk

B.

Bertindak sebagai penjamin atas kewajiban pembayaran pihak lain,
atau menyebabkan dijaminkannya barang jaminan kepada pihak lain.

Melakukan penyertaan modal, pengambil-alihan saham, atau melakukan
investasipada perusahaan lain, termasuk tidak terbatas pada perusahaan

anak dan afiliasinya.

Selama PT Ratu Prabu Energi Tbk masih sebagai ultimate shareholder /
pamegang saham terbesar PT Lekom Maras den Bapak Burhanuddin Bur
Maras masih menjabat sebagai Direktur Utama maka perubahan terhadap
komposisi pemegang saham dan susunan pengurus cukup disampaikan
oleh Debitur dengan melalui surat pemberitahuan.

Selama leverage masih < 3 maka penambahan fasilitas pinjaman dari bank
lain cukup dengan pemberitahuan secara tertulis. Jika leverage > 3 maka
penambahan fasilitas pinjamaman dari bank lain harus dengan persetujuan
tertulis terlebih dahulu dari Bank.

Membagi deviden kepada pemegang saham

Melakukan pembelanjaan/penambahan  fixed assets dan ataupun
penggunaan lainnya senilai Rp 5.000 juta atau lebih, selain digunakan untuk
kegiatan usaha.

Melakukan pembayaran atas hutang pemegang saham.

Fasilitas kredit PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk

Fasilitas pinjamen kredit dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.
diperoleh berdasankan Surat Penawaran Putusan Kredit (SPPK) No. 4915/KC-
XIV/IADK/12/2018 tanggal 12 Desember 2018 dengan ayarat sebagai berikut :

~0o oo o

20. BANK LOANS - Continued

Bank Credit Facility obtained by PT Lekom Maras

A.

B.

PT Bank Mega, Tbk. Term Loan Credit Facility

Act as a guarantor of the payment obligations to others, or pledge any
existing collaterals to PT. Bank Mega Tbk.

Inject new capital participation, takeover of shares, or Invest in other
companies, including but may not limited to subsidiaries and affiliates.

While PT Ratu Prabu Energi Tbk remains as the ultimate shareholder of PT.
Lekom Maras, and Mr. Burhanuddin Bur Maras remains serving as the
President Director, any changes in Shareholders and/or Board of
Directors have to be informed and approved by the bank.

While the leverage level remains < 3, any edditional loan facility shll only be
infrormed to the bank. If leverage > 3, any additional borrowing facilities from
other banks must have written consent from the Bank.

Distribute the dividens to shareholders.

Expense for capital expenditure (fixed esset acqusition) and/or other
expenditures of Rp 5.000 million or more, unless the expense is for working
capital purposes.

Repay any Shareholders Loan

Credit facility from PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk

Loan facility from PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. obtained under the
Credit Facility Agreemen( Lettar No. 4915/KC-XIV/ADK/12/208 dated December
12, 2018, subject to the following terms and coditions:

Fasilitas Plafond Jangka Waktu Mulai Akhir
(Facility) (Principal) (Tenor) (Beginning) (Ending)
Struktur Kredit/Credit Structure Term Loan Rp5.000.000.000 12 bulan / 12 months 12-Dec-18 11-Dec-2019

Jenis Fasilitas : Kredit Modal kerja

Sifat Kredit KMK CO Tetap

Tujuan Untuk pembiayaan modal kerja

Suku Bunga : 12,5% p.a. berlaku sejak tanggal 12 Des 2018.
Agunan Agunan Pokok

Piutang usaha sebesar Rp. 6.000.000.000,- dan
diikat dengan PJO7

Agunan Tambahan

- Atas Tanah den Bangunan SHM No.
7074/Cilandak Barat a/n Burhanuddin Bur
Maras yang tertetak di JI. Raya Fatmawati | G1
RT 009/009 Kelurahan Cilandak Barat
Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan.

- Atas tanah SHM No. 7075/Cilandak Barat atas
nama Burhanuddin Bur Maras yang tertelak di
JI. Raya Fatmawati IG1 RT 009/009 Kel.
CilandaK Barat, Kec. Cilandak, Jakarta Selatan.

. Atas Tanah SHM No. 611/Cilandak Barat a/n
Burhanuddin Bur Maras yang terletak di JI. Raya
Fatmawati | G1 RT 009/009 Kelurahan Cilandak
Barat Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan.
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Facility Type: Working Capital
Nature of Credit : Fixed-CO working Capital Facility
Purpose: Top-up working capital facility

Interest rate : 12,5% p.a. effective from Dec 12, 2018.

~oooo

Main collaterals:
Account Receivables worth of IDR 6,000,000,000
piedged under PJO7

Collateral :

Additional Collaterals

- Certificate of ownership of Land and Building
No.7074/Cilandak Barat under the name of
Burhanuddin Bur Maras located at JI. Raya
Fatmawati | G1 RT 009/009 Kel. Cilandak Barat,
Cilandak, Jakarta Selatan.

- Land certificate ownership No. 7075/Cilandak
Barat registered under the name of Burhanuddin
Bur Maras located on JI.Raya Fatmawatt | G1 RT
009/009 Kel.Cilandak Barat, Cilandak,Jakarta
Selatan.

Land certificate ownership No. 611/Cilandak Berat
under a name of Burhanuddin Bur Maras located
al JI. Raya Fatmawati | G1 RT 009/009 Kel,
Cilandak Barat , Cilandak , Jakarta Selatan.
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20. PINJAMAN BANK - Lanjutan
Fasilitas Kredit Bank yang diperoleh PT Lekom Maras
B. Fasilitas kredit PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk

Hal-hal yang tidak boleh dilaksanakan:

Tanpa terlebih dahulu memperoleh persetujuan tertulis dari BRI, debitur tidak

diperkenankan anlara lain tetapi tidak terbatas pada hal-hal sebagai berikut:

a. Menjual atau memindah tangankan barang jaminan kepada pihak lain dan
atau menyewakan tanpa persetujuan tertulis dari Bank BRI

b. Melakukan perubahan status usaha, manajemen kepemikan, membagi
keuntungan, serta investasi jangka panjang kapada pihak lain selama
jangka waktu kredit

c. Memperoleh pinjaman baru dari bank atau lembaga keuangan lain,
kecuali yang sudah ada saat ini untuk kepentingan transaksi operasional
perusahaan

d. Melakukan penyertaan ke perusahaan lain.

e. Melakukan penggabungan Usaha milik debitur dengan usaha milk orang
lain/merger, akuisisi, membubarkan perusahaan dan pemindahan tempat
usaha dan kedudukan hukum usaha.

f.  Menarik modal untuk kepentingan investasi maupun keperluan lain yang
tidak terkait dengan bisnis yang dibiayai dengan kredlt dari Bank Rakyat
Indonesia

g. Mengikatkan diri sebagai penjamin atau menjaminkan kekayaan
perusahaan, menjamin utang pihak lain,kecuali yang sudah ada saat Ini.

h. Memberikan piutang kepada pemegang saham dengan alasan apapun

i. Melunasi utang pemegang saham sebelum seluruh utang di Bank Rakyat
Indonesia dilunasi lebih dahulu, tanpa izin tertulis dari Bank Rakyat

j. Mengikat Hak Tanggungan Il dan seterusnya dan pengikatan agunan
lainnya kepada pihak/kreditur lain

k. Mengajukan permohonan pailit kepada pengadilan niaga atau pengadilan
negeri setempat untuk menyatakan pailit diri debitur sendiri.

Fasilitas Kredit Bank yang diperoleh PT Ratu Prabu Energi, Tbk
A. Fasilitas Kredit Tetap PT Bank Mega, Thk

Fasilitas pinjaman kredit dari PT. Bank Mega, Tbk. diperoleh berdasarkan
Surat Pemberitahuan Persetujuan Kredit No. 087/COSA-MDOF/SPPK/16
tanggal Desember 2016 dan Surat Perubahan Fasititas kredit No.
027/COSA -MDOF/SPPK/18 tanggal 25 April 2018. Perubahan terakhir tercatat
dalam Akta Notaris Christiana Basoeki, SH, Nomor 47 tanggal 25 April 2018,
dengan syarat dan kondisi sebagai berikut:

20. BANK LOANS - Continued

Fasilitas Plafond
(Facility) (Principal)

a.  Struktur Kredit/Credit Structure Fixed Loan USD 3,125,833

b.  Jenis Fasilitas : Kredit Investasl untuk fasilitas Fixed Loan.

C. Sifat Kredit Angsuran untuk fasilitas Fixes Loan.

d. Tujuan . Fixed loan digunakan untuk relaksail keuangan

terhadap pembayaran kewajiban kredit Debitur
untuk penyehatan dan penyelamatan fasilltas

kredit.
€. SukuBunga : 9% p.a. berlaku sejak tanggal 24 April 2018.
f. Agunan : 1. 10 bidang tanah kosong yang terletak di RT 009

RW 002, Kel. Cilandak Timur, Kec.Pasar
Minggu, Jakarta Selatan dengan bukti
kepemillkan berupa :
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Bank Credit Facility obtained by PT Lekom Maras
B. Credit facility from PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk

Negative Covenants:
Without writte4n approval from PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, the Company
can not do the following actions:

a. Selling or transferring collateral to another party and or renting it without
written approval from BRI

b. Make any changesi n business status, management, ownership, profit
distribution, and long-term investments to other parties while the credit facility
remains outstanding.

c. Obtain cradit facility from other banks and/or other financial instnutions.
Unless the facility is already outstanding and needed for normal company
operations.

d. Make capital investments to other companies
e. Do mergers, acquisition, company dissolution and changes of business
location and legal business domicile.

f. Capital withdrawal for investment and/or other purposes that are not related
with business currently financed under credit facilily from BRI.

g. Make any commitments as a guarantor to other parties and guarantee loans
of other parties.Unless it is already in place currently.

h. Provide financing or recaivables to Shareholders for any roasons.

i. Repay sharaholders loan ahead of whole outstanding loan bfacility from BRI
with written consent from BRI.

j. Pledge second liens of collaterals to other parties.

k. File bankruptcy to any commercial and/or district Courts.

Bank Credit Facility obtained by PT Ratu Prabu Energi, Tbk

A. PT Bank Mega, Tbhk. Fixed Loan Credit Facility

Credit loan facility from PT. Bank Mega, Tbk. obtained based on Credit Approval
Notification Letter No. 087 / COSA-MDOF / SPPK / 16 dated December 2016
and Letter of Amendment to credit facility No. 027 / COSA -MDOF / SPPK / 18
dated 25 April 2018. The latest changes were recorded in Notarial Deed of
Christiana Basoeki, SH, Number 47 dated 25 April 2018, with the following terms
and conditions:

Jangka Waktu Perpanjangan Diperpanjang dari Akhir
(Extension Period) (Extend from) (Ending)
3 Tahun (years) 24-Apr-2018 25-Mar-2021

b. Facility Type: Investment Credit for Fixed Loan facility.

c. Nature of Credit : Installment for Term Loan facility.

d. Purpose: Fixed Loan is to be utiized for the purpose of the
Company's
financial relaxation of serving its bank facility
obligations.

e. Interest rate 9% p.a. effective from April 24, 2018.

f. Collateral : 1 10 locations of land located at RT 009 RW 002,

Kel. Cilandak Timur, Kec. Pasar Minggu, South
Jakarta under the following Certificates of
Ownership:
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20. PINJAMAN BANK - Lanjutan

Fasilitas Kredit Bank yang diperoleh PT Ratu Prabu Energi, Thk

A. Fasilitas Kredit Tetap PT Bank Mega, Thk

N

w

&

- SHM No. 1787/Cilandak Timur;

- SHM No. 1788/Cilardak Timur;

- SHM No. 1789/Cilandak Timur;

- SHM No.1790/Cilandak Timur;

- SHM No.1791/Ciland2k Timur,
- SHM No. 1792/Cilandak Timur;
- SHM No. 1793/Cilandak Timur;
- SHM No.1795/Cilandak Timur;
- SHM No. 2689/Cilandak Timur;

- SHM No.3035/Cilandak Timur;

Seluruhnya terdaftar atas nama Derek Prabu
Maras

. 8 bidang tanah kosong yang terletek di RT 009

RW 002, Kel. Cilandak Timur, Kec.
Minggu, Jakarta Selatan dengan
kepemilikan berupa :

Pasar
bukti

- SHM No. 1859/Cilandak Timur;

- SHM No.1864/Cilandak Timur;

- SHM No. 1868/Cilandak Timur;

- SHM No.1871/Cilandak Timur;

- SHM No. 18731Cilandak Timur;

- SHM No. 2950/Cilandak Timur;

- SHM No. 3183/Cilandak Timur;

- SHM No.4111/Cilandak Timur;

Seluruhnya terdaftar atas nama Burhanuddin
Bur Maras

. Sebidang tanah kosong yang lerletak di RT 009
RW 002, Kell. Cilandak Timur, Kec. Pasar
Minggu,Jakarta  Selatan. dengan bukti

kepemilikan berupa SHGB No. 256/Cilandak
Timur, terdaftar atas nama PT. Lekom Maras.

Sebidang tanah berikut bangunan yang berada
di atasnya beserta segala turutan yang berada
di atasnya, terletak di Komplek Repindo Industri
Estate Blok Ill No. 10 Kel . Lubuk Baja, Kec.
Batam Timur, Kab. Batam,Riau, dengan bukti
kepemilikan berupa SHGB No. 425/Lubuk Baja,
terdaftar atas nama Burhanuddin Bur Maras.

20. BANK LOANS - Continued
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Bank Credit Facility obtained by PT Ratu Prabu Energi, Tbk

A. PT Bank Mega, Tbk. Fixed Loan Credit Facility

N

w

&

Certilicate of ownership No. 1787, Cilandak Timur;

Certificate of ownership No.1788,CilandakTImur;

Certificate of ownership No. 1789, Cllandak Timur;

Certificate af ownership No. 1790, Cilandak Timur;

Certificate of ownership No.1791,Cllandak Timur;
Certificate of ownorshlp No. 1792, Cillandak
Timur;

Certificate of ownership No. 1793, Cilandak Timur;
Certificate of ownership No.1795,Cilandak Timur;
Certificate of ownership No.2689, Cilandak Timur;

Certifcate of ownersihip No. 3035, Cilandak Timur;

All the certificates Of ownership are registered
under the name of Derek Prabu Maras

. 8 locations of land located on RT 009 RW 002.

Kel.Cilandak Timur. Kec. Pasar Minggu, South
Jakarta under the following Certificates of
Ownership:

Certificate of ownership No. 1859, Cilandak Timur;
Certificate of ownership No. 1864, Cilandak.
Timur;

Certificate or ownership No0.1868, Cilandak Timur;

Certificate of ownership No. 1871,Cilandak Timur;

Certificate of ownership No. 1873, Cilandak Timur;

Certificate of ownership No.2950, Cilandak Timur;

Certificate of ownership No. 3183,CilandakTimur;

Certificate of ownership No.4111, CilandakTimur;

All the Certificatas of Ownership are registered
under the name of Burhanuddin Bur Maras

. A piece of vacant land located in RT 009 RW 002,

Keld. Cilandak Timur, Kec. Pasar Minggu, South
Jakarta. with proof of ownership in the form of
SHGB No. 256 / Cilandak Timur, registered under
the name of PT. Lekom Maras.

The plot of land along with the building above it,
along with all of the derivatives above it, are
located in the Repindo Industrial Complex, Block
11l No. 10 Ex. Lubuk Baja, Kec. Batam Timur, Kab.
Batam, Riau, with proof of ownership in the form
of SHGB No. 425 / Lubuk Baja, registered under
the name Burhanuddin Bur Maras.
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20. PINJAMAN BANK - Lanjutan

Fasilitas Kredit Bank yang diperoleh PT Ratu Prabu Energi, Thk

A.

Fasilitas Kredit Tetap PT Bank Mega, Thk

Hal-hal yang tidak boleh dilaksanakan:
Selama kredit belum lunas, tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank,
Debitur tidak diperkenankan untuk :

1.
2.

w

10.

11.

12.

13.

14.

15.

B.

Fasilitas pinjaman kredit dari
diperoleh

Melakukan atau menyebabkan dilakukannya penarikan modal disetor.
Mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham yang acaranya mangubah
atau menyebabkan dilakukannya perubahan anggaran desar,struktur
modal, susunan pemegang saham atau susunan anggota Direksi dan
Komisaris.

Melakukan perubahan bidang atau jenis kegiatan usahanya.

Mangajukan  permohonan kepailitan atau penundaan kewajiban
pembayaran utang, membubarkan perusahaan, dan melakukan atau
mengijinkan untuk dilakukan penggabungan usaha, peleburan usaha, atau
konsolidasi.

Memberikan Pinjaman kepada pihak lain, termasuk kepada pemegang
saham, perusahaan anak dan perusahaan afiliasinya, kecuali pinjaman
kepada karyawan, pengusaha kecil dan koperasi yang ditentukan oleh
pemerintah, atau pinjaman yang memang biasa dan harus dilakukan dalam
rangka kegiatan operasi normal perusahaan Debitur sehari-hari yang wajar.

Mengikatkan diri sebagai penjamin hutang, memberikan garansi atau
menjaminkan harta kekayaannya untuk kepentingan pihak lain.

Melakukan penyertaan modal, pengambil-alihan saham, investasi baru di
dalam perusahaan lain atau mambuat anak perusahaan.

Menyatakan, membayar atau membagikan dividen balk dari pendapatan
maupun modal.

Memperoleh pinjaman baru atau menyebabkan terjadinya utang baru, baik
secara langsung maupun tidak langsung, dengan jaminan atau tidak, dari
bank,lembaga keuangan maupun pihak lain, kecuali pinjaman yang
memang biasa dan harus dilakukan dalam rangka kegiatan operasional
normal usaha perusahaan Debitur sehari-hari yang wajar.

Menggadaikan, = menjaminkan, mengalihkan atau dengan cara
lain menyebabkan beralihnya saham perusahaan Debitur kepada pihak lain.

Membuat atau mengijinkan, atas seluruh atau sebagian asetnya (termasuk
aset yang akan didapatkan di masa mendatang) untuk dijual, dijaminkan,
disewakan kecuali dalam rangka kegiatan usaha operasional Perusahaan
Debitur.

Menjual, mengalihkan atau menyebabkan baralihnya usaha atau jaminan
kapada siapapun.

Melakukan pembayaran baik pokok, bunga maupun pembayaran lain atas
hutang Pemegang Saham.

Melakukan pembelian harta tetap kecuali yang berhubungan dengan
kegiatan usaha Debitur.

Melakukan pembayaran dipercepat atas suatu utang atau pembayaran
kewajiban lainnya, termasuk utang Pemegang Saham yang belum jatuh
tempo kepada pihak lain, kecuali yang berhubungan dengan kegiatan
usaha Debitur dan tidak mempengaruhi kewajiban Debitur pada Bank.

Fasilitas kredit PT Bank Tabungan Negara (Persero)

PT.Bank Tabungan Negara (Persero),Tbk.

berdasarkan  Surat Persetujuan Pemberian Kredit No.

26/BSD.II/CSMU/XII/2017 tanggal 27 Desember 2017 dan Akta Perjanjian
Kredit No. 138 tanggal 29 Desember 2017 yang dibuat dihadapan Etik
Syahfitri,SH.,MKn,Notaris & PPAT di Tanggerang.

20. BANK LOANS - Continued
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Bank Credit Facility obtained by PT Ratu Prabu Energi, Tbk

A.

PT Bank Mega, Tbk. Fixed Loan Credit Facility

The bank also imposes the following negative covernants:
While the credit facility ramains outstanding, the Company must have a written
Consent from the bank of the following actions:

1.
2.

w

Withdrawl or cause to withdraw any paid-up capital.

Hold any General Shareholders Meeting with agenda of changing or causing
any changes in authorized capital, capital structure, camposition of
Shareholders and/or Board of Directurs and Commissioners

. Changes in the Company's core businesses
. Submit an application for bankruptcy or postponement of debt repayment

obligations, dissolve the company, and conduct or permit business mergers,
business consolidations, or consolidations.

. Providing loans to other parties, including shareholders, subsidiaries and

affiliated companies, except loans to employees, small businesses and
cooperatives determined by the government, or loans that are normal and
must be carried out within the framework of the normal day-to-day operations
of the company's debtors reasonable

. Commit as Loan Guarantor or pledge Company's assets for the Interest of

other parties.

. Capital participation, takeovar of shares, new investment in a company,

and/or developing new companies.

. Declare, pay or distribute dividends whether from income or capital.

. Obtain new loans or cause new loans, either directly or indirectly, with

guarantees or not, from banks, financial institutions or other parties, except
loans that are normal and must be carried out in the context of the normal
operational activities of the daily business of the Debtor company.
reasonable.

10 Mortgaging, pledging, transferring or otherwise causing the transfer of Debtor

company shares to another party.

11 Make or allow any potential disposal and/or lease of assets, including future

potential assets to be obtained, except for Company's normal business
activities

12 Dispose, transfer or any actions causing the transfer of business and/or

colleterals to other parties.

13 Repay principal, interest and /or other payments of Shareholders Loans

14 Fixed-assets acquisition, unless the acquired assets are for normal businoss

business activities.

15 Early repayment of existing loans facility or other financing, including but may

B.

not limited to Shareholders loans,unless it is for normal business actvitiss and
do not have any impacts on Company's obligations to the bank.

Credit facility from PT Bank Tabungan Negara (Persero)

Loan facility from PT.Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. obtained under the
Credit Facility Agreement Letter No. 26/BSD.II/CSMU/XII/2017 dated December
27, 2017 and Deed of Credit Agreement No. 138 dated December 29, 2017
made before Etik Syafitri, SH., MKn., Notary in Tangerang.
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20.

21.

PINJAMAN BANK - Lanjutan
Fasilitas Kredit Bank yang diperoleh PT Ratu Prabu Energi, Thk

B. Fasilitas kredit PT Bank Tabungan Negara (Persero)

20.

BANK LOANS - Continued
Bank Credit Facility obtained by PT Ratu Prabu Energi, Tbk

B. Credit facility from PT Bank Tabungan Negara (Persero)

Fasilitas Plafond Jangka Waktu Mulai Akhir
(Facility) (Principal) (Tenor) (Beginning) (Ending)
Struktur Kredit/ Credit Structure Term Loan Rp12.500.000.000 3 Tahun (years) 27-Dec-17 27-Dec-2020
b. Jenis Fasilitas : Kredit Modal Kerja b.  Facility Type: Working Capital Loan facility.
C. Sifat Kredit : Revolv_ing sampai dengan penarikan terbatas c. Nature of Installment for Term Loan facility.
sampai dengan Rp. 25.000.000.000 (dua puluh Credit : Recurring for Demand Loan Faciity up to
lima milyar rupiah Rp.25.000.000.000 (twenty five billion Rupiah)
d. Tujuan : Menambah Modal Kerja Perusahaan d.  Purpose: Top-up working capital facility
€. SukuBunga : 14,5% p.a. berlaku sejak tanggal 27 Des. 2017. e. Interest rate : 14,5% p.a. effective from Dec 27, 2017.
f. Agunan : 1. Agunan Pokok f.  Collateral : 1. Principle collaterals:

- Kelayakan Usaha Debitur

. Tanah seluas 1.118 m2 di Kota Jakarta Selatan
Kec. Kebayoran Lama, Keluarahan Pondok
Pinang, atas nama Burhanuddin Bur Maras

N

. Agunan Tambahan Tidak diperlukan

. Agunan lain berupa :
Personal Guarantee dari Bp. Burhanuddin Bur
Maras dan standing instruction

w

Hal-hal yang tidak boleh dilaksanakan:

Hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh Debitur selama kredit belum lunas
tanpa persetujuan Bank, yaitu sabagai berkut :

1. Memperoleh fasilitas kredit dari pihak lain sehubungan dengan proyek
ini, kecuali pinjaman dari pemegang saham dan transaksi dagang yang
lazim.

Mengikat diri schagai penjamin dan atau menjamin harta.

Mengubah Anggaran Dasar dan Pengurus Perusahaan.

Melakukan merger atau akuisisi.

Melunasi hutang kepada pemegang saham.

Membubarkan perusahaan dan meminta dinyatakan pailit.

Menyewakan perusahaan kepada pihak lain.

Membagi dividen perusahaan.

Memindahtangankan perusahaan dalam bentuk apapun, dengan cara
apapun serta atas nama apapun.

©P®NOOAWON

KEWAJIBAN KEPADA LEMBAGA KEUANGAN

Akun ini Terdiri dari:

2019
Pinjaman jangka pendek
PT Hasjrat Multifinance 11.276.890.941
PT BPR Intidana Sukses Makmur 6.000.000.000
Jumlah 17.276.890.941
Pinjaman jangka panjang - Bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun :
PT Hasjrat Multifinance 58.642.109.059
Jumlah 58.642.109.059

21.
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- Business viability of the Company

- Land, with area of 1,118m2 located at Kel.
Pondok 'Pinang, Kabayoran Lama. Jakarta
Selatan, on behalf Burhanuddin Bur Maras

N

. No additional collaterals are needod

w

- Other guarantee consist of:
Personal guarantee from Bp. Burhanddin Bur
Maras and 'standing instruction

Negative Covenants:

Company can not the following corporate actions without written consent from

the bank while the loan facility remains outstanding:

1. Obtain cedit facility from other parties in relation to the existng projects
already financed by the Bank.Unless the facility is from Shareholders end
stemming from common Company's business activities.

. Guarantee other parties's loans and pledge assets.

. Make any changes in Company's deeds

Do mergers and/or acquisision

Repay Shareholders loans

File bankruptcy and dissolve the Company

. Lease the Company to other Parties

. Declare and distribute dividends

. Change of Company ownership and/or transfer ownership to other parties by
any means.

© N UAWN

LIABILITIES TO FINANCIAL INSTITUTIONS
This Account consists of

2018

Short term loans
19.953.789.485 PT Hasjrat Multifinance
- PT BPR Intidana Sukses Makmur

19.953.789.485 Total

Long-term loans - Current portion due within

a year
50.046.210.515 PT Hasjrat Multifinance
50.046.210.515 Total
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21. KEWAJIBAN KEPADA LEMBAGA KEUANGAN - Lanjutan 21. LIABILITIES TO FINANCIAL INSTITUTIONS - Continued

Kewajiban sewa guna
PT Clipan Finance Indonesia, Tbk.:

Jumlah sisa kewajiban angsuran 276.360.000

Jumlah beban bunga masih harus dibayar 31.800.731

Nilai tunai kewajiban sewa guna 244.559.269

Saldo pokok kewajiban yang akan jatuh tempo

dalam satu tahun 122.279.632

Saldo pokok kewajiban dikurangi bagian yang

jatuh tempo dalam satu tahun 122.279.637
Jumlah Kewajiban kepada Lembaga keuangan 76.163.559.269

Fasilitas Pinjaman yang diperoleh PT Ratu Prabu Energi, Tbk
A. Fasilitas Kredit PT Hasjrat Multifinance

Fasilitas pinjaman kredit dari PT.Hasjrat Multifinance. diperoleh bardasarkan
Surat Penawaran Pembiayaan investasi No. 063/HFM-MKT/03/2018 tanggal 28
Maret 2018, dengan syarat dan kondisi sebagai berikut :

Lease payable
PT Clipan finance Indonesia
- Total remaining installment obligations
- Total interest expense accrued

- Present value of lease payable
Principal balance of liability due
- within next year

The principal balance of the
- obligation minus the part that is

70.000.000.000 Total Lialibities to financial Institution

Loan Credit Facility obtained by PT Ratu Prabu Energi, Tbk
A. PT Hasjrat Multifinance Loan Credit Facility

Loan feciity from PT. Hasjrat Multifinance. obtained under the Investment
Financing Offer Letter No.063/HFM-MK T/03/2018 dated March 28, 2018 subject
to the following terms and condilions :

Fasilitas Plafond Jangka Waktu Mulai Akhir
(Facility) (Principal) (Tenor) (Beginning) (Ending)
a. Struktur Kredit/ Credit Structure Rp70.000.000.000 36 Bulan (months) +8 bulan 23-Apr-18 23-Nov-2021
(months) grace period
b.  Jenis Fasilitas : Pembiayaan Investasi b.  Facility Type: Financing capital expenditures
¢ Sifat Kredit : Angsuran c. Nature of credit Installments
d. Tujuan . Membiayai Proyek-Proyek yang masih berjalan d.  Purpose:
pada tahun 2018 Funding Projects that are still running in 2018
e. SukuBunga : 15% p.a. berlaku sejak tanggal 23 Mei 2018. e. Interestrate : 15% p.a. effective from May 23, 2018.
f. Agunan : Agunan utama: f.  Collateral : Main collaterals:

Piutang Usaha senilai IDR 6.000.000.000

Agunan tambahan:

- Tanah Kosong JI. TB. Simatu ang, Kelurahan
Cilandak Timur, Kecamatan Pasar Minggu,
Jakarta Selatan, luas tanah 4,424 m2, atas
nama Derek Prabu Maras

_ Tanah Kosong, JI.TB.Simatupang Kelurahan
Cilandak Timur, Kecamatan Pasar Minggu,
Jakarta Selatan,luas tanah 43 m2, atas nama
Derek Prabu Maras

. Tanah Kosong,Jl. TB. Slmatupang Kelurahan
Cilandak Timur, Kecamatan Pasar
Minggu,Jakarta Selatan, luas tanah 270 m2,
atas nama Derek Prabu Maras

- Personal Gurantee An. Burhanuddin Bur Maras

- Personal Gurantee An. Derek Prabu Maras

Hal-hal yang tidak boleh dilaksanakan ( Negative Covenants )

Tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari PT Hasjrat Mutifinance, Debitur
tidak diperkenankan,antara lain tetapi tidak terbatas pada hal-hal sebagai
berikut:

1. Mengikatkan diri sebagai penjamin terhadap pihak lain atau menjaminkan
kekayaan perusahaan kepada pihak lain kecuali yang sudah ada pada saat
sebelum dilakukan perjanjlan Pembiayaan ini.

2. Debitur dilarang mengajukan permohonan pernyataan pailit kepada
Pengadilan Niaga untuk menyatakan pailit diri Debitur sendiri.

3. Menyewakan assets yang doagunkan di PT Hasjrat Multifinance kepada
pihak lain, kecuali dengan ijin PT . Hasjrat Mulftifinance .

40

Account Receivables worth of IDR 6,000,000,000

Additional Collaterals

- Land located at JI.TB. Simatupang street,
Cilendak Timur village, Pasar Minggu district,
South Jakarta. The land area is '4.424m2, on
behalf Derek Prabu Maras

Land located at JI. TB. Simatupang street, C
ilndak timur village, Pasar Minggu disirict, South
Jakarta. The land area is 43 m2, on behalf Derek
Prabu Maras

Land located at JI. TB. Simatupang street C ilndak
Timur village,Pasar Minggu district, South
Jakarta.The land area is 270 m2, on behalf Derek
Prabu Maras

Personal Gurantee by Burhanuddin Bur Maras

Personal Gurantee by Derek Prabu Maras

Negative Covenants
While financing remains fully un-paid the Company is permitted to the followings
without prior written consent from PT. Hasjrat Multifinance:

1. Binding themselves as a guarantor for other parties or guarantee the
company's wealth to other parties except those that existed at the time
before this financing agreement was made.

2. Debtors are prohibited from submitting a request for bankruptcy statement to
the Commercial Court to declare the Debtor himself.

3. Lease any essets already pledged to PT. Hasjrat Multifinance without prior
consent from PT. Hasjrat Multifinance.
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21. KEWAJIBAN KEPADA LEMBAGA KEUANGAN - Lanjutan

B. Fasilitas Kredit BPR Intidana Sukses Makmur

Fasilitas pinjaman kredit dari

BPR

Intidana Sukses Makmur diperoleh

bardasarkan Surat Penawaran Pembiayaan investasi No. 57346/ISM/PK-KMK-
DI/0519 tanggal 20 Mei 2019, dengan syarat dan kondisi sebagai berikut :

a.  Struktur Kredit/ Credit Structure

b.  Jenis Fasilitas :
C. Sifat Kredit
d. Tujuan

e. SukuBunga :
f. Agunan

22. UTANG USAHA

Akun ini Terdiri dari:

Pihak Ketiga
Kreditur Konkuren - Golongan 1
Kreditur Konkuren - Golongan 2
Kreditur Konkuren - Golongan 3
Kreditur Konkuren - Golongan 5

21. LIABILITIES TO FINANCIAL INSTITUTIONS - Continued

B. BPR Intidana Sukses Makmur Loan Facility

Loan feciity from BPR Intidana Sukses Makmur obtained under the Investment
Financing Offer Letter No. 57346/ISM/PK-KMK-DI/0519 dated May 20, 20189
subject to the following terms and condilions :

Fasilitas Plafond Jangka Waktu Mulai Akhir
(Facility) (Principal) (Tenor) (Beginning) (Ending)
Rp. 6.000.000.000 12 Bulan (months) 29-May-2019 29-May-2020

Kredit Modal Kerja Demand Loan

Angsuran

Membiayai Proyek-Proyek yang masih berjalan
pada tahun 2019

19% p.a. berlaku sejak tanggal 29 Mei 2019
Tanah SHGB No. 818 seluas 20.976 M2 atas
nama PT Ratu Prabu Energi, Tbk di Jl.
Narogong KM 16,5 No. 6, Keluarahan
Limusnunggal, Cileungsi, Bogor

b. Facility Type:
C. Nature of credit
d. Purpose:

e. Interest rate :
f. Collateral :

22. TRADE PAYABLES

2019

5.727.334.400
36.200.628.624
25.492.500.333
10.435.075.921

PT. Besminotama Materi Sewatama -

PT. Varcoindo Bina Jaya
PT. Oncor Trading
PT. Wahana Era Mitra

PT. Gotrans Logistics International -

PT Lerindo International

PT. Mandiri Trans Utama
PT. Newtech Energy

PT. Cipta Harapan Samudra

Lain-lain (dibawah Rp. 1.500.000.000,-) -

Jumlah hutang usaha

23. UTANG PAJAK

Akun ini Terdiri dari:

Perusahaan:
Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Penghasilan

PPh Pasal 23

PPh Pasal 29

PPh Pasal 4 (2)

Jumlah

77.855.539.278

This Account consist of:

2018

1.671.870.549
1.704.560.537
1.546.090.610
1.521.356.483
5.865.334.875
1.880.624.150
1.650.848.188
1.656.629.480
4.835.000.000
13.739.389.864

36.071.704.736

23. TAX PAYABLES

2019

41

This Account consist of:

2018

1.483.077.235

4.652.917

29.994.789
835.088.020

2.352.812.961

Demand Loan Working Capital

Installments
Funding Projects that are still running in 2019

19% p.a. effective from May 29, 2019.

Land of with SHGB certificate No. 818 covering an
area of 20,976 M2 on behalf of PT Ratu Prabu
Energi, Tbk on JIl. Narogong KM 16,5 No. 6,
Limusnunggal Village, Cileungsi, Bogor

Third Parties
Concurrent Creditors - Group 1
Concurrent Creditors - Group 2
Concurrent Creditors - Group 3
Concurrent Creditors - Group 5
PT. Besminotama Materi Sewatama
PT. Varcoindo Bina Jaya
PT. Oncor Trading
PT. Wahana Era Mitra
PT. Gotrans Logistics International
PT Lerindo International
PT. Mandiri Trans Utama
PT. Newtech Energy
PT. Cipta Harapan Samudra
Others ( less than Rp. 1.500.000.000,-)

Total Trade payables

Subsidiary:

Value Added Tax

Income Tax
PPh Article 23
PPh Article 29
PPh Article 4 (2)

Total
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23. UTANG PAJAK - Lanjutan

Anak Perusahaan:
Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Penghasilan
PPh Pasal 21
PPh Pasal 23
PPh Pasal 29
PPh Pasal 4(2)
Kewajiban Pajak berdasarkan Homologasi

Jumlah

Jumlah Utang Pajak

24. DEPOSIT PELANGGAN

Akun ini Terdiri dari:

Pihak ketiga
Rupiah

Jumlah

Akun ini merupakan deposit yang dibayarkan oleh para pelanggan kepada
Perusahaan sebagai jaminan atas penyewaan ruang kantor di Gedung Ratu
Prabu 1 dan Gedung Ratu Prabu 2. Deposit ini akan dikembalikan kepada
penyewa bilamana masa sewa sudah berakhir dan tidak diperpanjang lagi.

25. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR

Akun ini Terdiri dari:

Jamsostek

Biaya Bunga

Beban Gaji Yang Masih Harus Dibayar
Lain - lain

Jumlah

2

o

. UTANG LAIN - LAIN

Akun ini Terdiri dari:

Pihak Ketiga

Rupiah
PT. Pratita Pratama
Sukirman

Jumlah

70.702.066.485

23. TAX PAYABLES - Continued

2019 2018
824.405.617 (346.826.292)
18.632.536 4.526.032.043
7.615.069 322.321.991
16.408.606.500 16.899.316.549
904.268 R

53.441.902.495 -

70.702.066.485 21.400.844.291

24 CUSTOMER DEPOSITS

This Account consists of:

2019 2018
514.144.024 270.203.740
514.144.024 270.203.740

and was not extended.

25 ACCRUED EXPENSES

This Account consists of:

2019 2018
5.020.991 5.020.991
1.731.829.238 5.215.531.046
736.995.506 450.000.000

R 497.000

2.473.845.735 5.671.049.037

26 OTHER PAYABLES

This Account consists of:

2019 2018

- 30.593.398

R 17.927.140
- 48.520.538

42

23.753.657.252

Company:
Value Added Tax
Income Tax
Art. Article 21
Art. Article 23
Art. Article 29
Art. Article 4(2)
Tax obligations based on homologation

Total

Total Tax Payables

Third Parties
Rupiah

Total

This account is a deposit paid by the customer to the Company as collateral for
the rental of office space in Building Ratu Prabu 1 and Building Ratu Prabu 2.
This deposit will be returned to the tenant when the lease period has expired

Jamsostek

Interest Expenses
Accrual Salary Expenses
Others

Total

Third Parties

Rupiah
PT. Pratita Pratama
Sukirman

Total
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26.

27.

28.

UTANG LAIN - LAIN - lanjutan

Pihak Berelasi
Rupiah
PT. Ratu Prabu
Burhanuddin Bur Maras
lain - lain
Jumlah
Utang lain-lain - Jangka panjang

Pendapatan ditangguhkan
Pendapatan sewa
Jumlah

Jumlah Utang lain-lain

26 OTHER PAYABLES - Continued

2019

12.500.000.000
2.534.000.000

15.034.000.000

15.034.000.000

Hutang kepada PT Ratu Prabu (pemegang saham) dalam rangka pembiayaan
jasa konsultan untuk PT Ratu Prabu Energi, Thk. Sedangkan hutang kepada

Burhanuddin Bur Maras (pemegang saham)

dalam rangka talangan atas

pelunasan kewajiban PT Ratu Prabu Energi, Thk kepada PT Bank Tabungan

Negara (Persero), Tbhk yang telah jatuh tempo.

EKUITAS

Akun ini Terdiri dari:

2018
Related Parties
Rupiah
30.137.223.200 PT. Ratu Prabu
- Burhanuddin Bur Maras
2.294.439.492 Others
32.431.662.692 Total
Other payables - Long term
Unearned Revenue
7.793.467.610 Rental Income
7.793.467.610 Total
40.273.650.840 Total Other payables

Debts to PT Ratu Prabu (shareholders) in the context of financing for consultant
services for PT Ratu Prabu Energi, Tbk. While the debt to Burhanuddin Bur
Maras (shareholders) in the framework of bailout for the settlement of
obligations of PT Ratu Prabu Energi, Tbk to PT Bank Tabungan Negara
(Persero), Tbk, which has matured.

27. EQUITY

This Account consist of:

Tahun/ Year 2019 and 2018

Seri A, Nominal Seri B, Nominal Total Lembar Saham %)
0,

(par) @ Rp500 (par) @ Rp. 100 (number of shares)
PT Ratu Prabu 1.275.527.512 1.496.249.325 2.771.776.837 35,35% PT Ratu Prabu
Dana Pensiun Bukit Asam - 735.000.000 735.000.000 9,38% Pension Fund Bukit Asam
Masyarakat (Dibawah 5%) 292.472.488 4.040.750.675 4.333.223.163 55,27% Public (Under 5%)
Jumlah Lembar 1.568.000.000 6.272.000.000 7.840.000.000 100,00% Total of shares
Jumlah Nominal 784.000.000.000 627.200.000.000 1.411.200.000.000 Nominal Amount
Laporan Kepemilikan Saham (shares ownership report) :
Nama (Name) Jabatan (Position) Jumlah Kepemilikan Saham %
Derek Prabu Maras Komisaris Utama 2.732.000 0,03%
Burhanuddin Bur Maras Direktur Utama 22.732.600 0,29%

PERPAJAKAN

Akun ini Terdiri dari:

Manfaat (beban) pajak penghasilan
Pajak kini
Pajak tangguhan

Jumlah manfaat pajak penghasilan - neto

Laba (Rugi) sebelum beban pajak penghasilan
Ditambah rugi (dikurangi laba) sebelum
penghasilan dari entitas induk

Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan

28.

2019
421.183.783
421.183.783

(987.520.341.471)
pajak
14.210.839.101

(973.309.502.370)

43

TAXATION

This Account consist of:

2018

Income tax benefit (expense)

(16.408.606.525) Current tax

3.419.618.070 Deffered Tax
(12.988.988.455) Total of net incomme tax benefit - net
45.792.570.511 Profit (Loss) before income tax
added loss (net income) before income tax
17.512.501.475 of parent entity

63.305.071.986 Profit (Loss) before income tax
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28. PERPAJAKAN - Lanjutan

29.

Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan

Koreksi fiskal
Perbedaan temporer

Penyusutan

Penyisihan imbalan pasca kerja
Perbedaan tetap:

Pajak

Beban yang tidak dapat dikurangkan
Pendapatan obyek pajak penghasilan - bersih

Pendapatan bunga
Jamuan dan Sumbangan
Lain-lain

Jumlah

Jumlah Taksiran Penghasilan Kena Pajak

Jumlah Utang Pajak

Pajak Tangguhan/Deferred Tax

(973.309.502.370)

1.672.841.885

13.543.041.575

12.487.090.195
(28.827.817.909)
(130.988.639)

176.991.681

1.309.496.484

230.655.273

(973.078.847.096)

28. TAXATION - Continued

63.305.071.986

12.217.802.329
1.460.669.952

12.844.694.905
57.697.406.448
(82.234.025.654)
(139.776.216)
206.368.215
276.214.135

2.329.354.114

65.634.426.100

16.408.606.525

Profit (Loss) before income tax

Fiscal Adjustments
Temporary differences:
Depreciation
Provision for post-employment benefit
Permanent differences:
Tax
Non-deductible expenses
Income subject to final tax - net
Interest income subject to final tax
Meals and donation
Other
Total

Total Estimated Taxable Income
Total Tax Payables

2019
Jumlah Awal Tahun Jumlah Akhir
(Beginning Year beban laba (rugi) Beban OCI Tahun (Year-end
Balance) Charged to expenses Charged as OCI Balance)
Aset tetap/Fixed Assets 30.340.509.438 - - 30.340.509.438
Liabilitas Imbalan pasca kerja/Post-
employment benefits liabilities 4.318.477.801 418.210.471 2.973.312 4.739.661.584
Jumlah/Total 34.658.987.239 418.210.471 2.973.312 35.080.171.023
2018
Jumlah Awal Tahun Jumlah Akhir
(Beginning Year beban laba (rugi) Beban OCI Tahun (Year-end
Balance) Charged to expenses Charged as OCI Balance)

Aset tetap
Liabilitas Imbalan pasca kerja/Post-
employment benefits liabilities

27.286.058.856

3.953.310.313

3.054.450.582

365.167.488

Jumlah

31.239.369.169

3.419.618.070

30.340.509.438

4.318.477.801

34.658.987.239

Manajemen hanya memperhitungkan aset (liabilitas) pajak tangguhan yang
dapat dipulihkan kembali melalui penghasilan kena pajak di masa yang akan
datang.

IMBALAN PASCA KERJA

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Perusahaan mencatat estimasi
liabilitas pasca masa kerja berdasarkan perhitungan aktuaris independen yang
dilakukan oleh PT. Konsul Penata Manfaat Sejahtera yang dalam laporannya
menggunakan beberapa asumsi diantaranya sebagai berikut:

29

44

Management only considers deferred tax assets (liabilities) that can be
recovered through future taxable income.

POST-EMPLOYEE BENEFIT

As of Deceber 31, 2019 and 2018, the Company recorded an estimated post-
employment liability based on an independent actuary calculation performed by
PT. Konsul Penata Manfaat Sejahtera who in his report uses several assumtions
such as the following:
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29. IMBALAN PASCA KERJA - Lanjutan

29 POST-EMPLOYEE BENEFIT - Continued

2019
Tingkat bunga diskonto 8,5
Tingkat kenaikan gaji 8,00%
Tingkat mortalita T™IIN
Tingkat cacat 5% dari TMI Il
Tingkat mengundurkan diri
- Dalam usia: Usia 40-41
Usia 42-43
Usia 44-45
Usia 46-47
Usia 50
Usia>50
Usia >51
- Dalam persen: 2.50%
2.45%
2.40%
2.36%
0.50%
0.00%
Umur pensiun normal 60 tahun
Rincian liabilitas imbalan pasca kerja adalah sebagai berikut:
2019
Saldo awal 15.215.448.093
Beban imbalan kerja 1.672.841.885
Pengukuran kembali imbalan pasca kerja 11.893.248
Imbalan kerja yang dibayarkan -
Keuntungan aktuarial dari penyesuaian sebelumnya -
Dampak penyelesaian -
Saldo akhir 16.900.183.226

Beban imbalan pasca kerja yang diakui dalam laporan laba rugi komprehensif
untuk tahun 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

2018

9% Discount Rate
6,00% Rate salary increase
T™MILII Rate mortality

5% dari TMI 1ll Difable rate
Normal retirement age
Usia 40-41 In ages:
Usia 42-43
Usia 44-45
Usia 46-47
Usia 50
Usia>50
Usia >51
2.50% In percent:
2.45%
2.40%
2.36%
0.50%
0.00%
60 tahun Normal retirement age

The details of the post-employment benefits liability are as follow:

2018
15.040.371.374 Beginning balance
1.460.669.952 Employee benefits expense
(60.416.169) Repayment of post - employment benefits
(199.352.500) Employee benefits paid
204.261.149,00 Actuarial gains from previous adjustments
(1.230.085.713) Effect of settlement
__ 15215448093 Ending balance

The post employment benefits costs recognized in the statement of
comprehensive income for 2019 and 2018 are as follows:

2018
501.129.099 Current service fee
959.540.853 Interest costs
_ 1.460.669.952 Ending balance

30. NET INCOME

2019
Biaya jasa kini 502.637.962
Biaya bunga 1.170.203.923
Saldo akhir 1.672.841.885
30. PENDAPATAN BERSIH
Akun ini Terdiri dari:
A. Berdasarkan Jenis Pendapatan
2019
Penyewaan bangunan dan jasa terkait 63.416.564.571
Jasa Konsultan Perminyakan dan tenaga ahli 60.877.074.060
Penyewaan rig dan peralatan minyak 29.340.446.783
Jasa perminyakan lainnya 18.785.688.750
Jumlah 172.419.774.164

45

This Account consist of:

A. By Type of Income

2018
82.234.025.654 Building rentals and related services
61.379.093.502 Petroleum Consultant Services and experts
153.219.966.967 Oil rig and equipment rental
8.487.386.914 Other petroleum services
305.320.473.037 Total
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31. BEBAN POKOK PENDAPATAN

Akun ini Terdiri dari:

Beban material:
Pemakaian suku cadang dan peralatan
Pemakaian bahan makanan

Jumlah

Beban tenaga kerja:
Gaji, upah, tunjangan,
Kesejahteraan lainnya

Jumlah

Beban Penyusutan:
Penyusutan properti investasi
Penyusutan aset tetap

Jumlah

Beban tidak langsung:
Beban sewa
Administrasi proyek
Beban asuransi
Perjalanan dinas

Pengangkutan, transportasi dan kendaraan

Jasa Professional

Perbaikan dan perawatan

Lisensi, formalitas, legalitas dan perijinan
Beban lain-lain

Jumlah

Jumlah Beban Pokok Pendapatan

32. BEBAN UMUM

Akun ini terdiri dari:

Gaji, honorarium dan lembur

Beban staf lainnya

Listrik, gas, air

Jasa profesional

Perjalanan dinas

Sewa

Pengembangan dan kesejahteraan SDM
Imbalan pasca kerja

Beban penyusutan

Asuransi

ATK, fotocopy, cetakan dan peralatan kantor
Telepon, internet dan pos

Lisensi, formalitas dan hukum

Jamuan dan sumbangan

Beban kendaraan, bahan bakar dan trans
Beban perawatan dan pemeliharaan
Pemasaran

Beban tax

Beban lain-lain

Jumlah

2019

10.578.267.831
163.296.855

10.741.564.686

64.329.435.477
523.735.774

64.853.171.251

27.906.799.297
29.391.879.652

57.298.678.949

20.785.634.667
561.507.650
618.146.695
2.213.174.758
3.192.775.010
1.978.466.504
2.076.089.281
12.250.000
1.309.496.484

32.747.541.049

165.640.955.936

2019
18.705.611.044
191.526.487
9.389.829.201
2.100.520.508
1.748.598.380
2.769.331.959
30.150.257
1.672.841.885
3.044.104.663
1.526.500.850
696.805.229
145.363.029
176.991.681
328.273.846
9.678.241.273
2.990.380.655
13.543.041.575
12.487.090.195

81.225.202.717

31. COST OF GOODS SOLD

This Account consists of:

2018

5.228.251.521
4.610.009.710

9.838.261.231

43.844.558.717
1.065.484.137

44.910.042.854

27.886.518.444
32.272.726.498

60.159.244.942

19.055.885.217
1.453.054.438
442.841.617
3.742.508.844
328.983.059
1.868.899.000
1.374.444.500
42.471.700
1.162.354.863

29.471.443.238

144.378.992.265

32. GENERAL EXPENSES

This account consist of:

2018

16.587.254.810

399.978.288
5.218.015.243
1.610.877.863
1.522.415.045
1.003.489.443

21.682.500

235.492.888
2.600.019.488

373.298.858
1.380.656.160

520.788.715

368.059.500

206.368.215

381.350.237
7.567.173.097

144.477.881

12.844.694.905

285.591.097

53.271.684.233

Material Expenses:
The sse of parts and equipment
Food consumption

Total

Direct labor expense:
Salary, wages, benefits, Bonus
Other Welfare

Total

Depreciation expense:
Depreciation of investment property
Depreciation of Fixed Assets

Total

Indirect expenses:

Rental expenses
Project administration
Insurance expense
Official travel

Transportation, transportation and vehicles
Professional services
Repair and maintenance

Licenses, formalities, legal, and licensing
Other expenses

Total

Total Cost of Goods Sold

Salary, honorarium and overtime

Other Staff Expenses

Electricity, gas, water

Professional services

Official travel

Rent

Human resources development and prosperity
Post-employment benefits

Depreciation expense

Insurance

ATK, photocopy,prints and office equipment
Phone, internet and mail

Licenses, formalities and laws

Dinner and donations

Vehicle, fuel and transport costs

Repair and maintenance

Marketing

Tax Expense

Others

Total
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33. BEBAN KEUANGAN

34. PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

33 FINANCIAL EXPENSES

Akun ini Terdiri dari: This Account consists of:

2019 2018
Beban bunga bank 28.445.431.372 75.116.563.709 Bank interest expense
Beban bungan sewa pembiayaan 15.900.368 941.080.000 Financing lease expense
Beban administrasi bank 200.177.016 371.611.719 Bank administrative burden
Pajak bunga bank (PPh final) 9.500.010 43.124.007 Bank interest tax (Finalized income tax)

Jumlah 28.671.008.766 76.472.379.435 Total

34. OTHER INCOME (EXPENSES)

Akun ini Terdiri dari:
Pendapatan Lain-lain:

This Account consists of:

Other Income:

Pendapatan yang dikenakan pajak final
Laba selisih kurs
Lain-lain

Jumlah

Beban Lain-lain:

Selisih Rugi Kurs

Impairmant atas beban ditangguhkan
Rugi penghapusan piutang
Impairment Piutang

Impairment Investasi

Impairment proyek dim pelaksanaan
Beban STP dan SKP Pajak-Pajak
Lain-lain

Jumlah

Jumlah bersih

2019

130.988.639
3.107.947.133
(1.278.012.069)

1.006.266.108
222.982.903.724
90.291.247.107
24.094.253.931
19.481.671.571
479.039.241.326
49.453.959.845
14.328.306

35. KOREKSI KESALAHAN SAJI TAHUN LALU

Perusahaan melakukan penyesuaian atas transaksi tahun lalu yang belum
dicatat, sebagai tindak lanjut atas rekomendasi Otoritas Jasa Keuangan dalam
surat Nomor : S-192/PM.11/2019 tanggal 30 Agustus 2019. Penyesuaian
tersebut sehubungan dengan pencatatan beban jasa konsultan pada tahun 218
untuk proyek PT Ratu Prabu Tiga (entitas anak) yang belum dicatat yang
didanai dari PT Ratu Prabu (entitas asosiasi).

Entitas melakukan penyesuaian atas penyajian posisi keuangan tanggal 31
Desember 2018 sebagai berikut:

Akun Laporan Posisi Keuangan/Account Statement of Financial Position

1.960.923.703

886.363.871.919
(884.402.948.216)

2018
257.940.129
17.963.793.929
2.180.105.449

20.401.839.507

6.034.537.807

508.810.691
6.543.348.498

13.858.491.009

Income subject to final tax
Gain on foreign exchange
Others

Total

Others Expenses:
Exchange rate difference
Bad debt allowance
off receivable
doubtfull
investment
project on
Tax penalties
Others

Total

Net

35. ADJUSTMENT ON PREVIOUS YEAR MISSTATEMENT

The company made adjustments to transactions that were not recorded last
year, as a follow-up to the recommendation of the Financial Services Authority in
letter Number: S-192 / PM.11 / 2019 dated August 30, 2019. The adjustments
are related to the recording of consultant services expenses in 218 for the
project PT Ratu Prabu Tiga (a subsidiary) which has not been recorded is
funded from PT Ratu Prabu (an associated entity).

The entity makes adjustments to the presentation of financial position as of
December 31, 2018 as follows:

sebelum penyesuaian Penyesuaian Setelah penyesuaian

Biaya dibayar dimuka - Uang muka proyek /Prepayment - Project advances (Ratu Prabu Tiga)

Hutang Lain-lain (pihak berafiliasi)/Other Payables (affiliated parties) - PT Ratu Prabu

a7

406.455.201.596 30.137.323.200
- 30.137.323.200

436.592.524.796
30.137.323.200
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36. TRANSAKSI PIHAK BERELASI

Dalam kegiatan usahanya perusahaan mengadakan transaksi dengan pihak -
pihak berelasi yang dilakukan secra berulang dalam kegiatan usaha yang
normal.Adapun sifat transaksi yang dilakukan adalah terutama mengenai
transaksi keuangan lainnya , dalam bentuk hutang - piutang yang bersifat
sementara yang tidak terkait dengan bisnis utama perusahaan. Pada umumnya
hubungan transaksi tersebut tidak berdasarkan komitmen atau perjanjian
tertulis yang mengatur hak dan kewajiban kedua belah pihak ,tetapi melainkan
hanya berdasarkan pada bukti transaksi semata. Selain itu ,transaksi tersebut
tidak berbunga dan tidak terdapat jangka waktu pelunasan .

a. Hubungan Berelasi

36. TRANSACTION WITH RELATED PARTIES

In its business activities, the Company entered into transactions with related
parties which are repeated in normal business activities.The nature of the
transaction is mainly related to other financial transactions, in the form of
temporary accounts which are not related to the Company's main business.in
general, the relationship of the transaction is not based on a written commitment
or sgreement governing the rights and obligations of both parties, but only based
on the avidence of the transaction alone, in addition, the trnsaction is not in
flower and there is no repayment term.

a. Related Relationships

Pihak Beralasi

Sifat Hubungan

Sifat Transaksi

PT. Bangadua Petroleum
Tn. Burhanuddin Bur Maras
PT. Ratu Prabu

b. Piutang Lain-lain Pihak Berelasi

Rupiah

2019
PT Ratu Prabu 611.606.449
Tn Taufik Rahardjo Murdono -
Jumlah 611.606.449
Dolar Amerika Serikat

2019

Bangadua Petroleum 20.870.731.388

Penyisihan piutang tidak tertagih
C. Liabilitas Pihak Berelasi

Rupiah
2019

(20.870.731.388)
Jumlah -

Entitas Asosiasi
Pemegang saham dan Direktur Utama
Pemegang saham PT. Ratu Prabu Energi, Thk

Piutang lain-lain, hutang lain-lain
Piutang lain-lain, hutang lain-lain
Piutang lain-lain, hutang lain-lain

b. Other Receivables - Related Parties

IDR:
2018
580.164.449 PT Ratu Prabu
25.000.000 Taufik Rahardjo Murdono
605.164.449 Total
USD:
2018

20.870.731.388 Bangadua Petroleum
- Allowance for doubtfull receivable

20.870.731.388 Total
b. Related Parties Liabilities

IDR:
2018

PT Ratu Prabu -

Burhanuddin Bur Maras

12.500.000.000

30.137.223.200

PT Ratu Prabu
Burhanuddin Bur Maras

Lain - lain 2.534.000.000 2.294.439.492 Others
Jumlah 15.034.000.000 32.431.662.692 Total
37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

The companys risk management strategy is aimed at minimizing the effects of
market uncertainty on the company's financial performance. The company
aperates domestically and faces various risks,such as :

Strategi manajemen risiko Perseroan ditujukan untuk meminimalkan pengaruh
ketidak pastian yang dihadapi dalam pasar terhadap kinerja keuangan
Perseroan-perseroan beroperasi didalam negeri dan menghadapi berbagai

a. Risiko suku bunga

Risiko suku bunga perseroan, khusus yang timbul dari adanya liabilitas
kepada pihak lain seperti hutang bank yang nilainya berhubungan dengan

pergerakkan suku bunga.
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a. Interest rate risk

The interest rate of the Company,particularly arising from liabilities to other
parties such as loans whose value is related to the interest rate movement.
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37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN - Lanjutan

a. Risiko suku bunga

Beban suku bunga terutama berasal dari pinjaman bank, dimana dalam
kondisi Perusahaan dengan status PKPU, telah disepakati dan ditetapkan
saldo kewajiban yang harus dilunasi oleh Perusahaan termasuk tunggakkan
beban bunga. Perusahaan tidak lagi memiliki beban bunga yang signifikan
yang berasal dari pinjaman bank setelah penyelesaian kewajiban kepada
bank (Catatan 43), sepanjang Perusahaan menyelesaikan kewajiban
melalui penyerahan aset jaminan dan tidak membentuk pinjaman baru.

Risiko Kurs mata uang asing

Mata uang pelaporan perseroan adalah Rupiah. Mengingat usahanya
banyak yang berhubungan dengan asing, maka perseroan dapat
menghadapi resiko nilai tukar mata uang asing karena ada sebagian aset
dan liabilitas moneter ,penjualan dan pembelian dilakukan dalam mata uang
asing (terutama dalam Dollar AS) atau harganya secara signifikan
dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar mata uang asing. Perseroan hingga
kini belum memiliki kebijakan formal lindung nilai transaksi dalam mata
uang asing.

Pinjaman bank dilakukan dalam mata uang Dollar AS, namun dengan
adanya status Perusahaan dalam masa PKPU, telah dilakukan
kesepakatan (homologasi) dengan pihak perbankan dimana kedua pihak
sepakat menetapkan besarnya saldo pokok dan bunga dalam mata uang
Rupiah (Catatan 43).

Risiko Kredit

Risiko Kredit adalah resiko bahwa perseroan akan mengalami kerugian
yang timbul dari pelanggan , klien atau pihak lawan yang gagal memenui
kewajiban kontraktual mereka. Tidak ada risiko kredit yang terpusat secara
signifikan . Perseroan mengelola dan mengendalikan risiko kredit dengan
menetapkan batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk pelanggan
individual dan memantau exposure terkait dengan batasan-batasan
tersebut.

Risiko Likuiditas

Perseroan secara aktif terus mengelola kondisi likuiditas untuk membiayai
operasionalnya ,belanja modal dan melunasi hutang yang jatuh tempo
dengan menyediakan kas dan setara kas yang cukup ,dan ketersediaan
fasilitas pendanaan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan usahanya.

Dengan status Perusahaan dalam proses PKPU, telah disepakati jatuh
tempo dan cara penyelesaian kewajiban baik kepada kreditur separatis
maupun kreditur konkuren sebagaimana diuraikan dalam Catatan 43. Pada
tanggal 13 Januari 2020, Perusahaan Induk (PT Ratu Prabu Energy, Tbk)
dan anak usaha PT Lekom Maras telah menyelesaikan kewajiban kepada
pihak bank melalui penyerahan aset dengan opsi untuk dibeli kembali
dalam 2 (dua) tahun dengan bunga 10% per tahun. Kewajiban kepada
kreditur konkuren lainnya akan sangat tergantung dari manajemen
Perusahaan untuk dapat merealisasikan penjualan aset-aset yang menjadi
jaminan atau diperintahkan untuk dijual berdasarkan putusan Pengadilan
Niaga sebelum atau pada saat jatuh tempo penyelesaian kewajiban
tersebut sesuai dengan jadwal homologasi yang telah disepakati bersama.

Risiko Operasional

Risiko operasional Perseroan berkaitan dengan ketidak pastian dalam
operasional perseroan,seperti diantaranya ketersediaan kebutuhan bahan
baku produksi , pasar yang mampu menyerap hasil produksinya, tingkat
persaingan usaha,dan sebagainya.

Pada tanggal 13 Januari 2020, Perusahaan telah menyerahkan aset
properti investasi berupa tanah dan gedung Ratu Prabu 1 dan ratu Prabu 2,
yang secara signifikan akan berdampak pada perolehan pendapatan dan
laba group secara keseluruhan. Opsi untuk membeli kembali gedung
tersebut belum tentu dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan kembali
pendapatan dan laba Perusahaan, mengingat kondisi likwiditas
Perusahaan.

37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT - Continued
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a.

Interest rate risk

Interest expense mainly comes from bank loans, which in the condition of the
Company with PKPU status, has been agreed upon and the balance of
liabilities to be paid by the Company has been determined including interest
arrears. The Company no longer has a significant interest expense arising
from bank loans after the settlement of obligations to the bank (Note 43), as
long as the Company completes liabilities through the transfer of collateral
assets and does not form new loans.

. Risk of Foreign Exchange Rate

The Reporting currency of the Company is Rupiahs. In view of his numerous
foreign-related efforts, the company may be exposed to foreign exchange
risk due to certain monetary assets and liabilities,sales and purchases
denominated in foreign currencies (in particular US Dollars) or their prices are
significantly affacted bby changes in value exchange foreign currencies. The
company does not yet have a formal policy to hedge transactions in foreign
currency.

Bank loans are denominated in US Dollars, but with the status of the
Company under PKPU, an agreement (homologation) was made with the
banks where both parties agreed to determine the amount of the principal
and interest in Rupiah currency (Note 43).

. Credit risk

Credit risk is a risk that the company will incur losses arising from customer
clients or counter parties that fail to meet their contractual abligations. There
are no significant concentrated credit risks. The Company manages an
Controis credit risk by setting acceptable limits on risk for individual
customers and monitoring exposures related to these limitations.

. Liquidity risk

The Company actively continues to manage its liquidity conditions to finance
its operations, capitai expenditures and repay matured debts by providing
sufficient cash and cash equivalents ,and the availability of funding facilities
to meet its business development needs.

With the status of the Company in the PKPU process, the maturity and
method of settlement of obligations to both separatist and concurrent
creditors have been agreed upon as described in Note 43. On January 13,
2020, the Parent Company (PT Ratu Prabu Energy, Tbk) and its subsidiary
PT Lekom Maras has settled its obligations to the bank through the transfer
of assets with an option to be repurchased in 2 (two) years at an interest of
10% per year. Obligations to other concurrent creditors will depend on the
Company's management to be able to realize the sale of assets that are
guaranteed or ordered to be sold based on the decision of the Commercial
Court before or at the due date of settlement of these obligations in
accordance with a mutually agreed homologation schedule.

. Operational risk

The company's operational risks are related to the uncertainty in the
company's operations, such as the availability of raw materials for
production, a market capable of absorbing its products , the level of
business competition ,and etc.

On January 13, 2020, the Company has submitted investment property
assets in the form of land and building Ratu Prabu 1 and queen Prabu 2,
which will significantly impact the group's overall revenue and profit. The
option to repurchase the building may not be possible to increase the
Company's revenues and profits, given the condition of the Company's
liquidity.
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38. INSTUMEN KEUANGAN 38. FINANCIAL INSTRUMENTS

Akun ini Terdiri dari: This Account consists of:

Aset Keuangan/Financial Assets
2019 2019 2018 2018

Nilai tercatat Nilai wajar Nilai tercatat Nilai wajar

Kas dan setara kas/cash and cash equivalent
Piutang usaha - bersih/Accounts receivable - net
Piutang Lain-lain/Other receivables

16.048.242.224
137.234.888.191
101.296.635.417

8.039.377.359
123.378.815.542
22.730.189.181

8.039.377.359
123.378.815.542
22.730.189.181

16.048.242.224
137.234.888.191
101.296.635.417
Aset lain-lain (bank garansi)/

Other assets (bank guarantees) 4.853.048.959

952.784.031 952.784.031 4.853.048.959

Jumlah/Total 155.101.166.112 155.101.166.112 259.432.814.791 259.432.814.791

Liabilitas Keuangan/Financial Liabilities
Pinjaman bank dan lembaga keuangan/
Bank loans and financial institution
Utang usaha/Account payable

800.720.873.956 800.720.873.956 808.314.138.733 808.314.138.733

77.855.539.278 77.855.539.278 36.071.704.736 36.071.704.736

Deposit dari pelanggan 514.144.024 514.144.024 270.203.740 270.203.740
Deposit from the customer

Utang sewa pembiayaan/Lease payable 244.559.269 244.559.269 - -
Jumlah 879.335.116.527 879.335.116.527 844.656.047.209 844.656.047.209

39. INFORMAS| SEGMEN 39. SEGMENT INFORMATION

Informasi segmen ini Terdiri dari: This Segment Information consists of:

Bidang / Segmen Nama Divisi / Division name Bidang Usaha (Types of )

Ratu Prabu 1 (RP 1)
Ratu Prabu 2 (RP 2)

Penyewaan Ruang Kantor Gedung Ratu Prabu 1 ( Office Lease ,Ratu Prabu 1 Tower)
Penyewaan Ruang Kantor Gedung Ratu Prabu 1 ( Office Lease ,Ratu Prabu 1 Tower)

1. Properti/Property

2 Oil & Gas/ Oil & Gas Construction Engineering Divison (CED) Konsultasi Dan Penyedia Tenaga Ahli Perminyakkan (Consultant Manpower Of Expert

Supply)
Hydraulic Workover (HWO) Penyewaan Alat - Alat Perminyakkan (Lease Of Oil Services Equipments)
Tubular Service Division (TSD)

General Division (GEN)

Jasa Inspeksi Peralatan Perminyakkan (Inspection Services Of Oil Equipments)

Divisi Umum (Corporate) Yang Bersifat Penunjang Dan Pengendali (General
Division Of Supporting And Controlling Company'S Operation)

kinerja usaha Perusahaan dalam tahun 2019 berdasarkan bidang usaha adalah
sebagai berikut:

The Company's business performance in 2019 based on the business sector is
as follows:

Gas Bidang Property/ Jumlah/
Property Business Total

Pendapatan / Revenue
Beban Pokok / Cost of revenue

Laba kotor / Gross Margin
Beban Usaha/Operating expenses

Laba (Rugi) Usaha/Operating profit (loss)

Beban Keuangan
Pendapatan (beban) Lain-lain

laba bersih
Pajak Tangguhan/Deferred tax

Pendapatan (beban) komprehensif lainnya/
Other Comprehensive Income (Charges)

Laba (rugi) komprehensif/
net Comprehensive Income (loss)

109.003.209.593

(22.048.999.681)
(37.670.415.504)

(28.638.349.814)
(857.847.130.091)

Oil & Gas Industry

(131.052.209.274)

(59.719.415.185)

(946.204.895.090)

(946.204.895.090)
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63.416.564.571
(34.588.746.662)

172.419.774.164
(165.640.955.936)

28.827.817.909
(43.554.787.213)

6.778.818.228
(81.225.202.717)

(14.726.969.304)
(32.658.952)
(26.555.818.125)

(74.446.384.489)
(28.671.008.766)
(884.402.948.216)

(41.315.446.381)
418.210.471

(4.882.135.198)

(987.520.341.471)
418.210.471

(4.882.135.198)

(45.779.371.108)

(991.984.266.198)
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40. ASET DAN LIABILITAS DALAM MATA UANG ASING

Akun ini Terdiri dari:

40. ASSETS AND LIABILITIES IN FOREIGN EXCHANGES

This Account consists of:

2019
USD EURO EkLlJivaIen Rp.
(equivalent IDR)
Aset Assets
Cash and Cash
Kas dan setara kas Equivalent
Dolar AS usD 11.895 - 165.352.812 US Dollar
Piutang usaha*) Account Receivable
Dolar AS usD 587.506 8.166.926.049 US Dollar
Piutang Lain-lain*) Other Receivables
Dolar AS usb 2.699.180 - 37.521.305.628 US Dollar
Jumlah Aset usb 3.298.582 € - 45.853.584.490 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Pinjaman Bank Bank Loans
Dolar AS usb - - - US Dollar
Jumlah Liabilitas USb - - - Total Liabilities
Jumlah  Aset  (Liabilitas) Total Assets
Bersih usD 3.298.582 € - 45.853.584.490 (Liabilities) - Net
*) sebelum penyisihan piutang ragu/before impairment due to doubtfull receivable
2018
USsD EURO EkLlJivaIen Rp.
(equivalent IDR)
Aset Assets
Cash and Cash
Kas dan setara kas Equivalent
Dolar AS usD 299.840 - 4.341.983.040 US Dollar
Piutang usaha Account Receivable
Dolar AS usD 3.357.879 48.625.445.799 US Dollar
Euro € 1.186.429,00 19.647.264.240 Euro
Piutang Lain-lain Other Receivables
Dolar AS usbD 5.511.261 - 79.808.570.541 US Dollar
Aset Lain-lain - Other Assets
(Bank Garansi) (Guarantee Bank)
Dolar AS usb 894.938 - 12.959.597.178 US Dollar
Jumlah Aset usb 10.063.918 € 1.186.429,00 165.382.860.798 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Pinjaman Bank Bank Loans
Dolar AS usb 49.776.544 - 720.814.133.664 US Dollar
Jumlah Liabilitas usb 49.776.544 - 720.814.133.664 Total Liabilities
Jumlah  Aset  (Liabilitas) Total Assets
Bersih usD (39.712.626) € 1.186.429,00 (555.431.272.866) (Liabilities) - Net
Adapun Kurs Tengah Rupiah di Tahun 2019 dan 2018 Middle Exchange Rates At Year End Of 2019 AND 2018
2019 2018
Dolar AS 13.901,00 14.481,00 Dollar AS
Euro 15.589,00 16.560,00 Euro
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41. PERISTIWA PENTING LAINNYA

Penghentian Sementara Perdagangan Efek

Berdasarkan Surat PT Bursa Efek Indonesia No.: S-01082/BEI.PP3/02-2020
tanggal 17 Februari 2020, PT Bursa Efek Indonesia telah melakukan
penghentian sementara (suspense) perdagangan saham PT Ratu Prabu Energi
Tbk, sehubungan dengan keterlambatan pembayaran Annual Listing Fee tahun
2020.

Perusahaan dalam status Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang

Pada tanggal 7 Agustus 2019, PT Besmindo Materi Sewatama (“Kreditor
Pailit") telah mendaftarkan permohonan pailit terhadap PT Lekom Maras
(“Entitas Anak PT Ratu Prabu Energi Tbk”). Selanjutnya berdasarkan Putusan
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor: 175/Pdt.Sus-
PKPU/2019/PN.Niaga.Jkt.Pst. tanggal 5 September 2019 PT Lekom Maras
dinyatakan dalam keadaan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU)
sementara selama 43 hari. Setelah memperoleh beberapa kali perpanjangan
penundaan kewajiban pembayaran utang, dan verifikasi serta pencocokan
hutang dengan para kreditur, maka pada tanggal 12 Desember 2019, PT
Lekom Maras telah mengajukan dan mendaftarkan Proposal Rencana
Perdamaian yang telah disetujui oleh para kreditur dengan surat Nomor
055/PKPU-LM/XI1/2019, dan diterima dan disahkan Majelis Hakim pada tanggal
20 Desember 2019.

Berikut ini adalah kreditur yang terikat dengan Rencana Perdamaian PT Lekom
Maras:

Keterangan / Description

41. OTHER IMPORTANT EVENTS

Suspension of Securities Trading

Based on the Letter of PT Indonesia Stock Exchange No .: S-01082 / BEI.PP3 /
02-2020 dated February 17, 2020, PT Indonesia Stock Exchange has
suspended trading of PT Ratu Prabu Energi Tbk shares, in connection with the
late payment of Annual Listing Fee for 2020.

The company is in the status of Debt Obligation Delay

On August 7, 2019, PT Besmindo Materi Sewatama ("Bankrupt Creditors")
registered a request for bankruptcy against PT Lekom Maras ("Subsidiary
Company of PT Ratu Prabu Energi Thk"). Furthermore, based on the Decision
of the Central Jakarta District Court Number: 175 / Pdt.Sus-PKPU / 2019 /
PN.Niaga.Jkt.Pst. September 5, 2019 PT Lekom Maras was declared in a
temporary suspension of the Obligation of Debt Payment (PKPU) for 43 days.
After obtaining several times the extension of the postponement of debt
repayment obligations, and verification and matching of debts with the creditors,
on December 12, 2019, PT Lekom Maras has submitted and registered the
Settlement Plan Proposal approved by the creditors with letter Number 055 /
PKPU-LM / XIl / 2019, and was accepted and ratified by the Panel of Judges on
December 20, 2019.

Following are the creditors who are bound by the PT Lekom Maras Settlement
Plan:

Jatuh Tempo /
Jumlah / Total

Due Date
Kreditur yang mendaftarkan tagihannya/The creditor those has registered their claims
Restrukturisasi utang Kreditur Separatis (PT Bank Mega, Thk)
- . ' 92.500.000.000 13 Jan 2020
Debt restructuring of Separatis Creditors (PT Bank Mega, Tbk)/
Restrukturisasi utang Kreditur Konkuren Golongan 1 (Perusahaan-Perusahaan)
. ' . 5.727.334.400 30 Des 2020
Debt Restructuring of Concurent Creditors - Group 1 (Companies)
10.300.157.156 30 Mar 2022
Restrukturisasi utang Kreditur Konkuren Golongan 2 (Perusahaan-Perusahaan)/ 10.300.157.156 30 Jun 2022
Debt Restructuring of Concurent Creditors - Group 2 (Companies) 10.300.157.156 30 Sept 2022
10.300.157.156 30 Des 2022
6.373.125.083 30 Mar 2022
Restrukturisasi utang Kreditur Konkuren Golongan 3 (PT Totalindo Eka Persada, Tbk)/ 6.373.125.083 30 Jun 2022
Debt Restructuring of Concurent Creditors - Group 3 (PT Totalindo Eka Persada, Thk) 6.373.125.083 30 Sept 2022
6.373.125.083 30 Des 2022
Restrukturisasi utang Kreditur Konkuren Golongan 4 (PT Bank Mega, Thk)
. i 580.438.050.600 13 Jan 2020
Debt Restructuring of Concurent Creditors - Group 4 (PT Bank Mega, Tbk)
Kreditur yang tidak mendaftarkan tagihannya/The creditor those has not registered their claims
2.686.495.230 30 Mar 2023
Restrukturisasi utang Kreditur Konkuren Golongan 5 (Perusahaan-Perusahaan)/ 2.686.495.230 30 Jun 2023
Debt Restructuring of Concurent Creditors - Group 5 (Companies) 2.686.495.230 30 Sept 2023
2.686.495.230 30 Des 2023

Jumlah

756.104.494.878
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Perusahaan dalam status Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang

Penyelesaian kewajiban kepada kreditur separatis dan kreditur konkuren
golongan 4 (PT Bank Mega, Tbhk), masing-masing sejumlah Rp.92.500.000.000
dan Rp.580.438.050.599 dilakukan dengan cara penyerahan aset tanah seluas
21.568M2 atas nama Derek Prabu Maras dan 1.584M2 atas nama
Burhanuddin Bur Maras, beserta Gedung Perkantoran Ratu Prabu 1, Gedung
Perkantoran Ratu Prabu 2 dan Gedung Parkir diatasnya, di JI. TB Simatupang,
Cilandak Timur, Jakarta Selatan, yang menjadi jaminan atas pinjaman yang
diperoleh dari PT Bank Mega, Tbk. Penyelesaian atas kewajiban ini juga
meliputi tanah seluas 188M2 atas nama PT Lekom Maras, tanah seluas
2.706M2 atas nama Burhanuddin Bur Maras , dan tanah seluas 3.746M2 atas
nama Derek Prabu Maras yang sebelumnya direncanakan untuk proyek Ratu
Prabu 4, serta tanah seluas 709M2 atas nama Derek Prabu Maras yang
rencananya digunakan untuk proyek Ratu Prabu 5. Seluruh tanah dan gedung
tersebut berlokasi di JI. TB Simatupang, Cilandak Timur, Jakarta Selatan.

Penyelesaian kewajiban kepada kreditur konkuren golongan 3 (PT Totalindo
Eka Persada) sejumlah Rp.25.492.500.333 dijamin dengan tanah yang
sebelumnya direncanakan untuk proyek Ratu Prabu 5, dilakukan dengan cara
penjualan tanah atas nama PT Lekom Maras seluas 1.004M2 dan tanah PT
Ratu Prabu Investindo (Perusahaan Afiliasi) seluas 670M2 di Jl. TB
Simatupang, Cilandak Timur, Jakarta Selatan, yang sebelumnya direncanakan
untuk proyek Ratu Prabu 5.

Penyelesaian kewajiban kepada kreditur konkuren golongan 2 (Perusahaan-
Perusahaan) sejumlah Rp.41.200.628.624 dari rencana penjualan tanah Ratu
Prabu Tiga seluas 8.353M2 (atas nama Derek Prabu Maras) di J. TB
Simatupang, Cilandak Timur, Jakarta Selatan; tanah di Narogong, Cileungsi,
Bogor seluas 20.976M2; tanah seluas 7.810M2 di Cikupa Tangerang atas
nama Burhanuddin Bur Maras; tanah di JI. Fatmawati seluas 499M2 atas nama
Burhanuddin Bur Maras dan seluas 270M2 atas nama Sabrawi Istanto; tanah
seluas 41.890M2 di Cibadak, Sukabumi, Jawa Barat; tanah seluas 232M2 di JI.
TB Simatupang, Cilandak Timur, Jakarta Selatan atas nama Burhanuddin Bur
Maras yang sebelumnya direncanakan untuk proyek Ratu Prabu 5.

. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA

Pada tanggal 13 Januari 2020, berdasarkan Akta Notaris No. 4, Dharma
Akhyuzi telah dilakukan serah terima aset tanah dan gedung sebagaimana
diuraikan dalam skema penyelesaian kewajiban PT Lekom Maras kepada PT
Bank Mega, Tbk tersebut diatas. Dan sebagai tindak lanjut dari penyerahan
Aset Properti Investasi berupa Gedung Perkantoran Ratu Prabu 1, Ratu Prabu
2 dan Gedung Pakir telah dilakukan pembatalan atas Kesepakatan Bangun,
Kelola dan Serah atas gedung-gedung tersebut antara Burhanuddin Bur Maras
bersama-sama dengan Derek Prabu Maras dengan pihak PT Lekom Maras
pada tanggal 13 Januari 2020.

Selanjutnya dilakukan perjanjian Penyerahan Pengelolaan dan Kuasa atas
Gedung Perkantoran Ratu Prabu 1, Ratu Prabu 2 dan Gedung Parkir,
sebagaimana tertuang dalam akta notaris Dharma Akhyuzi masing-masing
Nomor 16, 54 dan 55 tanggal 13 Januari 2020

Pada Tanggal 13 Januari 2020, berdasarkan Akta Notaris No. 5, Dharma
Akhyuzi telah diberikan hak opsi untuk menebus kembali tanah dan gedung
Ratu Prabu 1 dan Ratu Prabu 2 dan Gedung Parkir sebagaimana diuraikan
dalam akta notaris Nomor 4 yang telah diserahkan kepada PT Bank Mega, Tbk
diatas melalui transaksi pembelian kembali atau dijual kepada pihak ketiga atas
seluruh atau sebagaian tanah dan gedung yang telah diserahkan tersebut
dengan nilai penebusan berdasarkan penilaian perusahaan penilai independen
yang disetujui oleh pihak bank ditambah 10% per tahun (AYDA + 10)%).
Jangka waktu pemberian opsi adalah 2 (dua) tahun dari tanggal penyerahan
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OTHER IMPORTANT EVENTS - Continued

The company is in the status of Debt Obligation Delay

Settlement of obligations to separatist creditors and Group 4 concurrent
creditors (PT Bank Mega, Tbk), amounting to Rp.92,500,000,000 and
Rp.580,438,050,599, respectively, was carried out by submitting land assets
totaling 21,568M2 in the name of Derek Prabu Maras and 1.584M2 on behalf of
Burhanuddin Bur Maras, along with the Ratu Prabu 1 Office Building, Ratu
Prabu 2 Office Building and the Parking Building above, on JI. TB Simatupang,
Cilandak Timur, South Jakarta, which is a guarantee for loans obtained from PT
Bank Mega, Tbk. Completion of this obligation also includes 188M2 of land
under the name of PT Lekom Maras, 2,706M2 of land in the name of
Burhanuddin Bur Maras, and 3,746M2 of land in the name of Derek Prabu
Maras previously planned for the Ratu Prabu 4 project, and land of 709M2 in the
name of Derek Prabu Maras, which is planned to be used for the Ratu Prabu 5
project. All the land and buildings are located on JI. TB Simatupang, Cilandak
Timur, South Jakarta.

Settlement of obligations to Group 3 concurrent creditors (PT Totalindo Eka
Persada) amounting to Rp.25,492,500,333 guaranteed with land previously
planned for the Ratu Prabu 5 project, carried out by selling land on behalf of PT
Lekom Maras covering 1,004M2 and PT Ratu Prabu Investindo land (Affiliated
Company) covering an area of 670M2 on JI. TB Simatupang, Cilandak Timur,
South Jakarta, previously planned for the Ratu Prabu 5 project.

Settlement of obligations to Group 2 concurrent creditors (companies) in the
amount of Rp.41,200,628,624 from the planned sale of Ratu Prabu Tiga land in
an area of 8.353M2 (on behalf Derek Prabu Maras) on JI. TB Simatupang,
Cilandak Timur, South Jakarta; land in Narogong, Cileungsi, Bogor covering an
area of 20,976M2; a land area of 7,810M2 in Cikupa Tangerang in the name of
Burhanuddin Bur Maras; land on JI. Fatmawati covering an area of 499M2 in the
name of Burhanuddin Bur Maras and an area of 270M2 in the name of Sabrawi
Istanto; land area of 41,890M2 in Cibadak, Sukabumi, West Java; land area of
232M2 on JI. TB Simatupang, Cilandak Timur, South Jakarta on behalf of
Burhanuddin Bur Maras previously planned for the Ratu Prabu 5 project.

EVENTS SUBSEQUENT TO BALANCE SHEET DATE

On January 13, 2020, based on Notarial Deed No. 4, Dharma Akhyuzi has
conducted the handover of land and building assets as described in the PT
Lekom Maras liability settlement scheme to PT Bank Mega, Tbk above. And as
a follow-up to the surrender of Investment Property Assets in the form of Ratu
Prabu 1 Office Building, Ratu Prabu 2 and Parking Building, cancellation of the
Build, Operate and Transfer Agreements for these buildings between
Burhanuddin Bur Maras together with Derek Prabu Maras and the parties PT
Lekom Maras on January 13, 2020.

Subsequently, the Management and Power of Attorney Office Queen Ratu 1,
Ratu Prabu 2 and the Parking Building were signed, as stated in the notary deed
of Dharma Akhyuzi, respectively Number 16, 54 and 55 dated January 13, 2020

On January 13, 2020, based on Notarial Deed No.5, Dharma Akhyuzi has been
granted the option to redeem the land and building of Ratu Prabu 1 and Ratu
Prabu 2 and Parking Building as described in notarial deed No. 4 which was
submitted to PT Bank Mega, Thk above through a repurchase transaction or
sold to third parties for all or part of the lands and buildings which has been
submitted with a redemption value based on the valuation of an independent
appraisal company approved by the bank plus 10% per annum (OREO + 10)%).
The period for granting options is 2 (two) years from the date of submission
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43. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA - Lanjutan

Sejalan dengan penyelesaian seluruh kewajiban group kepada PT Bank Mega,
Tbk, pada tanggal 13 Januari 2020, berdasarkan Akta Notaris No. 120, Dharma
Akhyuzi telah dilakukan serah terima aset tanah atas nama PT Ratu Prabu
Energi, Tbk. Penyelesaian kewajiban ini tidak termasuk dalam kesepakatan
homologasi tersebut di atas.

Pada Tanggal 13 Januari 2020, berdasarkan Akta Notaris No. 121, Dharma
Akhyuzi telah diberikan hak opsi untuk menebus kembali tanah sebagaimana
diuraikan dalam akta notaris Nomor 120 yang telah diserahkan kepada PT
Bank Mega, Tbk diatas melalui transaksi pembelian kembali atau dijual kepada
pihak ketiga atas seluruh atau sebagaian tanah-tanah yang telah diserahkan
tersebut dengan nilai penebusan berdasarkan penilaian perusahaan penilai
independen yang disetujui oleh pihak bank ditambah 10% per tahun (AYDA +
10)%). Jangka waktu pemberian opsi adalah 2 (dua) tahun dari tanggal
penyerahan

Pembatalan perjanjian Kerjasama Pembangunan, Pengelolaan dan
Penyerahan Gedung Perkantoran Ratu Prabu 1 Ratu Prabu 2 dan Gedung
Parkir

Sehubungan dengan kesepakatan Penyerahan Aset Jaminan sebagai
Pelunasan Hutang Bank, maka pada tanggal 13 Januari 2020 telah dilakukan
Pembatalan perjanjian Kerjasama Pembangunan, pengelolaan dan Penyerahan
Gedung Ratu Prabu 1, Gedung Ratu Prabu 2 dan Gedung Prakir berdasarkan
perjanjian dibawah tangan dan dilakukan penyelesaian dan pemberesan (aquit
ed decharge) terkait perjanjian sebelumnya.

Dampak Covid-19

Indonesia sebagai bagian dari aktivitas ekonomi dunia dan aktivitas
perpindahan masyrakat antar daerah dan negara juga turut terdampak oleh
virus Covid-19, yang mengakibatkan antara lain, defisit anggaran diperkirakan
mencapai 5,07% dari GDP yang diperkirakan akan cukup lama sampai 3
periode anggaran 2020 sampai 2022, tingkat pertumbuhan yang diprediksi
hanya 2,3% bahkan perkiraan terburuk turun menjadi -0,4%, tingkat inflasi
diprediksi antara 3,9% - 5,1%, dan nilai tukar dollar Amerika Serikat diprediksi
terhadap Rupiah menjadi antara Rp.17.500 sampai Rp.20.000 per dollar
Amerika Serikat.

Sehubungan dengan kondisi tersebut, Pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan beberapa stimulus fiskal antara lain dengan mengurangi tarif
pajak penghasilan dari 25% menjadi 22% untuk tahun fiskal 2020 dan 2021,
dan rencananya akan sampai 20% pada tahun fiskal 2022 dan insentif fiskal
lainnya untuk sektor industri, pengurangan belanja Pemerintah dan lebih fokus
pada belanja untuk menanggulangi Covid-19.

Manajemen PT Ratu Prabu Energi, Tbk dan Entitas Anak belum
memperhitungkan dampak tersebut diatas dan dampaknya terhadap estimasi
yang telah diambil sebagai kebijakan akuntansi yang sudah berjalan pada
laporan keuangan tanggal 31 Desember 2019.

43. EVENTS SUBSEQUENT TO BALANCE SHEET DATE - lanjutan
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In line with the settlement of all group obligations to PT Bank Mega, Thk, on
January 13, 2020, based on Notarial Deed No. 120, Dharma Akhyuzi has
conducted the handover of land and building assets as a settlement of the
obligations of PT Ratu Prabu Energi, Tbk. The settlement of this obligation is not
included in the above homologation agreement.

On January 13, 2020, based on Notarial Deed No. 121, Dharma Akhyuzi has
been granted the option to redeem land as described in notarial deed No. 120
which was submitted to PT Bank Mega, Tbk above through a repurchase
transaction or sold to a third party for all or part of the surrendered lands with
redemption value based on the valuation of an independent appraisal company
approved by the bank plus 10% per annum (OREO + 10)%). The period for
granting options is 2 (two) years from the date of submission

Cancellation of the Build, Operate and Transfer Agreement of Ratu Prabu
1, Ratu Prabu2 Office Buildings and Parking Building

In connection with the agreement on the Transfer of Collateral Assets as
Repayment of Bank Loans, on January 13, 2020, the Build, Operate and
Transfer Agreement of the Ratu Prabu 1 Building, Ratu Prabu 2 Building and
Parking Building were based on an agreement under the hand and carried out
settlement and settlement (aquit ed decharge) related to the previous
agreement.

Effect of Covid-19

Indonesia as part of the world economic activity and community movement
activities between regions and countries are also affected by the Covid-19 virus,
which has caused, among other things, a budget deficit estimated to reach
5.07% of GDP which is expected to be quite long until 3 budget periods 2020 to
2022, the predicted growth rate is only 2.3% even the worst forecast fell to -
0.4%, the inflation rate is predicted to be between 3.9% - 5.1%, and the US
dollar exchange rate is predicted against the Rupiah to between Rp.17,500 up to
Rp. 20,000 per US dollar.

In connection with these conditions, the Government of Indonesia has issued
several fiscal incentif, among others, by reducing income tax rates from 25% to
22% for fiscal years 2020 and 2021, and the plan will be up to 20% in fiscal year
2022 and other fiscal incentives for the industrial sector, reducing Government
spending and focusing more on spending to handle Covid-19.

The management of PT Ratu Prabu Energi, Tbk and Subsidiaries has not taken
into account the aforementioned impacts and their impact on the estimates that
have been taken as accounting policies that have been running on the financial
statements December 31, 2019.
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